
1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 
Lingkungan Propinsi Djawa Timur (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah 
Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II Surabaya 
dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten 
dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur dan Undang- 
Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah- Daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi 

a. bahwa sesuai Pasal 286 ayat (1) Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah ditetapkan dengan 
Undang-Undang yang pelaksanaannya di atur lebih 
lanjut dengan Peraturan Daerah; 

b. bahwa berdasarkan Pasal 94 Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Daerah mengamanahkan pada 
Pemerintah Daerah untuk mengatur seluruh jenis pajak 
dan retribusi daerah dalam satu peraturan daerah dan 
menjadi dasar pemungutan pajak dan retribusi daerah; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu 
menetapkan Peraturan Daerah tentang Pajak dan 
Retribusi Daerah; 

BUPATI BANGKALAN, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGKALAN 
NOMOR 1 TAHUN 2024 

TENT ANG 
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH 

BUPATIBANGKALAN 
PROVINS! JAWATIMUR 

,SALIN AN 

Mengingat 

Menimbang 



Djawa Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah 
Istimewa Jogjakarta (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 2730); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2023 tentang Provinsi 
Jawa Timur (Lembaran Negara Tahun 2023 Nomor 59, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6868); 

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran 
NegaraRepubik Indonesia Nomor 4286); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6757); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang 
Tata Cara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif 
Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5161); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 2887) sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 
2019 ten tang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6402); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan 
Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomor 6322); 
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Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Bangkalan. 
2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan 

pemerintahan oleh pemerintah daerah dan dewan 
perwakilan rakyat daerah menurut asas otonomi dan 
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi 
seluasluasnya dalam sistem dan prinsip Negara 
Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 

Pasal 1 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH DAN 
RETRIBUSI DAERAH. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN : 

DENGANPERSETUJUANBERSAMA 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BANGKALAN 

dan 
BUPATI BANGKALAN 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 26, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6628); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2021 (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 42, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6322); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2023 tentang 
Pemungutan Pajak Barang dan Jasa Tertentu atas 
Tenaga Listrik (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2023 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara 
Repu blik Indonesia Nomor 6848); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang 
Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6881); 

-3- 



Daerah Kabupaten Bangkalan. 
6. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan 

DPRD dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan Daerah Kabupaten 
Bangkalan. 

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, yang 
selanjutnya disingkat APBD, adalah Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bangkalan 
yang berisi rencana keuangan tahunan Daerah yang 
ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 

8. Peraturan Bupati adalah Peraturan Bupati Bangkalan. 
9. Pendapatan Asli Daerah, yang selanjutnya disingkat 

PAD, adalah pendapatan Daerah yang diperoleh dari 
pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain 
pendapatan asli daerah yang sah sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 

10. Pajak Daerah, yang selanjutnya disebut Pajak, adalah 
kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan U ndang-U ndang, dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 
untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. 

11. Retribusi Daerah, yang selanjutnya disebut Retribusi, 
adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran atas 
jasa atau pemberian izm tertentu yang khusus 
disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah 
Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 

12. Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang 
dapat dikenai pajak 

13. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi 
pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut 
pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
undangan. 

14. Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang 
menggunakan/menikmati pelayanan barang, jasa, 
dan/ atau perizinan. 

yang 
yang 

unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah 
memimpin pelaksanaan urusan pemerintah 
menjadi kewenangan daerah otonom. 
Kepala Daerah adalah Bupati Bangkalan. 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, yang selanjutnya 
disingkat DPRD, adalah Dewan Perwakilan Rakyat 

4. 
5. 

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai 3. 
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15. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang 
menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan 
untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk 
pemungut retribusi tertentu. 

16. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang 
merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha 
maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi 
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan 
lainnya, badan usaha milik negara, badan usaha milik 
daerah, atau badan usaha milik desa, dengan nama 
dan dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi, 
dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, 
organisasi massa, organisasi sosial politik, atau 
organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya, 
termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha 
tetap. 

17. Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat 
PKB adalah Pajak atas kepemilikan dan/atau 
penguasaan kendaraan bermotor. 

18. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, yang 
selanjutnya disingkat BBNKB, adalah Pajak atas 
penyerahan hak milik kendaraan bermotor sebagai 
akibat perjanjian dua pihak atau perbuatan sepihak 
atau keadaan yang terjadi karena jual beli, tukar- 
men ukar, hibah, warisan, atau pemasukan ke dalam 
badan usaha. 

19. Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan beroda 
beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis 
jalan darat atau kendaraan yang dioperasikan di air 
yang digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor 
atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk 
mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi 
tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan. 

20. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, 
yang selanjutnya disingkat PBB-P2, adalah Pajak atas 
bumi dan/ atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, 
dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau 
Badan. 

21. Bumi adalah permukaan bumi yang meliputi tanah 
dan perairan pedalaman 

22. Bangunan adalah kontruksi teknik yang ditanam atau 
diletakkan secara tetap di atas permukaan bumi dan di 
bawah permukaan bumi. 

23. Nilai Jual Objek Pajak, yang selanjutnya disingkat 
NJOP, adalah harga rata-rata yang diperoleh dari 
transaksi jual beli yang terjadi secara wajar, dan 
bilarnana tidak terdapat transaksi jual beli, N,JOP 
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ditentukan melalui perbandingan harga dengan objek 
lain yang sejenis, atau nilai perolehan baru, atau NJOP 
pengganti. 

24. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, yang 
selanjutnya disingkat BPHTB, adalah Pajak atas 
perolehan hak atas tanah dan/ atau Bangunan. 

25. Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah 
perbuatan atau peristiwa hukum yang mengakibatkan 
diperolehnya hak atas tanah dan/ a tau Bangunan oleh 
orang pribadi atau Badan. 

26. Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah hak atas 
tanah, termasuk hak pengelolaan, beserta Bangunan 
di atasnya, sebagaimana dimaksud dalam undang- 
undang di bidang pertanahan dan Bangunan. 

27. Pajak Barang dan Jasa Tertentu, yang selanjutnya 
disingkat PBJT, adalah Pajak yang dibayarkan oleh 
konsumen akhir atas konsumsi barang dan/ atau jasa 
tertentu. 

28. Barang dan Jasa Tertentu adalah barang dan jasa 
tertentu yang dijual dan/atau diserahkan kepada 
konsumen akhir. 

29. Makanan dan/atau Minuman adalah makanan 
dan/ atau minuman yang disediakan, dijual dan/ atau 
diserahkan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, atau melalui pesanan oleh restoran. 

30. Restoran adalah fasilitas penyediaan layanan Makanan 
dan/ atau Minuman dengan dipungut bayaran. 

31. Tenaga Listrik adalah tenaga atau energi yang 
dihasilkan oleh suatu pembangkit tenaga listrik yang 
didistr-ibusikan untuk bermacam peralatan listrik. 

32. J asa Perhotelan adalah jasa penyediaan akomodasi 
yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan 
dan min um, kegiatan hiburan, dan/ a tau fasilitas 
lainnya. 

33. Jasa Parkir adalah jasa penyediaan atau 
penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan 
dan/ a tau pelayanan memarkirkan kendaraan untuk 
ditempatkan di area parkir, baik yang disediakan 
berkaitan dengan pokok usaha maupun yang 
disediakan sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan 
tempat penitipan Kendaraan Bermotor. 

34. Jasa Kesenian dan Hiburan adalah jasa penyediaan 
atau penyelenggaraan semua jenis tontonan, 
pertunjukan, permainan, ketangkasan, rekreasi, dan/ 
atau keramaian untuk dinikmati. 

35. Pajak Reklame adalah Pajak atas penyelenggaraan 
reklame. 
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perundangundangan. 
46. Tahun Pajak adalah jangka waktu yang lamanya I 

(satu) tahun kalender, kecuali apabila Wajib Pajak 
menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan 
tah un kalender. 

47. Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau 
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk tujuan 
kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat 
dinikmati oleh orang pribadi atau Badan. 

48. Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan atau 
diberikan oleh Pemerintah Daerah yang dapat bersifat 
mencari keuntungan karena pada dasarnya dapat pula 
disediakan oleh sektor swasta. 

peraturan ketentuan dengan sesuai 

36. Reklame adalah benda, alat, perbuatan, atau media 
yang bentuk dan corak ragamnya dirancang untuk 
tujuan komersial memperkenalkan, menganjurkan, 
mempromosikan, atau menarik perhatian umum 
terhadap sesuatu. 

37. Pajak Air Tanah yang selanjutnya disingkat PAT adalah 
Pajak atas pengambilan dan/ atau pemanfaatan air 
tanah. 

38. Air Tanah adalah air yang terdapat di dalam lapisan 
tanah atau batuan di bawah permukaan tanah. 

39. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah Pajak 
atas kegiatan pengambilan mineral bukan logam dan 
batuan dari sumber alam di dalam dan/atau di 
permukaan bumi untuk dimanfaatkan. 

40. Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya 
disingkat MBLB adalah mineral bukan logam dan 
batuan sebagaimana dimaksud di dalam peraturan 
perundang-undangan di bidang mineral dan batu bara. 

41. Pajak Sarang Burung Walet adalah Pajak atas kegiatan 
pengambilan dan/ atau pengusahaan sarang burung 
walet. 

42. Burung Walet adalah satwa yang termasuk marga 
collocalia, yaitu collocalia fuchliap haga, collocalia 
maxina, collocalia esculanta., dan collocalia linchi. 

43. Opsen adalah pungutan tambahan Pajak menurut 
persen tase terten tu. 

44. Opsen Pajak Kendaraan Bermotor, yang selanjutnya 
disebut Opsen PKB, adalah Opsen yang dikenakan 
oleh kabupaten/kota atas pokok PKB sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

45. Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, yang 
selanjutnya disebut Opsen BBNKB, adalah Opsen yang 
dikenakan oleh kabupaten/kota atas pokok BBNKB 
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49. Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu 
Pemerintah Daerah dalam rangka pemberian izin 
kepada orang pribadi atau Sadan yang dimaksudkan 
untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan 
pengawasan atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta 
penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, 
sarana, atau fasilitas tertentu guna melindungi 
kepentingan umum dan menjaga kelestarian 
lingkungan. 

50. Bangunan Gedung selanjutnya disingkat BG adalah 
wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu 
dengan tempat kedudukannya, sebagian atau 
seluruhnya berada di atas dan/ atau di dalam tanah 
dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia 
melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau 
tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, 
kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. 

51. Persetujuan Bangunan Gedung yang selanjutnya 
disingkat PBG adalah perizinan yang diberikan kepada 
pemilik Bangunan Gedung untuk membangun baru, 
mengubah, memperluas, mengurangi, dan/ atau 
merawat Sangunan Gedung sesuai dengan standar 
teknis Sangunan Gedung. 

52. Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung yang 
selanjutnya disingkat SLF adalah sertifikat yang yang 
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk menyatakan 
kelaikan fungsi BG sebelum dapat di manfaatkan. 

53. Surat Bukti Kepemilikan Bangunan Gedung yang 
selanjutnya disingkat SBKBG adalah surat tanda bukti 
kepemilikan Bangunan Gedung. 

54. Prasarana dan Sarana Bangunan Gedung adalah 
fasilitas kelengkapan di dalam dan di luar Bangunan 
Gedung yang mendukung pemenuhan 
terselenggaranya fungsi Bangunan Gedung. 

55. Sistem lnformasi Manajemen Bangunan Gedung yang 
selanjutnya disingkat SIMBG adalah sistem elektronik 
berbasis web yang digunakan untuk melaksanakan 
proses penyelenggaraan PBG, SLF, SBKBG, RTB, dan 
Pendataan Bangunan Gedung disertai dengan 
informasi terkait Penyelenggaraan Bangunan Gedung. 

56. Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai 
dari penghimpunan data objek dan subjek pajak, 
penentuan besamya pajak yang terutang sampai 
kegiatan penagihan pajak kepada Wajib Pajak serta 
pengawasan penyetorannya. 
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57. Surat Pemberitahuan Pajak Daerah, yang selanjutnya 
disingkat SPTPD, adalah surat yang oleh Wajib Pajak 
digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/ a tau 
pembayaran pajak, objek pajak dan/ a tau bukan objek 
pajak, dan/ a tau harta dan kewajiban sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 
Daerah. 

58. Surat Pemberitahuan Objek Pajak, yang selanjutnya 
disingkat SPOP, adalah surat yang digunakan oleh 
Wajib Pajak untuk malaporkan data subjek dan obiek 
PBB-P2 sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan Daerah. 

59. Surat Setoran Pajak Daerah, yang selanjutnya 
disingkat SSPD, adalah bukti pembayaran atau 
penyetoran pajak yang telah dilakukan dengan 
menggunakan forrnulir atau telah dilakukan dengan 
cara lain ke Kas Daerah melalui tempat pembayaran 
yang ditunjuk oleh Kepala Daerah. 

60. Surat Ketetapan Pajak Daerah, yang selanjutnya 
disingkat SKPD, adalah surat ketetapan yang 
menentukan besarnya jumlah pokok pajak yang 
terutang. 

61. Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, yang selanjutnya 
disingkat SPPT, adalah surat yang digunakan untuk 
memberitahukan besamya PBB-P2 yang terutang 
kepada Wajib Pajak. 

62. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, yang 
selanjutnya disingkat SKPDKB, adalah surat ketetapan 
pajak yang menentukan besamya jumlah pokok pajak, 
jumlah kredit pajak, jumlah kekurangan pembayaran 
pokok pajak, besamya sanksi administratif dan jumlah 
pajak yang masih harus dibayar. 

63. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar 
Tambahan, yang selanjutnya disingkat SKPDKBT, 
adalah surat ketetapan pajak yang menentukan 
tambahan atas jumlah pajak yang telah ditetapkan. 

64. Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil, yang selanjutnya 
disingkat SKPDN, adalah surat ketetapan pajak yang 
menentukan jumlah pokok pajak sama besarnya 
dengan jumlah kredit pajak atau pajak tidak terutang 
dan tidak ada kredit pajak. 

65. Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, yang 
selanjutnya disingkat SKPDLB, adalah Surat ketetapan 
pajak yang menentukan jumlah kelebihan pembayaran 
pajak karena jumlah kredit pajak lebih besar daripada 
pajak yang terutang atau seharusnya tidak terutang. 
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peraturan rangka melaksanakan ketentuan 
perundang-undangan perpajakan daerah. 

66. Surat Tagihan Pajak Daerah, yang selanjutnya 
disingkat STPD, adalah surat untuk melakukan 
tagihan pajak dan/ atau sanksi administratif berupa 
bunga dan/ atau denda. 

67. Surat Keputusan Pembetulan adalah surat keputusan 
yang membetulkan kesalahan tulis, kesalahan hitung 
dan/atau kekeliruan dalam penerapan ketentuan 
tertentu dalam Peraturan Daerah ini, yang terdapat 
dalam SPPT, SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, SKPDN, 
SKPDLB, STPD, SKP atau SKK. 

68. Surat Keputusan Keberatan adalah surat keputusan 
atas keberatan terhadap SPPT, SKPD, SKPDKB, 
SKPDKBT, SKPDN, SKPDLB, atau terhadap 
pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga yang 
diajukan oleh Wajib Pajak. 

69. Surat Setoran Retribusi Daerah, yang selanjutnya 
disingkat SSRD, adalah bukti pembayaran atau 
penyetoran retribusi yang telah dilakukan dengan 
menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan 
cara lain ke kas daerah melalui tempat pembayaran 
yang ditunjuk oleh Kepala Daerah. 

70. Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya 
disingkat SKRD, adalah surat ketetapan retribusi yang 
menentukan besarnya jumlah pokok retribusi yang 
terutang. 

71. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar, yang 
selanjutnya disingkat SKRDLB, adalah surat ketetapan 
retribusi yang menentukan jumlah kelebihan 
pembayaran retribusi karena jumlah kredit retribusi 
lebih besar daripada retribusi yang terutang atau 
seharusnya tidak terutang. 

72. Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang selanjutnya 
disingkat STRD, adalah surat untuk melakukan 
tagihan retribusi dan/ atau sanksi administratif berupa 
bunga dan/ a tau denda. 

73. Putusan Banding adalah putusan badan peradilan 
pajak atas banding terhadap Surat Keputusan 
Keberatan yang diajukan oleh Wajib Pajak. 

7 4. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan 
menghimpun dan mengolah data, keterangan 
dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan 
professional berdasarkan suatu standar pemeriksaan 
untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban 
perpajakan daerah dan/ atau untuk tujuan lain dalam 
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f. Kerahasiaan Data Wajib Pajak; 
g. Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah; 
h. Fasilitasi Mendukung Kemudahan Berusaha dan 

Berinvestasi dalam Pajak dan Retribusi Daerah; 
1. Sanksi Administrasi; 
J. Ketentuan Peralihan; dan 
k. Penutup. 

e. Pembe basan, 
atas Pokok 

Keringanan, 
Penundaan 

Ruang lingkup dari Peraturan Daerah ini adalah: 
a. Tujuan dan Ruang lingkup; 
b. Pajak Daerah; 
c. Retribusi Daerah; 
d. Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah; 
Pemberian Pengurangan 
Penghapusan, a tau 
Pajak/Retribusi; 

Pasal 3 

Pengaturan Pajak dan Retribusi Daerah ini bertujuan untuk 
menyatukan seluruh jenis Pajak dan Retribusi, Subjek 
Pajak dan Wajib Pajak, Subjek Retribusi dan Wajib 
Retribusi, Objek Pajak dan Retribusi, dasar pengenaan 
Pajak, tingkat penggunaan Jasa Retribusi, saat terutang 
Pajak, wilayah pemungutan Pajak, serta tarif Pajak dan 
Retribusi, untuk seluruh jenis Pajak dan Retribusi dan 
menjadi dasar pemungutan Pajak dan Retribusi di Daerah 
serta meningkatkan potensi kontribusi dan realisasi Pajak 
dan Retribusi Daerah. 

Pasal2 

75. Badan Layanan Umum Daerah, yang selanjutnya 
disingkat BLUD, adalah sistem yang diterapkan oleh 
satuan kerja perangkat daerah atau unit satuan kerja 
perangkat daerah pada satuan kerja perangkat daerah 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 
yang mempunyai fleksibilitas dalam pola pengelolaan 
keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan 
pengelolaan keuangan daerah pada umumnya. 
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(1) Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 yang 
dipungut berdasarkan penetapan Bupati terdiri atas: 
a. PBB-P2 
b. Pajak Reklame; 
c. PAT; 
d. Opsen PKB; 
e. Opsen BBNKB. 

(2) Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 
( 1) yang dipungut berdasarkan perhitungan sendiri oleh 
Wajib Pajak terdiri atas: 
a. BPHTB; 
b. PBJT; 
c. Pajak MBLB; dan 
d. Pajak Sarang Burung Walet. 

(3) Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemugutan 
jenis Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara 
lain adalah SKPD dan SPPT. 

(4) Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan 
jenis Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) antara 
lain adalah SPTPD. 

Pasal 5 

Pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah terdiri atas: 
a. PBB-P2; 
b. BPHTB; 
c. PBJT atas: 

1. makanan dan/ atau minuman; 
2. tenaga listrik; 
3.jasa perhotelan; 
4.jasa parkir; dan 
5. Jasa kesenian dan hiburan. 

d. Pajak Reklame; 
e. PAT; 
f. Pajak MBLB; 
g. Pajak Sarang Burung Walet; 
h. Opsen PKB; dan 
1. Opsen BBNKB. 

BAB II 
PAJAK DAERAH 
Bagian Kesatu 

Jenis Pajak 
Pasal4 
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peninggalan purbakala, atau yang sejenis; 
d. bumi yang merupakan hutan lindung, hutan suaka 

alam, hutan wisata, taman nasional, tanah 
penggem balaan yang dikuasai oleh desa, dan tanah 
negara yang belum dibebani suatu hak; 

e. bumi dan/ atau bangunan yang digunakan oleh 
perwakilan diplomatik dan konsulat berdasarkan 
asas perlakuan tim bal balik; 

yang semata-rnata 
makam (kuburan), 

penguasaan, dan/atau pemanfaatan atas: 
a. bumi dan/ atau bangunan kantor Pemerintah, kantor 

Pemerintahan Daerah, dan kantor penyelenggara 
negara lainnya yang dicatat sebagai barang milik 
negara atau barang milik Daerah; 

b. bumi dan/ atau bangunan yang digunakan semata- 
mata untuk melayani kepentingan umum di bidang 
keagamaan, panti sosial, kesehatan, pendidikan, dan 
kebudayaan nasional, yang tidak dimaksudkan untuk 
memperoleh keuntungan; 

c. burni dan / atau bangunan 
digunakan untuk tempat 

sebagaimana 
kepemilikan, 

dari objek PBB-P2 
ayat (1), adalah 

(1) Objek PBB-P2 adalah Bumi dan/atau Bangunan yang 
dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang 
pribadi atau Badan, kecuali kawasan yang digunakan 
untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan 
pertambangan. 

(2) Bumi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1), termasuk 
permukaan Bumi hasil kegiatan reklamasi atau 
pengurukan. 

(3) Yang dikecualikan 
dimaksud pada 

Pasal6 

Bagian Kedua 
Objek, Subjek dan Wajib Pajak 

Paragraf 1 
PBB-P2 

(5) Dokumen surat pemberitahuan pajak daerah 
sebagimana dimaksud pada ayat (4), wajib diisi dengan 
benar dan lengkap serta disampaikan oleh Wajib Pajak 
kepada Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
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(1) Dasar pengenaan PBB-P2 adalah NJOP. 
(2) NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan 

berdasarkan proses penilaian PBB-P2. 
(3) NJOP tidak kena pajak ditetapkan sebesar Rp. 

10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) untuk setiap Wajib 
Pajak. 

(4) Dalam hal Wajib Pajak memiliki atau menguasai lebih 
dari satu objek PBB-P2 di Daerah, NJOP tidak kena 
pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (3), hanya 
diberikan atas salah satu objek PBB-P2 untuk setiap 
Tahun Pajak. 

(5) NJOP yang digunakan untuk perhitungan PBB-P2 
ditetapkan paling rendah 20°/o (dua puluh persen) dan 
paling tinggi lOOo/o (seratus persen) dari NJOP setelah 
dikurangi NJOP tidak kena pajak sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3). 

Pasal8 

(1) Subjek Pajak PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan 
yang secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi 
dan/ a tau memperoleh manfaat atas Bumi, dan/ atau 
memiliki, menguasai, dan/atau memperoleh manfaat 
atas Bangunan. 

(2) Wajib Pajak PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan 
yang secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi 
dan/ a tau memperoleh manfaat atas Bumi, dan/ atau 
memiliki, menguasai, dan/ a tau memperoleh manfaat 
atas Bangunan. 

Pasal 7 

f. bumi dan/atau bangunan yang digunakan oleh 
badan atau perwakilan lembaga internasional yang 
ditetapkan dengan Peraturan Menteri yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
keuangan negara; 

g. bumi dan/ atau bangunan untuk jalur kereta api, 
moda raya terpadu (Mass Rapid Transit), lintas raya 
terpadu (Light Rail Transit, atau yang sejenis; 

h. bumi dan/ atau bangunan tempat tinggal lainnya 
berdasarkan NJOP tertentu yang ditetapkan oleh 
Bupati; dan 

i. bumi dan/atau bangunan yang dipungut pajak bumi 
dan bangunan oleh Pemerintah. 
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Besaran pokok PBB-P2 yang terutang dihitung dengan cara 
mengalikan dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (5) dengan tarif PBB-P2 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat ( 1) a tau ayat 
(2). 

Pasal 10 

( 1) Tarif PBB-P2 sebagai berikut: 
a. untuk NJOP sampai dengan Rp 1.000.000.000,00 

(satu milyar rupiah) ditetapkan sebesar 0, 1 % (nol 
koma satu persen); dan 

b. untuk NJOP lebih dari Rp 1.000.000.000,00 (satu 
milyar rupiah) ditetapkan sebesar 0,2°/r> (nol koma 
dua persen). 

(2) Tarif PBB-P2 sebagaimana dimaksud ayat (1) yang 
berupa lahan produksi pangan dan ternak ditetapkan 
sebagai berikut: 
a. untuk NJOP sampai dengan Rp 1.000.000.000,00 

(satu milyar rupiah) ditetapkan sebesar 0,05% (nol 
koma nol lima persen); dan 

b. untuk NJOP lebih dari Rp 1.000.000.000,00 (satu 
milyar rupiah) ditetapkan sebesar 0,075°/o (nol koma 
nol tujuh lima persen). 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penetapan lahan 
produksi pangan dan ternak sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2), diatur dalam Peraturan Bupati. 

Pasal9 

(6) Besaran persentase sebagaimana dimaksud pada ayat 
(5) atas kelompok objek PBB-P2 dilakukan dengan 
mempertimbangkan: 
a. kenaikan NJOP hasil penilaian; 
b. bentuk pemanfaatan objek Pajak; dan/atau 
c. klasterisasi NJOP dalam satu wilayah kabupaten. 

(7) NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 
setiap 3 (tiga) tahun, kecuali untuk objek pajak tertentu 
dapat ditetapkan setiap tahun sesuai dengan 
perkembangan wilayahnya. 

(8) Besaran NJOP ditetapkan oleh Bupati. 
(9) Ketentuan lebih lanjut mengenai NJOP dan persentase 

sebagaiamana dirnaksud pada ayat (5) dan (6) diatur 
dalam Peraturan Bupati dengan berpedoman pada 
Peraturan menteri yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang keuangan negara mengenai 
penilaian PBB- P2 
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( 1) Objek BPHTB adalah Perolehan Hak atas Tanah 
dan/atau Bangunan. 

(2) Perolehan Hak atas Tanah dan/ atau Bangunan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. Pemindahan hak karena : 

1 . jual beli; 
2. tukar-menukar; 
3. hibah; 
4. hibah wasiat; 
5. wans; 
6. pemasukan dalam perseroan atau badan hukum 

lain; 
7. pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan; 
8. penunjukan pembeli dalam lelang; 
9. pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai 

kekuatan hukum tetap; 
10. penggabungan usaha; 

Pasal 12 

Paragraf 2 
Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan 

(1) Tahun Pajak PBB-P2 adalah jangka waktu 1 (satu) 
tahun kalender. 

(2) Saat terutang PBB-P2 ditetapkan pada saat terjadinya 
kepemilikan, penguasaan, dan/atau pemanfaatan Bumi 
dan/ atau Bangunan. 

(3) Saat yang menentukan untuk menghitung PBB-P2 yang 
terutang adalah menurut keadaan objek PBB-P2 pada 
tanggal 1 Januari. 

(4) Wilayah Pemungutan Tempat PBB-P2 yang terutang 
adalah di wilayah Daerah yang meliputi letak objek 
PBB-P2. 

(5) Termasuk dalam wilayah Pemungutan PBB-P2 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) merupakan 
wilayah Daerah tempat Bumi dan/ a tau Bangunan 
beriku t berada: 
a. laut pedalaman dan perairan darat serta bangunan di 

atasnya; dan 
b. bangunan yang berada di luar laut pedalaman dan 

perairan darat yang konstruksi tekniknya terhubung 
dengan bangunan yang berada di daratan, 
kecuali pipa dan kabel bawah lau t. 

Pasal 11 
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e. untuk Badan atau perwakilan Lembaga internasional 
dengan syarat tidak menjalankan usaha atau 
melakukan kegiatan lain di luar fungsi dan tugas 
Badan atau perwakilan Lembaga tersebut yang diatur 
dengan Peraturan Menteri yang menyelenggarakan 
urusan di bidang keuangan negara; 

f. oleh orang pribadi atau Badan karena wakaf; 
g. oleh orang pribadi atau Badan yang digunakan untuk 

kepentingan ibadah; dan 
h. untuk masyarakat berpenghasilan rendah sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
(5) Kriteria pengecualian objek BPHTB bagi rnasyarakat 

berpenghasilan rendah se bagaimana dimaksud pada 
ayat (4) huruf h yaitu untuk kepemilikan rumah 
pertama dengan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh 
Bupati. 

konsulat 

11. peleburan usaha; 
12. pemekaran usaha; a tau 
13. hadiah. 

b. Pem berian hak baru karena : 
1. Kelanjutan pelepasan hak; atau 
2. Diluar pelepasan hak. 

(3) Hak atas Tanah dan/ atau Bangunan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. hak milik; 
b. hak guna usaha; 
c. hak guna bangunan; 
d. hak pakai; 
e. hak rnilik atas satuan rumah susun; dan 
f. hak pengelolaan. 

(4) Yang dikecualikan dari objek BPHTB adalah Perolehan 
Hak atas Tanah dan/ a tau Bangunan: 
a. untuk kantor Pemerintah, Pemerintahan Daerah, 

penyelenggara negara dan lembaga negara lainnya 
yang dicatat sebagai barang milik negara atau barang 
milik Daerah; 

b. oleh negara untuk penyelenggaraan pemerintahan 
dan/ atau untuk pelaksanaan pembangunan guna 
kepentingan umum; 

c. untuk badan atau perwakilan lembaga internasional 
dengan syarat tidak menjalankan usaha atau 
rnelakukan kegiatan lain di luar fungsi dan tugas 
badan atau perwakilan lembaga tersebut yang diatur 
dengan Peraturan Menteri yang menyelenggarakan 
uru san di bidang keuangan negara; 

d. untuk perwakilan diplomatik dan 
berdasarkan asas perlakuan timbal balik; 
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( 1) Dasar pengenaan BPHTB adalah nilai perolehan Objek 
pajak. 

(2) Nilai perolehan objek pajak sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut: 
a. Harga transaksi untuk jual beli; 
b. nilai pasar untuk tukar menukar, hibah, hibah 

wasiat, waris, pemasukan dalam perseroan atau 
badan hukum lainnya, pemisahan hak yang 
mengakibatkan peralihan, peralihan hak karena 
pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai 
kekuatan hukum tetap, pemberian hak baru atas 
tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak, 
pemberian hak baru atas tanah di luar pelepasan 
hak, penggabungan usaha, peleburan usaha, 
pemekaran usaha, dan hadiah; dan 

c. harga transaksi yang tercantum dalam risalah lelang 
untuk penunjukan pembeli dalam lelang. 

(3) Dalam hal nilai perolehan objek pajak sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) tidak diketahui atau lebih 
rendah daripada NJOP yang digunakan dalam 
pengenaan pajak bumi dan bangunan pada tahun 
terjadinya perolehan, dasar pengenaan BPHTB yang 
digunakan adalah NJOP yang digunakan dalam 
pengenaan pajak bumi dan bangunan pada tahun 
terjadinya perolehan. 

( 4) Dalam men en tukan be saran BPHTB teru tang, 
Pemerintah Daerah menetapkan nilai perolehan objek 
pajak tidak kena pajak sebagai pengurang dasar 
pengenaan BPHTB sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1). 

Pasal 14 

(l) Subjek Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan 
yang memperoleh Hak atas Tanah dan/ atau Bangunan. 

(2) Wajib Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan 
yang memperoleh Hak atas Tanah dan/atau Bangunan. 

Pasal 13 

(6) Kriteria tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 
diselaraskan dengan kebijakan pemberian kemudahan 
pembangunan dan perolehan rumah bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah yang diatur oleh menteri yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
pekerjaan umum dan perumahan rakyat. 
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(1) Saat terutang BPHTB ditetapkan: 
a. pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya perjanjian 

pengikatan jual beli untuk jual beli; 
b. pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya akta 

untuk tukar-menukar, hibah, hibah wasiat, 
pemasukan dalam perseroan atau badan hukum 
lainnya, pemisahan hak yang mengakibatkan 
peralihan, penggabungan usaha, peleburan usaha, 

Pasal 17 

( 1) Besaran pokok BPHTB yang teru tang dihitung dengan 
cara mengalikan dasar pengenaan BPHTB se bagaimana 
dimaksud dalam Pasal 14 ayat ( 1) setelah dikurangi 
Nilai Perolehan Objek Pajak Tidak Kena Pajak 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (5) atau 
ayat (6), dengan tarif BPHTB sebagaimana dimaksud 
dalam Pasa 1 15. 

(2) BPHTB yang terutang dipungut di wilayah Daerah 
tempat tanah dan/atau Bangunan berada. 

Pasal 16 

Tarif BPHTB ditetapkan sebesar 5o/o (lima persen). 

Pasal 15 

(5) Besarnya nilai perolehan objek pajak tidak kena pajak 
ditetapkan sebesar Rp. 80.000.000,00 (delapan puluh 
juta rupiah) untuk perolehan hak pertama Wajib Pajak 
di wilayah Daerah tempat terutangnya BPHTB. 

(6) Dalam hal perolehan hak karena hibah wasiat atau 
waris sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2) 
huruf a angka 4 dan angka 5 yang diterima orang 
pribadi yang masih dalam hubungan keluarga sedarah 
dalam garis keturunan lurus satu derajat ke atas atau 
satu derajat ke bawah dengan pemberi hibah wasiat 
atau waris, termasuk suami/istri, nilai perolehan objek 
pajak tidak kena pajak ditetapkan sebesar Rp. 
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

(7) Atas perolehan hak karena hibah wasiat atau waris 
tertentu, nilai perolehan objek pajak tidak kena pajak 
ditetapkan sebesar Rp 400.000.000 (empat ratus juta 
rupiah). 

(8) Ketentuan lebih lanjut atas perolehan hak karena hibah 
wasiat atau waris tertentu sebagaimana dimaksud pada 
ayat (7) diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupati. 
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(1) Penjualan dan/atau penyerahan Makanan dan/atau 
Minuman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf 
a meliputi Makanan dan/atau Minuman yang 
disediakan oleh restoran yang paling sedikit 
menyediakan layanan penyajian Makanan dan/atau 
Minuman berupa meja, kursi, dan/ atau peralatan 
makan dan minum. Penyedia jasa boga atau katering 
yang melakukan: 
a. proses penyediaan bahan baku dan bahan setengah 

jadi, pembuatan, penyimpanan, serta penyajian 
berdasarkan pesanan; 

Pasal 19 

Objek PBJT merupakan penjualan, penyerahan, dan/ atau 
konsumsi barang dan jasa tertentu yang meliputi : 
a. makanan dan/atau minuman; 
b. tenaga listrik; 
c. jasa perhotelan; 
d. jasa parkir; dan 
e. jasa kesenian dan hiburan. 

Pasal 18 

Paragraf 3 
PBJT 

pemekaran usaha, dan/atau hadiah; 
c. pada tanggal penerima waris atau yang diberi kuasa 

oleh penerima waris mendaftarkan peralihan haknya 
ke kantor bidang pertanahan untuk waris; 

d. pada tanggal putusan pengadilan yang mempunyai 
kekuatan hukum yang tetap untuk putusan hakim; 

e. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan 
pemberian hak untuk pemberian hak baru atas tanah 
sebagai kelanjutan dari pelepasan hak; 

f. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan 
pemberian hak untuk pemberian hak baru di luar 
pelepasan hak; atau 

g. pada tanggal penunjukan pemenang lelang untuk 
lelang. 

(2) Dalam hal pada saat transaksi jual beli tanah dan/atau 
bangunan tidak menggunakan perjanjian pengikatan 
jual beli sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf a, 
maka saat terutang BPHTB untuk jual beli yakni pada 
saat ditandatanganinya akta jual beli. 
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(1) Jasa Perhotelan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 
huruf c meliputi jasa penyediaan akomodasi dan 
fasilitas penunjangnya, serta penyewaan ruang 
rapat/pertemuan pada penyediajasa perhotelan seperti: 
a. hotel; 
b. hostel; 

Pasal21 

( 1) Konsumsi Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 18 huruf b adalah penggunaan Tenaga Listrik oleh 
pengguna akhir. 

(2) Yang dikecualikan dari konsumsi Tenaga Listrik 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 
a. konsumsi Tenaga Listrik oleh instansi pemerintah, 

Pemerintah Daerah dan penyelenggara negara 
lainnya; 

b. konsumsi Tenaga Listrik pada tempat yang digunakan 
oleh kedutaan, konsulat, dan perwakilan negara asing 
berdasarkan asas timbal balik; 

c. konsumsi Tenaga Listrik pada rumah ibadah, panti 
jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya yang 
sejenis; dan 

d. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri 
dengan kapasitas tertentu yang tidak memerlukan 
izin dari instansi teknis terkait. 

Pasal20 

b. penyajian di lokasi yang diinginkan oleh pemesan dan 
berbeda dengan lokasi dimana proses pembuatan dan 
penyimpanan dilakukan; dan 

c. penyajian dilakukan dengan atau tanpa peralatan dan 
petugasnya. 

(2) Yang dikecualikan dari objek PBJT sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) adalah penyerahan makanan 
dan/ atau minuman: 
a. dengan peredaran bruto tidak melebihi batas 

Rp 6.000.000 (tiga juta rupiah) per bulan; 
b. dilakukan oleh toko swalayan dan sejenisnya yang 

tidak semata-mata menjual Makanan dan/atau 
Minuman; 

c. dilakukan oleh pabrik makanan dan/ atau minuman; 
dan 

d. disediakan oleh penyedia fasilitas yang kegiatan 
usaha utamanya menyediakan pelayanan jasa 
menunggu pesawat (longue) pada bandar udara. 

-21- 



(1) Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 18 huruf e meliputi: 
a. tontonan film atau bentuk tontonan audio visual 

lainnya yang dipertontonkan secara langsung di 
suatu lokasi tertentu; 

Pasal 23 

(1) Jasa Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 
huruf d meliputi: 
a. penyediaan atau penyelenggaraan tempat parkir; 

dan/atau 
b. pelayanan memarkirkan kendaraan (parkir valet). 

(2) Yang dikecualikan dari jasa penyediaan tempat parkir 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. jasa tern pat parkir yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah; 
b.jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh 

perkantoran yang hanya digunakan untuk 
karyawannya sendiri. 

c. jasa tempat parker yang diselenggarakan oleh 
keduataan, konsulat, dan perwakilan negara asmg 
dengan asas timbal balik 

Pasal22 

c. vila; 
d. pondok wisata; 
e. motel; 
f. losmen; 
g. wisma pariwisata; 
h. pesanggrahan; 
1. rumah penginapan / homestay / guesthouse; 
j. tern pat tinggal pribadi yang difungsikan sebagai hotel; 

dan 
k. glamping. 

(2) Yang dikecualikan dari Jasa Perhotelan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. jasa tern pat tinggal asrama yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah atau Pemerintah Daerah; 
b. jasa tern pat tinggal di rumah sakit, asrama perawat, 

panti jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya 
yang sejenis; 

c. jasa tempat tinggal di pusat pendidikan atau kegiatan 
keagamaan; 

d. jasa biro perjalanan a tau perjalanan wisata; dan 
e. jasa persewaan ruangan untuk diusahakan di hotel. 
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( 1) Dasar pengenaan PBJT adalah jumlah yang dibayarkan 
oleh konsumen barang atau jasa tertentu, meliputi: 
a. jumlah pembayaran yang diterima oleh penyedia 

Makanan dan/atau Minuman untuk PBJT atas 
Makanan dan/atau Minuman; 

b. nilai jual Tenaga Listrik untuk PBJT atas Tenaga 
Listrik; 

c. jumlah pembayaran kepada penyedia Jasa Perhotelan 
untuk PBJT atas Jasa Perhotelan; 

Pasal 25 

( 1) Su bjek Pajak PBJT adalah konsumen barang dan jasa 
tertentu. 

(2) Wajib Pajak PBJT adalah orang pribadi atau Badan yang 
melakukan penjualan, penyerahan, dan/ atau konsumsi 
barang dan jasa tertentu. 

Pasal24 

b. pergelaran kesenian, musik, tari, dan/ a tau busana; 
c. kontes kecantikan; 
d. kontes binaraga; 
e. pameran; 
f. pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap; 
g. pacuan kuda dan perlombaan kendaraan bermotor; 
h. permainan ketangkasan; 
1. olahraga permainan dengan menggunakan 

tempat/ruang dan/atau peralatan dan perlengkapan 
untuk olahraga dan kebugaran; 

J. rekreasi wahana air, wahana ekologi, wahana 
pendidikan, wahana budaya, wahana salju, wahana 
permainan, pemancingan, agrowisata, dan kebun 
binatang; 

k. panti pijat dan pijat refleksi; dan 
1. diskotek, karaoke, kelab malam, bar dan mandi 

uap/spa. 
(2) Yang dikecualikan dari Jasa Kesenian dan Hiburan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Jasa 
Kesenian dan Hiburan yang semata-mata untuk: 
a. promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut 

bayaran; 
b. kegiatan layanan masyarakat dengan tidak dipungut 

bayaran; 
c. kegiatan kesenian dan hiburan yang dilaksanakan 

oleh pemerintah daerah dengan tidak dipungut 
bayaran. 
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(1) Nilai jual Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 25 ayat (1) huruf b ditetapkan untuk: 
a. Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain dengan 

pembayaran; dan 
b. Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri. 

(2) Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan urituk Tenaga 
Listrik yang berasal dari sumber lain dengan 
pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
a, dihitung berdasarkan: 
a. jumlah tagihan biaya/beban tetap ditambah dengan 

biaya pemakaian kWh/variabel yang ditagihkan 
dalam rekening listrik, untuk pascabayar; dan 

b. jumlah pembelian Tenaga Listrik untuk prabayar. 
(3) Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga 

Listrik yang dihasilkan sendiri sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) huruf b dihitung berdasarkan: 
a. kapasitas tersedia; 
b. tingkat penggunaan listrik; 
c. jangka waktu pemakaian listrik; dan 
d. harga satuan listrik yang berlaku di wilayah Daerah. 

(4) Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga 
Listrik yang berasal dari sumber lain dengan 
pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 

Pasal26 

d. jumlah pembayaran kepada penyedia atau 
penyelenggara tern pat parkir dan/ a tau penyedia 
pelayanan memarkirkan kendaraan untuk PBJT atas 
J asa Parkir; dan 

e. jumlah pembayaran yang diterima oleh penyelenggara 
Jasa Kesenian dan Hiburan untuk PBJT atas 
Kesenian dan Hiburan. 

(2) Dalam hal pembayaran menggunakan voucher atau 
bentuk lain yang sejenis yang memuat nilai rupiah atau 
mata uang lain, dasar pengenaan PBJT ditetapkan 
sebesar nilai rupiah atau mata uang lainnya tersebut 

(3) Dalam hal tidak terdapat pembayaran sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), dasar pengenaan PBJT 
dihitung berdasarkan harga jual barang dan jasa sejenis 
yang berlaku di wilayah Daerah yang bersangkutan. 

(4) Dalam hal Pemerintah Daerah menetapkan kebijakan 
pengendalian penggunaan kendaraan pribadi dan 
tingkat kemacetan, khusus untuk PBJT atas Jasa 
Parkir, Pemerintah Daerah dapat menetapkan dasar 
pengenaan sebesar tarif parkir sebelum dikenakan 
potongan. 
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(1) Besaran pokok PBJT yang terutang dihitung dengan 
cara mengalikan dasar pengenaan PBJT sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 26 dengan tarif PBJT 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27. 

(2) PBJT yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat 
penjualan, penyerahan, dan / a tau kon surnsi barang 
dan jasa tertentu dilakukan. 

(3) Saat terutangnya PBJT dihitung sejak saat: 
a. pembayaran atau penyerahan atas Makanan 

dan/atau Minuman untuk PBJT atas Makanan 
dan/ atau Minuman; 

b. konsumsi atau pembayaran atas Tenaga Listrik untuk 
PBJT atas Tenaga Listrik; 

c. pembayaran atau penyerahan atas jasa perhotelan 
untuk PBJT atas Jasa Perhotelan; 

d. pembayaran atau penyerahan atas jasa penyediaan 
tempat parkir untuk PBJT atas Jasa Parkir; dan 

e. pembayaran atau penyerahan atas jasa kesenian dan 
hiburan un tuk PBJT atas J asa Kesenian dan 
Hiburan. 

Pasal 28 

(1) Tarif PBJT ditetapkan sebesar 10°/o (sepuluh persen). 
(2) Tarif PBJT atas jasa hiburan pada diskotek, kelab 

malam, bar ditetapkan sebesar 75% (tujuh puluh lima 
persen). 

(3) Tarif PBJT atas karaoke dan mandi uap/spa ditetapkan 
sebesar 40°/o (empat puluh persen). 

(4) Khusus tarif PBJT atas Tenaga Listrik untuk: 
a. konsumsi Tenaga Listrik dari sumber lain oleh 

industri, pertambangan minyak bumi dan gas alam, 
ditetapkan sebesar 3°/o (tiga persen); dan 

b. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri, 
ditetapkan sebesar 1,5°/o (satu koma lima persen). 

Pasal27 

a dan ketentuan tidak terdapat pembayaran 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) huruf a, 
penyedia Tenaga Listrik sebagai Wajib Pajak melakukan 
penghitungan dan Pemungutan PBJT atas Tenaga Listrik 
untuk penggunaan Tenaga Listrik yang dijual atau 
diserahkan. 
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(1) Subjek Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan 
yang menggunakan Reklame. 

(2) Wajib Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan 
yang menyelenggarakan Reklame. 

Pasal30 

( 1) Objek Pajak Reklame adalah semua penyelenggaraan 
Reklame. 

(2) Objek Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) meliputi: 
a. reklame pa pan/ billboard/ videotron/ megatron; 
b. reklame kain; 
c. reklame melekat/ stiker; 
d.reklame selebaran; 
e. reklame berjalan, termasuk pad a kendaraan; 
f. reklame udara; 
g. reklame apung; 
h.reklame film/ slide; dan 
i. reklame peragaan. 

(3) Yang dikecualikan dari objek Pajak Reklame adalah: 
a. penyelenggaraan Reklame melalui internet, televisi, 

radio, warta harian, warta mingguan, warta bulanan, 
dan sejenisnya; 

b. label/merek produk yang melekat pada barang yang 
diperdagangkan, yang berfungsi untuk membedakan 
dari produk sejenis lainnya; 

c. nama pengenal usaha atau profesi yang dipasang 
melekat pada bangunan dan/atau di dalam area 
tempat usaha atau profesi yang jenis, ukuran, 
bentuk, dan bahan Reklamenya diatur dalam 
Peraturan Bupati dengan berpedoman pada 
ketentuan yang mengatur tentang nama pengenal 
usaha atau profesi tersebut; 

d. reklame yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau 
Pemerintah Daerah; dan 

e. reklame yang diselenggarakan dalam rangka kegiatan 
politik, sosial, dan keagamaan yang tidak disertai 
dengan iklan komersial. 

Paragraf 4 
Pajak Reklame 

Pasal29 
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(1) Besaran pokok Pajak Reklame yang terutang dihitung 
dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak 
Reklame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat ( 1) 
dengan tarif Pajak Reklame sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 32. 

(2) Saat terutang Pajak Reklame ditetapkan pada saat 
terjadinya penyelenggaraan Reklame. 

(3) Pajak Reklame yang terutang dipungut di wilayah 
Daerah tempat Reklame tersebut diselenggarakan. 

(4) Khusus untuk Reklame berjalan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 29 ayat (2) huruf e, Pajak Reklame yang 
terutang dipungut di wilayah Daerah tempat usaha 
penyelenggara Reklame terdaftar. 

Pasal 33 

Tarif Pajak Reklame ditetapkan sebesar 25% (dua puluh 
lima persen). 

Pasal32 

(3) Dalam hal Reklame diselenggarakan sendiri, nilai sewa 
Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dihitung 
dengan memperhatikan faktor jenis, bahan yang 
digunakan, lokasi penempatan, waktu penayangan, 
jangka waktu penyelenggaraan, jumlah, dan ukuran 
media Reklame. 

(4) Dalam hal nilai sewa Reklame tidak diketahui dan/atau 
dianggap tidak wajar, nilai sewa Reklame ditetapkan 
dengan menggunakan faktor-faktor sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3). 

(5) Ketentuan perhitungan nilai sewa Reklame sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), ditetapkan dalam Peraturan 
Bupati. 

( 1) Dasar Pengenaan Pajak Reklame adalah nilai sewa 
Reklame. 

(2) Dalam hal Reklame diselenggarakan oleh pihak ketiga, 
nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), ditetapkan berdasarkan nilai kontrak Reklame. 

Pasal 31 
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(1) Dasar pengenaan PAT adalah nilai perolehan Air Tanah. 
(2) Nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), adalah hasil perkalian antara harga air baku 
dengan bobot Air Tanah. 

(3) Besarnya nilai perolehan Air Tanah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) diatur dengan Peraturan Bupati 
dengan berpedoman pada nilai perolehan Air Tanah 
yang ditetapkan oleh Gubernur sesuai peraturan 
perundang-undangan. 

(4) Harga air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
ditetapkan berdasarkan biaya pemeliharaan dan 
pengendalian sumber daya Air Tanah. 

(5) Bo bot Air Tanah sebagaimana di maksud pada ayat (2), 
dinyatakan dalam koefisien yang didasarkan atas 
faktor-faktor berikut: 
a. jenis sumber air; 
b. lokasi sumber air; 
c. tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air; 
b. volume air yang diambil dan/ atau dimanfaatkan; 
c. kualitas air; dan 
d. tingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh 

pengambilan dan/ atau pemanfaatan air. 

Pasal 36 

(1) Subjek PAT adalah orang pribadi atau Badan yang 
melakukan pengambilan dan/atau pemanfaatan Air 
Tanah. 

(2) Wajib PAT adalah orang pribadi atau Badan yang 
melakukan pengambilan dan/ a tau pemanfaatan Air 
Tarrah. 

Pasal 35 

(1) Objek PAT adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan 
Air Tanah. 

(2) Yang dikecualikan dari objek PAT adalah pengambilan 
untuk: 
a. keperluan dasar rumah tangga; 
b. pengairan pertanian rakyat; 
c. perikanan rakyat; 
d. peternakan rakyat; atau 
e. keperluan keagamaan. 

Paragraf 5 
PAT 

Pasal34 
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a. as bes; 
b. batu tulis; 
c. batu setengah permata; 
d. batu kapur; 
e. batu apung; 
f. batu permata; 
g. bentonit; 
h. dolomit; 
1. feldspar; 
J. garam batu (halite); 
k. grafit; 
1. granit/ andesit; 
m. gips; 
n. kalsit; 
0. kaolin; 
p. leusit; 
q. magnesit; 
r. mika; 
s. marmer; 
t. nitrat; 

(1) Objek Pajak MBLB adalah kegiatan pengambilan MBLB 
yang meliputi: 

Pasal39 

Paragraf 6 
Pajak MBLB 

(1) Besaran pokok PAT yang terutang dihitung dengan cara 
mengalikan dasar pengenaan PAT se bagaimana 
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (l) dengan tarif PAT 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37. 

(2) PAT yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat 
pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Tanah. 

(3) Saat terutangnya PAT dihitung sejak pengarnbilan dan/ 
atau pemanfaatan Air Tanah. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan PAT 
diatur dalam Peraturan Bupati dengan berpedornan 
pada Peraturan Gubernur sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Pasal 38 

Tarif PAT ditetapkan sebesar 10°/o (Sepuluh persen). 

Pasal37 
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( 1) Dasar pengenaan Pajak MBLB adalah nilai jual hasil 
pengambilan MBLB. 

(2) Nilaijual sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dihitung 
berdasarkan perkalian vo1ume/tonase pengambilan 
MBLB dengan harga patokan tiap-tiap jenis MBLB. 

Pasal 41 

(1) Subjek Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Badan 
yang mengambil MBLB. 

(2) Wajib Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Badan 
yang mengambil MBLB. 

Pasal40 

u. obsidian; 
v. oker; 
w. pasir dan kerikil; 
x. pasir kuarsa; 
y. perlit; 
z. fosfat; 
aa. talk; 
bb. tanah serap (fullers earth); 
cc. tanah diatom; 
dd. tanah liat; 
ee. tawas (alum); 
ff. tras; 
gg. yarosit; 
hh. zeolit; 
11. basal; 
.ll- trakhit; 
kk. belerang; 
11. MBLB ikutan dalam suatu pertambangan mineral; 

dan 
mm. MBLB lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang- undangan. 
(2) Yang dikecualikan dari objek Pajak MBLB sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), meliputi pengambilan MBLB: 
a. untuk keperluan rumah tangga dan tidak 

diperjualbelikan/ dipindahtangankan; a tau 
b. untuk keperluan pemancangan tiang 

listrik/telepon, penanaman kabel, penanaman 
pipa, dan sejenisnya yang tidak mengu bah fungsi 
permukaan tanah. 
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(1) Subjek Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi 
atau Badan yang melakukan pengambilan dan/ atau 
mengusahakan sarang Burung Walet. 

(2) Wajib Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi 
a tau Badan yang melakukan pengambilan dan/ a tau 
mengusahakan sarang Burung Walet. 

Pasal45 

(1) Objek Pajak Sarang Burung Walet adalah pengambilan 
dan/atau pengusahaan sarang Burung Walet. 

(2) Yang dikecualikan dari objek Pajak Sarang Burung 
Walet sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah 
pengambilan sarang Burung Walet yang telah 
dikenakan penerimaan negara bukan pajak. 

Paragraf 7 
Pajak Sarang Burung Walet 

Pasal44 

(1) Besaran pokok Pajak MBLB yang terutang dihitung 
dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak MBLB 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat ( 1) dengan 
tarif Pajak MBLB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
42. 

(2) Pajak MBLB yang terutang dipungut di wilayah Daerah 
tempat pengambilan MBLB. 

(3) Saat terutang pajak MBLB ditetapkan pada saat 
terjadinya pengambilan MBLB di mulut tambang. 

Pasal 43 

Tarif Pajak MBLB ditetapkan sebesar 20°/o (dua puluh 
persen). 

Pasal42 

(3) Harga patokan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
dihitung berdasarkan harga jual rata-rata tiap-tiap jenis 
MBLB pada mulut tambang yang berlaku di wilayah 
Daerah. 

(4) Harga patokan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 
ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang- undangan di bidang pertambangan mineral 
dan batu hara. 
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(l) Wajib Pajak untuk Opsen PKB adalah orang pribadi 
atau Badan yang merniliki kendaraan bermotor. 

(2) Wajib pajak opsen PKB merupakan wajib PKB. 
(3) Pemungutan Opsen PKB dilakukan bersamaan dengan 

pemungutan Pajak terutang dari PKB. 

Pasal50 

Objek opsen PKB adalah PKB terutang. 

Pasal 49 

Paragraf 8 
Opsen PKB 

( l) Besaran pokok pajak sarang burung walet yang 
terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar 
pengenaan pajak sarang burung walet sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 46 ayat ( l) dengan tarif sarang 
bu rung walet sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 7. 

(2) Saat terutang pajak sarangburung wa1et ditetapkan 
pada saat terjadinya pengambilan dan/ a tau 
pengusahaan sarang burung wallet 

(3) Wilayah pemungutan pajak sarang burung walet yang 
terutang merupakan wilayah daerah tern pat 
pengambilan dan/atau pengusahaan sarang burung 
walet. 

Pasal48 

Tarif Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 10% 
(sepuluh persen). 

Pasal47 

( 1) Dasar pengenaan Pajak Sarang Bu rung Walet adalah 
nilaijual sarang Burung Walet. 

(2) Nilai jual sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), dihitung berdasarkan perkalian antara 
harga pasaran umum sarang Burung Walet yang 
berlaku di Daerah yang bersangkutan dengan volume 
sarang Burung Walet. 

Pasal46 
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Dasar pengenaan Opsen BBNKB merupakan BBNKB 
terutang. 

Pasal 56 

(1) Wajib Pajak untuk Opsen BBNKB adalah orang pribadi 
atau Badan yang menerima kendaraan bermotor. 

(2) Wajib pajak opsen BBNKB merupakan wajib pajak 
BBNKB. 

(3) Pemungutan Opsen BBNKB dilakukan bersamaan 
dengan pemungutan Pajak terutang dari BBNKB. 

Pasal 55 

Objek opsen BBNKB adalah BBNKB terutang. 

Pasal 54 

Paragraf 9 
Opsen BBNKB 

(1) Besaran pokok Opsen PKB yang terutang dihitung 
dengan cara mengalikan dasar pengenaan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 51 dengan tarif sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 52. 

(2) Saat terutang Opsen PKB ditetapkan pada saat 
terutangnya PKB. 

(3) Wilayah pemungutan Opsen PKB yang terutang 
merupakan wilayah Daerah tempat Kendaraan Bermotor 
terdaftar. 

(4) Opsen PKB didasarkan pada nama, nomor induk 
kependudukan, dan/ atau alamat pemilik Kendaraan 
Bermotor di wilayah kabupaten Bangkalan. 

(5) Opsen PKB dipungut secara bersamaan dengan Pajak 
yang dikenakan Opsen. 

Pasal53 

Tarif Opsen PKB ditetapkan sebesar 66°/o (enam puluh enam 
persen) dihitung dari besaran pajak terutang. 

Pasal 52 

Dasar pengenaan Opsen PKB meru pakan PKB teru tang. 

Pasal 51 
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( 1) Jenis Retribusi terdiri atas: 
a. Retribusi Jasa Umum; 
b. Retribusi Jasa Usaha; dan 
c. Retribusi Perizinan Tertentu. 

(2) Subjek Retribusi adalah penyediaan/pelayanan barang 
dan/atau jasa dan pemberian izin tertentu kepada 
orang pribadi atau Badan oleh Pemerintah Daerah. 

(3) Wajib Retribusi meliputi orang pribadi atau Badan yang 
menggunakan/menikmati pelayanan barang, jasa, 
dan/ atau perizinan. 

(4) Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
wajib membayar atas layanan yang digunakan/ 
dinikmati. 

Pasal 59 

BAB III 
RETRIBUSI DAERAH 

Bagian Kesatu 
Jenis, Subjek dan Wajib Retribusi 

(1) Besaran pokok Opsen BBNKB yang terutang dihitung 
dengan cara mengalikan dasar pengenaan pajak 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 dengan tarif 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57. 

(2) Saat terutang Opsen BBNKB ditetapkan pada saat 
terutangnya BBNKB. 

(3) Wilayah pemungutan Opsen BBNKB yang terutang 
merupakan wilayah Daerah tempat Kendaraan Bermotor 
terdaftar. 

(4) Opsen BBNKB didasarkan pada nama, nomor induk 
kependudukan, dan/ atau alamat pemilik Kendaraan 
Bermotor di wilayah Kabupaten Bangkalan. 

(5) Opsen BBNKB dipungut secara bersamaan dengan 
Pajak yang dikenakan Opsen. 

Pasal 58 

Tarif Opsen BBNKB ditetapkan sebesar 66°/o (enam puluh 
enam persen) dihitung dari besaran pajak terutang. 

Pasal 57 
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(1) Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa 
Umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 ayat (1) 
huruf a, meliputi: 
a. pelayanan kesehatan; 
b. pelayanan kebersihan; 
c. pelayanan parkir di tepi jalan um um; 
d. pelayanan pasar; dan 
e. pengendalian lalu lintas. 

(2) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah 
berdasarkan kewenangan masing-masing sebagaimana 
diatur dalam ketentuan peraturan perundang- 
undangan. 

(3) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
termasuk pelayanan yang diberikan oleh SLUD. 

(4) Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek 
atas pelayanan yang diberikan oleh SLUD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), diatur dalam Peraturan Bupati 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
undangan. 

(5) Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam 
Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
dilaksanakan dengan ketentuan: 
a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang- 

undangan yang lebih tinggi; 
b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan 
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi. 

(6) Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
disampaikan kepada menteri yang menyelenggarakan 
urusan pemerintahan di bidang keuangan, menteri yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri, 
dan DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak 
Peraturan Bupati ditetapkan. 

(7) Subjek Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi 
atau Sadan yang menggunakan atau menikmati 
pelayanan Jasa Umum. 

(8) Wajib Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi 
atau Sadan yang menurut peraturan perundang- 
undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran 
Retribusi atas pelayanan Jasa Umum. 

Pasal60 

Bagian Kedua 
Retribusi Jasa Umum 
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( 1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi 
Jasa Umum ditetapkan dengan memperhatikan biaya 
penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan 
masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas 
pengendalian atas pelayanan tersebut. 

Pasal62 

bersangkutan. 
(2) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum 

ditetapkan dengan ketentuan: 
a. pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jerus 

pelayanan, frekuensi pelayanan, dan/ atau jangka 
waktu pelayanan; 

b. pelayanan kebersihan diukur berdasarkan jenis 
pelayanan, frekuensi pelayanan, volume dan/ atau 
jenis sampah atau limbah kakus atau limbah cair; 

c. pelayanan parkir di tepi jalan umum diukur 
berdasarkan jenis kendaraan, jenis atau kawasan 
lokasi parkir, frekuensi pelayanan dan/ atau jangka 
waktu pemakaian tempat parkir; 

d. pelayanan pasar diukur berdasarkan frekuensi 
pelayanan, jangka waktu pemakaian fasilitas pasar 
dan/atau jenis pemakaian fasilitas pasar; dan 

e. pelayanan pengendalian lalu lintas diukur 
berdasarkan frekuensi pelayanan penggunaan ruas 
jalan, koridor atau kawasan tertentu, jangka waktu 
tertentu oleh pengguna kendaraan bermotor. 

(3) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan kesehatan bagi 
penjamin BPJS Kesehatan atau BPJS Ketenagakerjaan 
dihitung berdasarkan nilai kapitasi dan atau klaim 
paket pelayanan sesuai peraturan perundang- 
undangan. 

yang Jasa menyelenggarakan untuk Daerah 

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum 
merupakan jumlah penggunaan jasa yang dijadikan 
dasar alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah 

Pasal61 

(9) Dikecualikan dari objek retribusi jasa umum 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) yaitu pelayanan 
jasa umum yang dilakukan oleh pemerintah pusat, 
badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, 
dan pihak swasta. 
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(l) Pelayanan Kebersihan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 60 ayat ( l) huruf b, adalah pelayanan kebersihan 
yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah, meliputi: 
a. pengambilan atau pengumpulan sampah dari 

sumbernya ke lokasi pembuangan sementara; 
b. pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau 

lokasi pembuangan sementara ke lokasi pembuangan 
akhir sampah atau pengolahan atau pemusnahan 
akhir sampah; 

c. penyediaan lokasi pembuangan atau pengolahan atau 
pemusnahan akhir sampah; 

Pasal64 

Paragraf 2 
Pelayanan Kebersihan 

( 1) Pelayanan Kesehatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 60 ayat (1) huruf a, merupakan pelayanan 
kesehatan di puskesmas, puskesmas keliling, 
puskesmas pembantu, balai pengobatan, rumah sakit 
umum daerah, dan tempat pelayanan kesehatan lainnya 
yang sejenis yang dimiliki dan/ atau dikelola Pemerintah 
Daerah, kecuali pelayanan administrasi. 

(2) Struktur dan besamya tarif retribusi pelayanan 
kesehatan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I 
yang meru pakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Daerah ini. 

Pasal63 

Paragraf 1 
Pelayanan Kesehatan 

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
biaya operasional dan pemeliharaan, biaya bunga, dan 
biaya modal. 

(3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan 
biaya penyediaan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian 
biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

(4) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi 
Jasa Umum yang diberikan oleh BLUD ditetapkan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
undangan mengenai BLUD. 
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( 1) Pelayanan pasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 
ayat (1) huruf d merupakan penyediaan fasilitas pasar 
tradisional atau sederhana, berupa pelataran, los, dan 
kios yang dikelola Pemerintah Daerah. 

(2) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1), adalah pelayanan fasilitas 
pasar yang dikelola oleh BUMN, BUMD, dan pihak 
swasta. 

Pasal66 

Paragraf 4 
Retribusi Pelayanan Pasar 

(1) Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 60 ayat (1) huruf c merupakan 
penyediaan pelayanan parkir di tepi jalan umum yang 
ditentukan oleh Pemerintah daerah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Struktur tarif Retribusi digolongkan berdasarkan jenis 
pelayanan parkir. 

(3) Struktur dan besarnya tarif Retribusi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran I 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Peraturan Daerah ini. 

Pasal65 

Paragraf 3 
Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 

d. penyediaan dan/ atau penyedotan kakus; dan 
e. pengolahan limbah cair rumah tangga, perkantoran, 

dan industri. 
(2) Dikecualikan dari pelayanan kebersiahan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), adalah pelayanan kebersihan 
jalan umum, taman, tempat ibadah, sosial dan tempat 
umum lainnya. 

(3) Struktur dan besarnya tarif retribusi digolongkan 
berdasarkan jenis pelayanan, volume dan jangka waktu. 

(4) Struktur dan besamya tarif retribusi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5) tercantum dalam Lampiran I 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Peraturan Daerah ini. 
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(1) Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/ataujasa yang 
merupakan objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 58 ayat (1) huruf b, meliputi: 
a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar 

grosir, pertokoan, dan tempat kegiatan usaha lainnya; 
b. penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil 

bumi, dan hasil hutan termasuk fasilitas lainnya 
dalam lingkungan tempat pelelangan; 

c. penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan; 
d. penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila; 
e. pelayanan rumah pemotongan hewan ternak; 
f. pelayanan jasa kepelabuhanan; 
g. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga; 
h. penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah; 

dan 

Pasal68 

Bagian Ketiga 
Retribusi Jasa Usaha 

(1) Pengendalian Lalu Lintas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 60 ayat (1) huruf e, meliputi penggunaan ruas 
jalan tertentu, koridor tertentu, atau kawasan tertentu 
pada waktu tertentu, oleh pengguna Kendaraan 
Bermotor. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengendalian lalu 
lintas diatur dalam Peraturan Bupati berdasarkan 
peraturan menteri yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang perhubungan. 

(3) Struktur dan besarnya tarif Retribusi pengendalian lalu 
lintas sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Peraturan Daerah ini. 

Pasa167 

Paragraf 5 
Retribusi Pengendalian Lalu Lintas 

(3) Struktur dan besarnya tarif retribusi tercantum dalam 
Lampiran I yang merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 
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1. pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu 
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi 
perangkat Daerah dan/ a tau optimalisasi aset Daerah 
dengan tidak mengu bah status kepemilikan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Penyediaan/pelayanan sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1), disediakan a tau diberikan oleh Pemerintah 
Daerah berdasarkan jasa atau pelayanan yang diberikan 
dan kewenangan Daerah sebagaimana diatur dalam 
ketentuan peraturan perundang-undangan 

(3) Pelayanan sebagiamana dimaksud pada ayat (2), 
termasuk pelayanan yang diberikan oleh BLVD. 

(4) Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek 
atas pelayanan yang diberikan oleh BLVD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), diatur dalam Peraturan Bupati 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
undangan. 

(5) Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam 
Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
dilaksanakan dengan ketentuan: 
a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang- 

undangan yang lebih tinggi; 
b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan 
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi. 

(6) Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
disampaikan kepada menteri yang menyelenggarakan 
urusan pemerintahan di bidang keuangan, menteri yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri, 
dan DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak 
Peraturan Bupati ditetapkan. 

(7) Subjek Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pibadi 
atau badan yang menggunakan/menikmati pelayanan 
Jasa Usaha. 

(8) Wajib Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi 
atau badan yang menurut ketentuan peraturan 
perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan 
pembayaran Retribusi atas jenis pelayanan Jasa Usaha. 

(9) Dikecualikan dari objek retribusi jasa usaha 
se bagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) yaitu pelayanan 
jasa yang dilakukan oleh pemerintah pusat, badan 
usaha milik negara, badan usaha milik daerah dan 
pihak swasta. 
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(1) Penyediaan tempat pelelangan ikan, temak, hasil bumi, 
dan hasil hutan termasuk fasilitas lainnya dalam 
lingkungan tempat pelelangan sebagaimana dirnaksud 
dalam Pasal 68 ayat (1) huruf b merupakan penyediaan 
tempat pelelangan yang disediakan dan dikelola oleh 
Pemerintah Daerah untuk melakukan pelelangan ikan, 
ternak, hasil bumi, dan hasil hutan termasuk jasa 
pelelangan. 

(2) Termasuk objek penyediaan tempat pelelangan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah tempat 
yang disewa oleh Pemerintah Daerah dari pihak lain 
untuk dijadikan sebagai tempat pelelangan. 

Paragraf 2 
Penyediaan Tempat Pelelangan Ikan, Temak, Hasil Bumi, 

dan Hasil Hutan Termasuk Fasilitas Lainnya dalam 
Lingkungan Tempat Pelelangan 

Pasal 70 

(1) Penyediaan Kegiatan Usaha Berupa Pasar Grosir, 
Pertokoan, dan Tempat Kegiatan Usaha Lainnya 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (1) huruf a, 
adalah penyediaan tempat kegiatan usaha berupa 
fasilitas pasar grosir, dan fasilitas pasar atau pertokoan 
yang dikontrakan, serta tempat kegiatan usaha lainnya 
yang disediakan atau diselenggarakan oleh Pemerintah 
Daerah. 

(2) Penyediaan tempat kegiatan usaha diukur berdasarkan 
luas tern pat usaha, frekuensi pelayanan, dan/ atau 
jangka waktu pemakaian fasilitas pasar grosir, 
pertokoan, dan/ atau tern pat usaha lainnya. 

(3) Tarif Retribusi Penyediaan Tempat Kegiatan Usaha 
Berupa Pasar Grosir, Pertokoan, dan Tempat Kegiatan 
Usaha Lainnya merupakan nilai rupiah yang ditetapkan 
untuk menghitung besarnya retribusi terutang. 

(4) Struktur dan besarnya tarif Retribusi Penyediaan 
Kegiatan Usaha Berupa Pasar Grosir, Pertokoan, dan 
Tempat Kegiatan Usaha Lainnya sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) tercantum dalam Lampiran II yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Daerah ini. 

Paragraf 1 
Penyediaan Tempat Kegiatan Usaha Berupa Pasar Grosir, 

Pertokoan, dan Tempat Kegiatan Usaha Lainnya 
Pasal 69 
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(1) Penyediaan Tempat Khusus Parkir di Luar Sadan Jalan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (1) huruf c, 
adalah penyediaan tempat khusus parkir diluar badan 
jalan yang disediakan, dimiliki, dan/ a tau dikelola oleh 
Pemerin tah Daerah. 

(2) Tingkat penggunaan jasa Tempat Khusus Parkir di Luar 
Sadan Jalan diukur berdasarkan pada klasifikasi , jenis 
kendaraan dan/ atau frekuensi layanan pemakaian 
fasilitas tempat khusus parkir di luar badan jalan. 

(3) Tarif Tempat Khusus Parkir di Luar Sadan Jalan, 
merupakan nilai rupiah yang ditetapkan untuk 
menghitung besarnya Retribusi terutang. 

(4) Struktur dan besarnya tarif Retribusi Tempat Khusus 
Parkir di Luar Badan Jalan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), tercantum dalam Lampiran II yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Daerah ini. 

Pasal 71 

Paragraf 3 
Penyediaan Tempat Khusus Parkir di Luar Badan Jalan 

(3) Tingkat penggunaan jasa penyediaan tempat pelelangan 
diukur berdasarkan: 
a. jenis penyediaan fasilitas; 
b.jenis pelayanan; dan 

(4) Besaran tarif penyediaan tempat pelelangan atas 
pelayanan jasa lelang yang terutang dihitung dengan 
cara mengalikan nilai harga transaksi lelang 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (5) huruf c 
dengan besaran tarif yang ditetapkan Pemerintah 
Daerah. 

(5) Besaran tarif Retribusi penyediaan tempat pelelangan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (6), tercantum dalam 
Lampiran II, yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Daerah ini. 
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( 1) Pelayanan Ru mah Pemotongan Hewan Temak 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67 ayat ( 1) huruf e 
adalah pelayanan penyediaan fasilitas rumah 
pemotongan hewan ternak termasuk pelayanan 
pemeriksaan kesehatan hewan sebelum dan sesudah 
dipotong, yang disediakan, dimiliki, dan/ atau dikelola 
oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Pelayanan rumah pemotongan hewan ternak diukur 
berdasarkan jenis hewan ternak, jenis pelayanan, 
frekuensi pelayanan, dan/ a tau jangka waktu 
pemakaian fasilitas rumah potong hewan. 

(3) Tarif Pelayanan Rumah Pemotongan Hewan Temak 
merupakan nilai rupiah yang ditetapkan untuk 
menghitung besarnya Retribusi terutang. 

(4) Struktur dan besarnya tarif Pelayanan Rumah 
Pemotongan Hewan Temak sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) tercantum dalam lampiran II yang 

Pasal 73 

Paragraf 5 
Pelayanan Rumah Pemotongan Hewan Ternak 

(1) Penyediaan Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Vila 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67 ayat (1) huruf d 
adalah penyediaan Tempat Penginapan/Pesanggrahan/ 
Vila yang disediakan, dimiliki, dan/ atau dikelola oleh 
Pemerintah Daerah. 

(2) Penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau 
vila diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi 
pelayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas 
tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila. 

(3) Tarif Penyediaan Tempat Penginapan/ 
Pesanggrahan/Vila merupakan nilai rupiah yang 
ditetapkan untuk menghitung besarnya Retribusi 
terutang. 

(4) Struktur dan besarnya tarif Retribusi Penyediaan 
Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Villa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) tercantum dalam lampiran II 
yang meru pakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Daerah ini. 

Pasal 72 

Paragraf 4 
Penyediaan Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Vila 
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( 1) Pelayanan Tern pat Rekreasi, Pariwisata, dan Olahraga 
sebagaimana dimaksud dalam 68 ayat (1) huruf g 
adalah pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan 
olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola 
dikelola oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olah raga 
diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi pelayanan, 
dan/ atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat 
rekreasi, pariwisata, dan olah raga. 

(3) Tarif Pelayanan Tempat Rekreasi, Pariwisata, dan 
Olahraga merupakan nilai rupiah yang ditetapkan 
untuk menghitung besarnya Retribusi terutang. 

(4) Struktur dan besarnya tarif Pelayanan Tempat Rekreasi, 
Pariwisata, dan Olahraga sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) tercantum dalam lampiran II yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Pasal 75 

Paragraf 7 
Pelayanan Tempat Rekreasi, Pariwisata, dan Olahraga 

tercantum dalam lampiran II yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

tarif Pelayanan jasa 
dimaksud pada ayat (2) 

( 1) Pelayanan jasa kepelabuhanan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 68 ayat ( 1) huruf f merupakan pelayanan 
kepelabuhanan pada pelabuhan yang disediakan, 
dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Pelayanan jasa kepelabuhan diukur berdasarkan 
frekuensi pelayanan, jangka waktu pemakaian fasilitas 
kepelabuhan, jenis pelayanan, dan/ atau volume 
penggunaan pelayanan. 

(3) Struktur dan besarnya 
kepelabuhan sebagaimana 

Pasal 74 

Paragraf 6 
Pelayanan jasa Kepelabuhan 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Daerah ini. 
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(1) Objek Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 68 ayat (1) huruf i, Pemanfaatan 
aset Daerah yang tidak mengganggu penyelenggaraan 
tugas dan fungsi organisasi perangkat Daerah dan/ a tau 
optimalisasi aset Daerah dengan tidak mengu bah status 
kepemilikan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang- undangan. 

(2) Tarif Pemanfaatan Aset Daerah merupakan nilai rupiah 
yang ditetapkan untuk menghitung besarnya Retribusi 
terutang. 

(3) Pemanfaatan aset Daerah diukur berdasarkan jenis 
pemanfaatan aset, jenis pelayanan, frekuensi 
pelayanan, dan/ atau jangka waktu pemanfaatan aset 
Dae rah 

(4) Struktur dan besarnya tarif Pemanfaatan Aset Daerah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), tercantum dalam 
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Daerah ini. 

Pasal 77 

Paragraf 9 
Pemanfaatan Aset Daerah yang Tidak Mengganggu 

Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Organisasi Perangkat 
Daerah dan/atau Optimalisasi Aset Daerah dengan Tidak 
Mengubah Status Kepemilikan sesuai dengan Ketentuan 

Peraturan Perun dang- undangan 

( 1) Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (1) huruf h 
adalah penjualan hasil produksi usaha daerah oleh 
Pemerintah Daerah. 

(2) Penjualan produksi usaha Daerah diukur berdasarkan 
jenis dan/ atau volume produksi usaha Daerah. 

(3) Tarif Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah 
Daerah merupakan nilai rupiah yang ditetapkan untuk 
menghitung besarnya Retribusi terutang. 

(4) Struktur dan besarnya tarif Penjualan Hasil Produksi 
Usaha Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) tercantum dalam Lampiran II yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Pasal 76 

Paragraf 8 
Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Daerah 
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( 1) Prinsip dan sasaran dalam pen eta pan besamya tarif 
Retribusi Jasa Usaha ditujukan untuk memperoleh 
keuntungan yang layak. 

(2) Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) merupakan keuntungan yang diperoleh apabila 
pelayanan Jasa Usaha tersebut dilakukan secara efisien 
dan berorien tasi pada harga pasar. 

(3) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi 
Jasa Usaha yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
mengatur mengenai BLUD. 

Pasal 78 

(5) Khusus untuk pemanfaatan aset Daerah berupa 
pemanfaatan barang milik daerah, bentuk pemanfaatan 
barang milik daerah dan tata cara penghitungan 
besaran tarif diatur dalam Perda mengenai Pajak dan 
Retribusi. 

(6) Bentuk pemanfaatan barang milik daerah dan tata cara 
penghitungan besaran tarif sebagaimana dimaksud 
pada ayat (5), dapat ditetapkan dengan Peraturan 
Bupati untuk pemanfaatan barang milik daerah berupa: 
a. sewa yang masa sewanya lebih dari 1 (satu) tahun; 
b. kerja sama pemanfaatan; 
c. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau 
d. kerja sama penyediaan infrastruktur 
Tata cara penghitungan tarifnya diatur sebagaimana 
tercantum pada Lampiran II. 

(7) Penetapan Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud 
pada ayat (6), dapat dilakukan untuk setiap 
pelaksanaan pemanfaatan barang milik daerah. 

(8) Bentuk pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (6), dilaksanakan dengan 
ketentuan: 
a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang- 

undangan yang lebih tinggi; 
b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan 
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi. 

(9) Pelaksanaan pemanfaatan barang milik daerah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (6), sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
mengatur mengenai pengelolaan barang milik daerah. 
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Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu 
merupakan jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar 
alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Daerah untuk 
menyelenggarakan jasa yang bersangkutan 

Pasal80 

(1) Jenis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek 
Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 59 ayat (1) huruf c, meliputi: 
a. persetujuan bangunan gedung; dan 
b. penggunaan tenaga kerja asing; 

(2) Retribusi Pelayanan pemberian izm sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1), disediakan a tau diberikan oleh 
Pemerintah Daerah berdasarkan kewenangan daerah 
masing-masing sebagaimana diatur dalam ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(3) Subjek Retribusi Perizinan Tertentu merupakan orang 
pribadi atau Badan yang menggunakan atau menikmati 
pemberian Perizinan Tertentu. 

(4) Wajib Retribusi Perizinan Tertentu merupakan orang 
pribadi atau Badan yang menurut peraturan 
perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan 
pembayaran Retribusi atas pemberian Perizinan 
Tertentu. 

(5) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah 
berdasarkan kewenangan Daerah sebagaimana diatur 
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(6) Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Perizinan 
Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu 
pelayanan perizinan yang dilakukan oleh pemerintah 
pusat, badan usaha milik negara, badan usaha milik 
daerah, dan pihak swasta. 

Pasal 79 

Bagian Keempat 
Retribusi Perizinan Tertentu 
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( 1) Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79 
ayat ( 1) huruf a, adalah pen er bi tan Persetujuan 
Bangunan Gedung dan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan 
Gedung atau Prasarana Bangunan Gedung sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi: 
a. kegiatan layanan konsultasi pemenuhan standar 

teknis; 
b. penerbitan PBG; 
c. inspeksi bangunan gedung; 
d. penerbitan SLF dan Surat Bukti Kepemilikan 

BangunanGedung;dan 
e. pencetakan plakat SLF. 

(3) Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1), diberikan untuk permohonan persetujuan: 
a. pembangunan baru; 
b. Bangunan Gedung yang sudah terbangun dan belum 

memiliki PBG dan/ a tau SLF; 
c. PBG perubahan untuk: 

1. perubahan fungsi Bangunan Gedung; 
2. perubahan lapis Bangunan Gedung; 
3. perubahan luas Bangunan Gedung; 
4. perubahan tampak Bangunan Gedung; 
5. perubahan spesifikasi dan dimensi Struktur pada 

Bangunan Gedung yang mempengaruhi aspek 
keselamatan dan/ atau kesehatan; 

6. perkuatan Bangunan Gedung terhadap tingkat 
kerusakan sedang atau berat; 

7. perlindungan dan/ a tau pengembangan Bangunan 
Gedung Cagar Budaya; atau 

8. perbaikan Bangunan Gedung yang terletak di 
kawasan cagar budaya. 

(4) PBG perubahan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
huruf c, tidak diperlukan untuk pekerjaan 
pemeliharaan dan pekerjaan perawatan. 

(5) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1), adalah penerbitan PBG dan 
SLF untuk bangunan milik: 
a. Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah; 
b. Pemerintah Desa kecuali yang digunakan untuk 

kegiatan usaha; 

Pasal 81 

Paragraf 1 
Persetujuan Bangunan Gedung 
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bagi Tenaga Kerja Asing yang bekerja di Daerah. 
(2) Dikecualikan dari pengenaan objek Retribusi 

sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1)' adalah 
penggunaan Tenaga Kerja A sing oleh instansi 
pemerin tah, perwakilan negara asmg, bad an 

( 1) Penggunaan TKA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
79 ayat (1) huruf b, adalah pelayanan pengesahan 
rencana penggunaan Tenaga Kerja Asing perpanjangan 

Pasal82 

Paragraf 2 
Retribusi Penggunaan Tenaga Kerja Asing 

c. bangunan gedung dengan fungsi keagamaan; dan 
d. bangunan gedung dengan fungsi hunian yang 

dibangun dengan anggaran bantuan stimulan 
swadaya dari Pemerintah atau Pemerintah Daerah. 

(6) Besarnya PBG yang terutang dihitung berdasarkan 
perkalian antara tingkat penggunaan jasa atas layanan 
dan harga satuan Retribusi PBG. 

(7) Tingkat penggunaan jasa atas penyediaan layanan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (6), diukur 
berdasarkan formula yang mencerminkan biaya 
penyelenggaraan penyedia layanan. 

(8) Formula sebagaimana dimaksud pada ayat (7) terdiri 
atas formula untuk: 
a. Bangunan Gedung; dan 
b. Prasarana Bangunan Gedung. 

(9) Formula sebagaimana dimaksud pada ayat (8) huruf a, 
terdiri atas: 
a. Luas Total Lantai; 
b. lndeks Terintegrasi; dan 
c.Indeks Bangunan Gedung Terbangun. 

(10) Formula sebagaimana dimaksud ayat (8) huruf b 
terdiri atas: 
a. Volume; 
b. Indeks Prasarana Bangunan Gedung; dan 
c. Indeks Bangunan Gedung Terbangun. 

( 11) Besaran indeks fungsi, faktor kepemilikan, bobot 
parameter, indeks parameter, koefisien jumlah lantai, 
Indeks bangunan Gedung terbangun, Indeks 
Prasarana Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 81 ayat (6), tercantum dalam Lampiran III 
yang meru pakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Daerah ini. 
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( 1) Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga 
kerja asing perpanjangan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 79, biaya penyelenggaraan pemberian izin 
mengacu pada ketentuan perundang-undangan 
mengenai penggunaan tenaga kerja asing. 

(2) Khusus untuk Retribusi Perizinan Tertentu atas 
pelayanan PBG, besaran Retribusi yang terutang 

Pasal84 

( 1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif 
Retribusi Perizinan Tertentu didasarkan pada tujuan 
untuk menutup sebagian atau seluruh biaya 
penyelenggaraan pemberian izin yang bersangkutan. 

(2) Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya penerbitan 
dokumen izm, pengawasan, penegakan hukum, 
penatausahaan, dan/atau biaya dampak negatif dari 
pemberian izin tersebut. 

(3) Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79, 
biaya penyelenggaraan layanan mengacu pada 
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai 
Bangunan Gedung. 

(4) Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga 
kerja asing perpanjangan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 79, biaya penyelenggaraan pemberian izin 
mengacu pada ketentuan perundang-undangan 
mengenai penggunaan tenaga kerja asing. 

Pasal83 

Tenaga Kerja Asing. 
(4) Struktur dan besarnya tarif Penggunaan TKA 

ditetapkan sebesar US$100 (seratus dolar Amerika 
Serikat) per jabatan per orang per bulan. 

(5) Penggunaan TKA sebagaimana dimaksud pada ayat (6), 
dibayarkan dengan mata uang rupiah berdasarkan 
nilai kurs yang berlaku pada saat penerbitan SKRD. 

(6) Pembayaran Retribusi Penggunaan TKA dilakukan 
sesuai dengan jangka waktu pengesahan pengesahan 
rencana penggunaan tenaga kerja asing perpanjangan 
dan dibayarkan di muka. 

pengesahan rencana penggunaan perpanjangan 

internasional, lembaga sosial, lembaga keagamaan, 
dan jabatan tertentu di lembaga pendidikan. 

(3) Tingkat penggunaan jasa Penggunaan TKA diukur 
berdasarkan jumlah penerbitan dan jangka waktu 
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( 1) Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis 
Retribusi diutamakan untuk mendanai kegiatan yang 
berkaitan langsung dengan penyelenggaraan pelayanan 
yang bersangkutan. 

(2) Pemanfaatan dari penerimaan Retribusi yang dipungut 
dan dikelola oleh BLUD dapat langsung digunakan 
untuk mendanai penyelenggaraan pelayanan BLUD 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
undangan mengenai BLUD. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pemanfaatan 
penerimaan Retribusi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dan ayat (2), diatur dengan Peraturan Bupati. 

Bagian Keenam 
Pemanfaatan Penerimaan Retribusi 

Pasal86 

( 1) Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) 
tahun sekali. 

(2) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) dilakukan dengan memperhatikan indeks 
harga dan perkembangan perekonomian tanpa 
melakukan penambahan objek Retribusi. 

(3) Penetapan tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
ditetapkan dengan Peraturan Bupati. 

Bagian Kelima 
Peninjauan Kembali Tarif Retribusi 

Pasal 85 

dihitung berdasarkan perkalian antara tingkat 
penggunaan jasa atas penyediaan pelayanan PBG 
dengan harga satuan PBG. 

(3) Harga satuan PBG sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) terdiri atas: 
a. SHST untuk Bangunan Gedung; atau 
b. HSPBG untuk Prasarana Bangunan Gedung 
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(1) Pemungutan Pajak dan Retribusi dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan umum dan tata cara pemungutan 
Pajak dan Retribusi. 

(2) Ketentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan 
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi 
pengaturan mengenai: 
a. pendaftaran dan pendataan; 
b. penetapan besaran Pajak dan Retribusi terutang; 
c. pembayaran dan penyetoran; 
d. pelaporan; 
e. pengurangan, pembetulan, dan pembatalan; 
f. ketetapan; 
g. pemeriksaan Pajak; 
h. penagihan Pajak dan Retribusi; 
1. keberatan; 
j. gugatan; 

Pasal88 

(1) Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan 
untuk jenis pajak berdasarkan penetapan Bupati antara 
lain adalah surat ketetapan pajak daerah dan surat 
pemberitahuan pajak terutang. 

(2) Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan 
jenis Pajak berdasarkan perhitungan sendiri oleh Wajib 
Pajak antara lain adalah surat pemberitahuan pajak 
daerah. 

(3) Dokumen pemberitahuan pajak daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) wajib diisi dengan benar dan 
lengkap serta disampaikan oleh Wajib Pajak kepada 
Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(4) Besaran retribusi terutang ditetapkan dengan SKRD 
atau dokumen lain yang dipersamakan baik berbentuk 
dokumen tercetak maupun dokumen elektronik. 

(5) Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) dapat berupa karcis, kupon, 
kartu langganan, surat perjanjian, dari aplikasi 
pelayanan atau perizinan elektronik. 

BAB IV 
TATA CARA PEMUNGUTAN PAJAK DAN RETRIBUSI 

DAE RAH 
Bagian Kesatu 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Pemungutan Pajak dan 
Retribusi 
Pasal87 
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( 1) Hak untuk melakukan penagihan pajak menjadi 
kadaluwarsa setelah melampaui waktu 5 tahun 
terhitung sejak saat terutangnya pajak, kecuali apabila 
wajib pajak melakukan tindak pidana dibidang 
perpajakan daerah. 

(2) Dalam hal saat terutang pajak untuk jenis pajak yang 
dipungut berdasarkan penetapan Bupati berbeda 
dengan saat penetapan SKPD atau SPPT jangka waktu 5 
tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung 
sejak saat penetapan SKPD atau SPPT. 

(3) Kedaluwarsa Penagihan Pajak sebagaimana 
dimaksudpada ayat (1), tertangguh apabila sebelum 
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2): 
a. diterbitkan Surat Teguran dan/ atau Surat Paksa; 

a tau 
b. ada pengakuan Utang Pajak dari Wajib Pajak, baik 

langsung maupun tidak langsung. 
(4) Dalam hal diterbitkan Surat Teguran dan/atau Surat 

Paksa sebagimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, 
kedaluwarsa Penagihan dihitung sejak tanggal 
penyampaian Surat Teguran dan/ atau Surat Paksa 
terse but. 

Pasal89 

Bagian Ked ua 
Kadaluwarsa Penagihan Pajak dan Retribusi 

k. penghapusan piutang Pajak dan Retribusi oleh Kepala 
Daerah; dan 

1. pengaturan lain yang berkaitan dengan tata cara 
pemungutan Pajak dan Retribusi. 

(3) Pembayaran dan penyetoran Pajak daerah dan Retribusi 
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c 
dilakukan melalui sistem pembayaran berbasis 
elektronifikasi. 

(4) Dalam hal sistem pembayaran berbasis elektronik 
belum tersedia pembayaran atau penyetoran Pajak 
dapat dilakukan melalui penyetoran tunai 

(5) Ketentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan 
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diatur 
dalam Peraturan Bupati dengan berpedoman pada 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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a. diterbitkan surat teguran; atau 
b. ada pengakuan hutang retribusi dari wajib retribusi, 

baik langsung maupun tidak langsung 
(3) Dalam hal diterbitkan surat teguran sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf a, kadaluarsa penagihan 
dihitung sejak tanggal diterimanya surat teguran 
terse but. 

(4) Pengakuan utang retribusi secara langsung 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b 
merupakan wajib retribusi dengan kesadarannya 
menyatakan masih mempunyai utang retribusi dan 
belum melunasinya kepada Pemerintah Daerah. 

(5) Pengakuan utang retribusi secara tidak langsung 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, dapat 
diketahui dari pengajuan permohonan angsuran atau 
penundaan pembayaran dan permohonan keberatan 
oleh wajib retribusi. 

sebagaimana 

( 1) Hak untuk melakukan penagihan retribusi menjadi 
kedaluwarsa setelah melampaui waktu 3 (tiga) tahun 
terhitung sejak saat terutangnya retribusi, kecuali jika 
wajib retribusi melakukan tindak pidana di bidang 
retribusi. 

(2) Kadaluwarsa penagihan retribusi 
dimaksud pada ayat ( 1) tertangguh jika: 

Pasal 90 

(5) Pengakuan utang pajak secara langsung sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) huruf b, merupakan wajib pajak 
dengan kesadarannya menyatakan masih mempunyai 
utang pajak dan belum melunasinya kepada Pemerintah 
Daerah. 

(6) Pengakuan utang pajak secara tidak langsung 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b, dapat 
diketahui dari pengajuan permohonan angsuran atau 
penundaan pembayaran dan permohonan keberatan 
oleh wajib pajak diketahui dari pengajuan permohonan 
angsuran a tau penundaan pembayaran dan 
permohonan keberatan oleh wajib pajak. 

(7) Dalam hal ada pengakuan utang pajak dari wajib pajak 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b, 
kadaluwarsa penagihan dihitung sejak tanggal 
pengakuan. 
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(1) Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak 
lain segala sesuatu yang diketahui atau diberitahukan 
kepadanya oleh Wajib Pajak dalam rangka jabatan atau 
pekerjaannya untuk menjalankan ketentuan peraturan 
perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah. 

(2) Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berlaku 
juga terhadap tenaga ahli yang ditunjuk oleh Bupati 
untuk membantu dalam pelaksanaan ketentuan 
peraturan perundang- undangan di bidang perpajakan 
daerah. 

(3) Yang dikecualikan dari ketentuan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) adalah: 
a. pejabat dan/ atau tenaga ahli yang bertindak sebagai 

saksi atau ahli dalam sidang pengadilan; dan 
b. pejabat dan/ atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh 

Bupati untuk memberikan keterangan kepada pejabat 
lembaga negara atau instansi Pemerintah yang 
berwenang melakukan pemeriksaan dalam bidang 
keuangan daerah. 

(4) Untuk kepentingan daerah, Bupati berwenang 
memberikan izin tertulis kepada pejabat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahli sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), agar memberikan keterangan, 
memperlihatkan bukti tertulis dari atau tentang Wajib 
Pajak kepada pihak yang ditunjuk. 

Pasal92 

BAB VI 
KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK 

( 1) Bupati atau Pejabat yang ditunjuk dapat memberikan 
keringanan, pengurangan, pembebasan, dan penundaan 
pembayaran atas pokok dan/ a tau sanksi Pajak dan 
Retribusi. 

(2) Pemberian keringanan, pengurangan, pembebasan, dan 
penundaan pembayaran sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), dilakukan dengan memperhatikan kondisi 
Wajib Pajak atau Wajib Retribusi dan/atau Objek Pajak 
atau Objek Retribusi. 

BABV 
PEMBERIAN PENGURANGAN, KERINGANAN, 

PEMBEBASAN, PENGHAPUSAN ATAU PENUNDAAN ATAS 
POKOK PAJAK/ RETRIBUSI 

Pasal 91 
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(1) Dalam mendukung kebijakan kemudahan berinvestasi, 
Bupati dapat memberikan insentif fiskal kepada pelaku 
usaha di daerahnya. 

(2) Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
berupa pengurangan, keringanan, dan pembebasan, 
atau penghapusan atas pokok Pajak, pokok Retribusi, 
dan/ atau sanksinya. 

(3) Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
dapat diberikan atas permohonan Wajib Pajak dan/atau 

Pasal94 

BAB VIII 
FASILITASI MENDUKUNG KEMUDAHAN BERUSAHA DAN 
BERINVESTASI DALAM PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH 

(1) Instansi yang melaksanakan pemungutan Pajak dan 
Retribusi dapat diberi insentif atas dasar pencapaian 
kinerja tertentu. 

(2) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), ditetapkan melalui APBD. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian 
dan pemanfaatan insentif sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), diatur dalam Peraturan Bupati dengan 
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang- 
undangan. 

Pasal93 

BAB VII 
INSENTIF PEMUNGUTAN PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH 

(5) Untuk kepentingan pemeriksaan di pengadilan dalam 
perkara pidana atau perdata, atas permintaan hakim 
sesuai dengan hukum acara pidana dan hukum acara 
perdata, Bupati dapat memberikan izin tertulis kepada 
pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dan 
tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (2), untuk 
memberikan dan memperlihatkan bukti tertulis dan 
keterangan Wajib Pajak yang ada padanya. 

(6) Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada ayat 
(5), harus menyebutkan nama tersangka atau nama 
tergugat, keterangan yang diminta, serta kaitan antara 
perkara pidana atau perdata yang bersangkutan dengan 
keterangan yang dimin ta. 
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Wajib Retribusi atau diberikan secara jabatan oleh 
Bupati berdasarkan pertimbangan: 
a. kemampuan membayar Wajib Pajak dan/atau Wajib 

Retribusi; 
b. kondisi tertentu objek Pajak, seperti objek Pajak 

terkena bencana alam, kebakaran, dan/atau 
penyebab lainnya yang terjadi bukan karena adanya 
unsur kesengajaan yang dilakukan oleh Wajib Pajak 
dan/atau pihak lain yang bertqjuan untuk 
menghindari pembayaran Pajak; 

c. untuk mendukung dan melindungi pelaku usaha 
mikro dan ultra mikro; 

d. untuk mendukung kebijakan Pemerintah Daerah 
dalam mencapai program prioritas Daerah; dan/ 
a tau 

e. untuk mendukung kebijakan Pemerintah dalam 
mencapai program prioritas nasional. 

(4) Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) merupakan kewenangan Bupati sesuai dengan 
kebijakan Daerah dalam pengelolaan keuangan daerah. 

(5) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau 
Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
huruf a dan huruf b, dilakukan dengan memperhatikan 
faktor: 
a. kepatuhan pembayaran dan pelaporan Pajak oleh 

Wajib Pajak selama 2 (dua) tahun terakhir; 
b. kesinambungan usaha Wajib Pajak dan/atau Wajib 

Retribusi; 
c. kontribusi usaha dan penanaman modal Wajib Pajak 

dan/atau Wajib Retribusi terhadap perekonomian 
daerah dan lapangan kerja di daerah yang 
bersangkutan; dan/ atau 

d. faktor lain yang ditentukan oleh Bupati. 
(6) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau 

Wajib Retribusi pelaku usaha mikro dan ultra mikro 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c, dilakukan 
sesuai dengan kriteria usaha mikro dan ultra mikro 
dalam peraturan perundang-undangan di bidang usaha 
mikro, kecil, menengah, dan koperasi. 

(7) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau 
Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
huruf d, disesuaikan dengan prioritas Daerah yang 
tercantum dalam rencana pembangunan jangka 
menengah daerah. 
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(1) Bupati dapat memberikan kemudahan perpajakan 
Daerah kepada Wajib Pajak, berupa: 
a. perpanjangan batas waktu pembayaran atau 

pelaporan Pajak; dan/atau; 
b. pemberian fasilitas angsuran atau penundaan 

pembayaran Pajak terutang atau Utang Pajak. 
(2) Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan 

Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
diberikan kepada Wajib Pajak yang mengalami keadaan 
kahar sehingga Wajib Pajak tidak mampu memenuhi 
kewajiban Pajak pada waktunya. 

Pasal 97 

( 1) Dalam hal pemberian insentif fiskal sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 94 ayat ( l) meru pakan 
permohonan Wajib Pajak dan/atau Wajib Retribusi, 
apabila diperlukan Kepala Daerah atau Pejabat yang 
ditunjuk dapat melakukan Pemeriksaan Pajak dan/ atau 
Retribusi untuk tujuan lain. 

(2) Pemeriksaan Pajak dan/atau Retribusi sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) bertujuan untuk memastikan 
bahwa Wajib Pajak dan/ atau Wajib Retribusi yang 
mengajukan permohonan insentif liskal berhak untuk 
menerima insentif fiskal sesuai dengan pertimbangan 
dan faktor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat 
(3) dan ayat (5). 

Pasal 96 

( l) Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 94 ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Bupati 
dan diberitahukan kepada DPRD. 

(2) Pemberitahuan kepada DPRD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) disertai dengan pertimbangan Bupati 
dalam memberikan insentif fiskal. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata 
cara pemberian insentif Iiskal diatur dengan Peraturan 
Bupati. 

Pasal 95 

(8) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau 
Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
huruf e dilakukan dalam rangka percepatan 
penyelesaian proyek strategis nasional. 
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(3) Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan 
Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf a 
dapat diberikan Bupati secara jabatan a tau berdasarkan 
permohonan Wajib Pajak yang ditetapkan dalam 
keputusan Bupati. 

(4) Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan 
pembayaran Pajak terutang atau Utang Pajak 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan 
dalam hal Wajib Pajak mengalami kesulitan likuiditas 
atau keadaan kahar Wajib Pajak sehingga Wajib Pajak 
tidak mampu memenuhi kewajiban pelunasan Pajak 
pada waktunya. 

(5) Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan 
pembayaran Pajak terutang atau Utang Pajak 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat diberikan 
Bupati berdasarkan permohonan Wajib Pajak yang 
ditetapkan dalam keputusan Bupati. 

(6) Dalam pemberian fasilitas angsuran atau penundaan 
pembayaran Pajak terutang sebagaimana dimaksud 
pada ayat (4), Bupati memperhatikan kepatuhan Wajib 
Pajak dalam pembayaran Pajak selama 2 (dua) tahun 
terakhir. 

(7) Keputusan Bupati atas permohonan Wajib Pajak 
sebagaimana dimaksud pada ayat (5), dapat berupa: 
a. menyetujui jumlah angsuran Pajak dan/ atau masa 

angsuran atau lamanya penundaan sesuai dengan 
permohonan Wajib Pajak; 

b. menyetujui sebagian jumlah angsuran Pajak 
dan/atau masa angsuran atau lamanya penundaan 
yang dimohonkan Wajib Pajak; atau 

c. menolak permohonan Wajib Pajak. 
(8) Persetujuan atau persetujuan sebagian angsuran atau 

penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf 
a dan huruf b paling lama diberikan untuk jangka 
waktu 24 (dua puluh empat) bulan. 

(9) Pembayaran angsuran setiap masa angsuran dan 
pembayaran Pajak yang ditunda disertai bunga sebesar 
0,6% (nol koma enam persen) per bulan dari jumlah 
Pajak yang masih harus dibayar, untuk jangka waktu 
paling lama 24 (dua puluh empat) bulan serta bagian 
dari bulan dihitung penuh 1 (satu) bulan. 

( l 0) Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dan ayat (4) meliputi: 
a. Bencana alam; 
b. Kebakaran; 
c. Wabah penyakit; dan 
d. Bencana sosial 
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(1) Wajib pajak untuk jenis pajak yang dipungut 
berdasarkan perhitungan sendiri oleh Wajib Pajak, 
wajib mengisi SPTPD 

(2) Pelaporan SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan setiap masa pajak. 

(3) Apabila SPTPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93 
ayat(l): 
a. tidak diisi, atau 
b. tidak dilaporkan 
maka Bupati atau pejabat yang ditunjuk menerbitkan 
SKPDKB. 

(4) Penerbitan SKPDKB yang disebabkan tidak 
dilaporkannya SPTPD sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3), didahului dengan penyampaian surat teguran. 

(5) Jumlah Pajak yang terutang dalam SKPDKB 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4), dihitung secara 
jabatan. 

(6) Jumlah kekurangan Pajak yang terutang dalam 
SKPDKB yang terbit karena SPTPD tidak diisi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, 
dikenakan sanksi administratif berupa kenaikan 
sebesar 25°/o (dua puluh lima persen) dari pokok pajak 
yang terutang, ditambah sanksi administratif berupa 
bunga sebesar 2°/o (dua persen) sebulan, dihitung dari 
pajak yang kurang atau terlambat dibayar, untuk 
jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan 

Pasal 99 

(1) Dalam hal Wajib Pajak atau Wajib Retribusi tidak 
memenuhi kewajibannya, dikenakan sanksi 
administratif berupa bunga, denda, dan/ a tau kenaikan 
Pajak atau Retribusi. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan 
sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), diatur dalam Peraturan Bupati berdasarkan 
peraturan perundang-undangan. 

Pasal98 

BAB IX 
SANKSI ADMINISTRATIF 

(11) Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata 
cara pemberian kemudahan perpajakan Daerah diatur 
dengan Peraturan Bupati. 
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Tindak pidana di bidang perpajakan Daerah tidak dapat 
dituntut apabila telah melampaui jangka waktu 5 (lima) 
tahun terhitung sejak saat Pajak terutang atau masa Pajak 
berakhir atau bagian Tahun Pajak berakhir atau Tahun 

Pasal 101 

(1) Wajib Pajak yang karena kealpaannya mengisi SSPD 
BPHTB dan/atau SPTPD dengan tidak benar atau tidak 
lengkap atau melampirkan keterangan yang tidak benar 
atau tidak menyampaikan, sehingga merugikan 
Keuangan Daerah, diancam dengan pidana kurungan 
atau pidana denda sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang undangan mengenai hubungan keuangan 
antara pemerintah pusat dan pemerintahan daerah. 

(2) Wajib Pajak yang dengan sengaja mengisi SSPD BPHTB 
dan/ a tau SPTPD dengan tidak benar atau tidak lengkap 
atau melampirkan keterangan yang tidak benar atau 
tidak menyampaikan, sehingga merugikan Keuangan 
Daerah, diancam dengan pidana kurungan atau pidana 
denda sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 
undangan mengenai hubungan keuangan antara 
pemerintah pusat dan pemerintahan daerah. 

Ke ten tuan Pidana 
Pasal 100 

sejak saat terutangnya pajak. 
(7) Jumlah kekurangan Pajak yang terutang dalam 

SKPDKB yang terbit karena tidak dilaporkannya 
SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b, 
dikenakan sanksi administratif berupa bunga sebesar 
2°/o (dua persen) sebulan, dihitung dari Pajak yang 
kurang atau terlambat dibayar, untuk jangka waktu 
paling lama 24 (dua puluh empat) bulan sejak saat 
terutangnya Pajak. 

(8) Besaran sanksi administratif berupa denda 
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dan (7), tidak 
dikenakan jika Wajib Pajak mengalami keadaan kahar 
(force majeure). 

(9) Kriteria keadaan kahar (force majeure) sebagaimana 
dimaksud pada ayat (8) meliputi: 
a. bencana alam; 
b. kebakaran; 
c. wabah penyakit; dan 
d. bencana sosial. 
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Ketentuan mengenai Pajak MBLB, Opsen PKB, dan Opsen 
BBNKB sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah ini 
mulai berlaku pada tanggal 5 Januari 2025. 

Pasal 106 

Ketentuan mengenai insentif pemungutan Pajak dan 
Retribusi sebagaimana diatur dalam Pasal 93, hanya dapat 
dilaksanakan sampai dengan diberlakukannya pengaturan 
mengenai penghasilan aparatur sipil negara yang telah 
mempertimbangkan kelas jabatan untuk tugas dan fungsi 
pemungutan Pajak dan Retribusi. 

BABX 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 105 

Denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 98 dan Pasal 99 
merupakan pendapatan negara. 

Pasal 104 

ahli yang melanggar larangan 
dalam Pasal 98 ayat ( 1) dan ayat 

pidana berdasarkan peraturan 

Pejabat atau tenaga 
sebagaimana dimaksud 
(2), diancam dengan 
perundang-undangan. 

Pasal 103 

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajiban 
membayar atas pelayanan yang digunakan atau dinikmati, 
sehingga merugikan keuangan Daerah, diancam dengan 
pidana kurungan atau pidana denda sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang undangan mengenai 
hubungan keuangan antara pemerintah pusat dan 
pemerintahan daerah. 

Pasal 102 

Pajak yang bersangkutan berakhir. 
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Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, seluruh 
peraturan perundang-undangan di Daerah yang merupakan 
peraturan pelaksanaan dari: 
a. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 8 Tahun 

2010 ten tang Pajak Daerah (Lembaran Daerah 
Kabupaten Bangkalan Tahun 2010 Nomor 1/B); 

b. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 12 
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 
Ka bu paten Bangkalan Nomor 8 Tahun 2010 ten tang 
Pajak Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bangkalan 
Tahun 2013 Nomor 2/B, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Bangkalan Nomor 18); 

c. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 9 Tahun 
2010 tentang Retribusi Jasa Umum (Lembaran Daerah 
Kabupaten Bangkalan Tahun 2010 Nomor 1/C); 

d. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 8 Tahun 
2014 tentang Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan 
Nomor 9 Tahun 2010 tentang Retribusi Jasa Umum 
(Lembaran Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 2014 
Nomor 1/C, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Bangkalan Nomor 27); 

BAB XI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 109 

Pada saat Peraturan Daerah ini diundangkan, segala hak 
dan kewajiban Wajib Pajak atau Wajib Retribusi, yang 
belum diselesaikan sebelum Peraturan Daerah mi 
diundangkan, penyelesaiannya dilaksanakan berdasarkan 
ketentuan peraturan perundang-undangan bidang Pajak 
dan Retribusi yang ditetapkan di Daerah sebelum 
berlakunya Peraturan Daerah ini. 

Pasal 108 

perjanjian masih tetap berlaku sampai berakhirnya masa 
perjanjian. 

pelaksanaan pemanfaatan barang 
telah dilaksanakan berdasarkan 

Ketentuan mengenai 
milik daerah yang 

Pasal 107 
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Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku: 
a. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 8 Tahun 

2010 ten tang Pajak Daerah (Lembaran Daerah 
Kabupaten Bangkalan Tahun 2010 Nomor 1/B); 

b. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 12 
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 
Kabupaten Bangkalan Nomor 8 Tahun 2010 tentang 
Pajak Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bangkalan 
Tahun 2013 Nomor 2/B, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Bangkalan Nomor 18); 

c. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 9 Tahun 
2010 tentang Retribusi Jasa Umum (Lembaran Daerah 
Kabupaten Bangkalan Tahun 2010 Nomor 1/C); 

Pasal 110 

e. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 10 
Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Daerah Nomor 9 Tahun 2010 tentang Retribusi Jasa 
Umum (Lembaran Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 
2018 Nomor 8/E, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Bangkalan Nomor 54); 

f. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 10 
Tahun 2010 tentang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran 
Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 2010 Nomor 2/C); 

g. Peraturan daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 13 Tahun 
2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 
10 Tahun 2010 tentang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran 
Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 2013 Nomor 1/c, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bangkalan 
Nomor 19); 

h. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 4 Tahun 
2019 rentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah 
Nomor 10 Tahun 2010 tentang Retribusi Jasa Usaha; 
(Lembaran Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 2019 
Nomor 1/C, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Bangkalan Nomor 58); dan 

i. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 11 
Tahun 2010 tentang Retribusi Perizinan Tertentu 
Lembaran Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 2010 
Nomor 3/C), 

dinyatakan tetap berlaku sepanjang belum diganti dan tidak 
bertentangan dengan ketentuan dalam Peraturan Daerah 
mi. 
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Peraturan Bupati sebagai pelaksanaan dari Peraturan 
Daerah ini ditetapkan paling lama 1 (satu) tahun terhitung 
sejak Peraturan Daerah ini diundangkan. 

Pasal 111 

d. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 8 Tahun 
2014 tentang Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan 
Nomor 9 Tahun 2010 tentang Retribusi Jasa Umum 
(Lembaran Daerah Ka bu paten Bangkalan Tahun 2014 
Nomor 1/C, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Bangkalan Nomor 27); 

e. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 10 
Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Daerah Nomor 9 Tahun 2010 tentang Retribusi Jasa 
Umum (Lembaran Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 
2018 Nomor 8/E, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Bangkalan Nomor 54); 

f. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 10 
Tahun 2010 tentang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran 
Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 2010 Nomor 2/C); 

g. Peraturan daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 13 
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 
Nomor 10 Tahun 2010 tentang Retribusi Jasa Usaha 
(Lembaran Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 2013 
Nomor 1 /c, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Bangkalan Nomor 19); 

h. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 4 Tahun 
2019 rentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah 
Nomor 10 Tahun 2010 tentang Retribusi Jasa Usaha; 
(Lembaran Daerah Ka bu paten Bangkalan Tahun 2019 
Nomor 1 /C, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Bangkalan Nomor 58); dan 

1. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 11 
Tahun 2010 ten tang Retribusi Perizinan Tertentu 
Lembaran Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 2010 
Nomor 3/C), 

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
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NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGKALAN NOMOR 8-1/2024. 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANGKALAN TAHUN 2024 
NOMOR 1 SERI E!,. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Pera tu ran Daerah mi dengan 
penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten 
Bangkalan. 

Peraturan daerah ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Pasal 112 
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Typewritten text
Ditetapkan di Bangkalan
pada tanggal 3 Januari 2024 
      
   Pj. BUPATI BANGKALAN,

                     ttd.

       ARIEF MOELIA EDIE

baghukum@bangkalankab.go.id
Typewritten text
Diundangkan di Bangkalan
pada tanggal 3 Januari 2024 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BANGKALAN,

                                        ttd.

             MOHAMMAD TAUFAN ZAIRINSJAH

baghukum@bangkalankab.go.id
Typewritten text
Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

ttd.

MASYHUDUNNURY
Pembina Tingkat I
NIP. 19741115 199803 1 004



Pembagian Negara Kesatuan Republik Indonesia menjadi Provinsi, 
Kabupaten/kota, dan pembagian Urusan Pemerintahan antar pemerintahan 
tersebut menimbulkan adanya hubungan wewenang dan hubungan 
keuangan. 

Sesuai dengan amanat Pasal 18A ayat (2) Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, hubungan keuangan, pelayanan 
umum, serta pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainnya 
antara Pemerintah dan Pemerintah Daerah diatur dan dilaksanakan secara 
adil dan selaras berdasarkan Undang-Undang. Untuk melaksanakan amanat 
Pasal 18A ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 tersebut disusunlah Undang-Undang tentang Hubungan Keuangan 
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah. Undang-Undang Nomor 
1 Tahun 2022 yang telah terbit didasarkan pada pemikiran perlunya 
menyempurnakan pelaksanaan Hubungan Keuangan antara Pemerintah 
Pusat dan Pemerintahan Daerah yang selama ini dilakukan berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang 
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

Terbitnya Undang-Undang Hubungan Keuangan antara Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah bertujuan untuk menciptakan alokasi sumber 
daya nasional yang efisien, transparan, akuntabel, dan berkeadilan serta 
guna mewujudkan pemerataan pelayaan publik dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Pemerintah Kabupaten Bangkalan bersama 
dengan DPRD Kabupaten Bangkalan telah menetapkan 8 (delapan) 
peraturan daerah yang mengatur mengenai pajak daerah dan retribusi 
daerah yaitu 1 ( satu) peraturan daerah ten tang pajak daerah dan 7 (tujuh) 
peraturan daerah tentang retribusi daerah. Namun sehubungan dengan 
terbitnya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah., dimana 
diamanatkan untuk membuat peraturan daerah tentang pajak daerah dan 
retribusi daerah dalam 1 (satu) peraturan daerah. 

Peraturan Daerah ini memberikan kewenangan kepada Daerah untuk 
memungut Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dengan penguatan melalui 
restrukturisasi jenis Pajak dimana pajak daerah yang semula berjumlah 11 
(sebelas) jenis pajak daerah menjadi 9 (sembilan) pajak daerah. Pemberian 
sumber-surnber perpajakan yang baru bagi pemerintah daerah dengan 
adanya opsen PKB dan BBNK, serta penyederhanaan jenis Retribusi daerah 
pemerintah Kabupaten Bangkalan yang semula terdapat 19 (sembilan belas) 

I. UMUM 

PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGKALAN 
NOMOR 1 TAHUN 2024 

TENT ANG 
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH 
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jenis retribusi daerah menjadi 14 (empat belas) jenis restribusi daerah yang 
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 

Restrukturisasi Pajak dilakukan melalui reklasifikasi 5 (lima) jenis 
Pajak yang berbasis konsumsi menjadi satu jenis Pajak. yaitu PBJT. Hal ini 
memiliki tujuan untuk (i) menyelaraskan Objek Pajak antara pajak pusat 
dan pajak daerah sehingga menghindari adanya duplikasi pemungutan 
pajak; (ii) menyederhanakan administrasi perpajakan sehingga manfaat yang 
diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan biaya pemungutan; (iii) 
memudahkan pemantauan pemungutan Pajak terintegrasi oleh Daerah; dan 
(iv) mempermudah masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
sekaligus mendukung kemudahan berusaha dengan adanya simplifikasi 
administrasi perpajakan. Selain integrasi pajak-pajak Daerah berbasis 
konsumsi. PBJT mengatur perluasan Objek Pajak seperti atas parkir valet, 
objek rekreasi, hotel, pemakaian listrik dan persewaan sarana dan 
prasarana olahraga (objek olahraga permainan). 

Pemerintah Daerah ini juga memberikan kewenangan pemungutan 
Opsen Pajak PKB dan BBNKB. Opsen atas PKB dan BBNKB sejatinya 
merupakan pengalihan dari bagi hasil pajak provinsi. Hal tersebut dapat 
meningkatkan kemandirian Daerah tanpa menambah beban Wajib Pajak. 
karena penerimaan perpajakan akan dicatat sebagai PAD, serta memberikan 
kepastian atas penerimaan Pajak dan memberikan keleluasaan belanja atas 
penerimaan tersebut pada tiap-tiap level pemerintahan dibandingkan 
dengan skema bagi hasil. Hal ini akan mendukung pengelolaan Keuangan 
Daerah yang lebih berkualitas karena perencanaan, penganggaran, dan 
realisasi APBD akan lebih baik. Opsen Pajak juga mendorong peran 
Pemerintah Daerah untuk melakukan ekstensifikasi perpajakan Daerah. 

Penyederhanaan Retribusi dilakukan melalui rasionalisasi jumlah 
Retribusi. Retribusi diklasifikasikan dalam 3 (tiga) jenis, yaitu Retribusi Jasa 
Umum yang semula ada 8 (delapan) jenis retribusi menjadi 4 (empat) jenis 
retribusi. Retribusi Jasa Usaha yang semula 7 (tujuh) jenis retribusi menjadi 
6 (enam) jenis retribusi, dan Retribusi Perizinan Tertentu yang semula ada 
izin PBG, izin trayek, dan IMTA dengan peraturan daerah ini menjadi 
dihapus dan berubah menjadi retribusi persetujuan bangunan gedung dan 
penggunaan tenaga kerja asing. 

Pada dasarnya penetapan Peraturan Daerah ini bertujuan untuk 
melaksanakan amanat Undang-Undang Hubungan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Upaya penyempurnaan dasar 
hukum pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah, 
mengoptimalisasikan pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah 
sebagai komponen Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang memiliki kontribusi 
besar dan merupakan sumber pendanaan yang penting untuk membiayai 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan publik yang 
berkeadilan. serta mencabut peraturan-peraturan daerah tentang pajak 
daerah dan retribusi daerah yang sudah tidak sesuai dengan Undang- 
Undang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah. 
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Pasal 3 
Cukup Jelas. 

Pasal 4 
Cukup Jelas. 

Pasal 5 
Cukup Jelas. 

Pasal6 
Cukup Jelas. 

Pasal 7 
Cukup Jelas. 

Pasal 8 
Cukup Jelas. 

Pasal 9 
Cukup Jelas. 

Pasal 10 
Cukup Jelas. 

Pasal 11 
Cukup Jelas. 

Pasal 12 
Cukup Jelas. 

Pasal 13 
Cukup jelas. 

Pasal 14 
Cukup Jelas. 

Pasal 15 
Cukup jelas. 

Pasal 16 
Cukup Jelas. 

Pasal 17 
Cukup Jelas. 

Pasal 18 
Cuku p J elas. 

Pasal 19 
Cukup Jelas. 

Pasal20 
Cukup jelas. 

Pasal 21 
Cukup Jelas. 

Pasal22 
Cukup jelas. 

II. PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1 

Cukup Jelas. 
Pasal 2 

Cukup Jelas. 
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Pasal23 
Cukup Jelas. 

Pasal 24 
Cukup Jelas. 

Pasal 25 
Cukup Jelas. 

Pasal 26 
Cukup Jelas. 

Pasal 27 
Cukup jelas. 

Pasal 28 
Cukup Jelas. 

Pasal29 
Cukup jelas. 

Pasal30 
Cukup Jelas. 

Pasal 31 
Cukup Jelas. 

Pasal32 
Cukup Jelas. 

Pasal33 
Cukup Jelas. 

Pasal34 
Cukup jelas. 

Pasal 35 
Cukup Jelas. 

Pasal36 
Cukup jelas. 

Pasal 37 
Cukup Jelas. 

Pasal 38 
Cukup Jelas. 

Pasa139 
Cukup Jelas. 

Pasal 40 
Cukup Jelas. 

Pasal41 
Cukup jelas. 

Pasal42 
Cukup Jelas. 

Pasal43 
Cukup jelas. 

Pasal 44 
Cukup Jelas. 

Pasal 45 
Cukup Jelas. 

Pasal46 
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Cukup Jelas. 
Pasal 47 

Cukup Jelas. 
Pasal48 

Cukup jelas. 
Pasal49 

Cukup Jelas. 
Pasal 50 

Cukup jelas. 
Pasal 51 

Cukup Jelas. 
Pasal52 

Cukup Jelas. 
Pasal 53 

Cukup Jelas. 
Pasal 54 

Cukup Jelas. 
Pasal 55 

Cukup jelas. 
Pasal 56 

Cukup Jelas. 
Pasal 57 

Cukup jelas. 
Pasal 58 

Cukup Jelas. 
Pasal59 

Cukup Jelas. 
Pasal60 

Cukup Jelas. 
Pasal 61 

Cukup Jelas. 
Pasal 62 

Cukup jelas. 
Pasal63 

Cukup Jelas. 
Pasal 64 

Cukup jelas. 
Pasal65 

Cukup Jelas. 
Pasal66 

Cukup Jelas. 
Pasal 67 

Cukup Jelas. 
Pasal 68 

Cukup Jelas. 
Pasal 69 

Cukup jelas. 
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Pasal 77 
Cukup jelas. 

Pasal 78 
Cukup Jelas. 

Pasal 79 
Cukup jelas. 

Pasal 80 
Cukup Jelas. 

Pasal 81 
Cukup Jelas. 

Pasa182 
Cukup Jelas. 

Pasal83 
Cukup Jelas. 

Pasal 84 
Cukup Jelas. 

Pasal 85 
Cukup Jelas. 

Pasal86 
Cukup Jelas. 

Pasal87 
Cukup Jelas. 

Pasal88 
Cukup Jelas. 

Pasal89 
Cukup Jelas. 

Pasal90 
Cukup Jelas. 

Pasal 91 
Cukup Jelas. 

Pasal 92 

Pasal 70 
Cukup Jelas. 

Pasal 71 
Cukup jelas. 

Pasal 72 
Cukup Jelas. 

Pasal 73 
Cukup Jelas. 
Cukup Jelas. 

Pasal 74 
Cukup Jelas. 

Pasal 75 
Cukup Jelas. 

Pasal 76 
Cukup Jelas. 
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TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANGKALAN NOMOR B4 
TAHUN 2024. 

Cukup Jelas. 
Pasal 93 

Cukup Jelas. 
Pasal94 

Cukup Jelas. 
Pasal95 

Cukup Jelas. 
Pasal96 

Cukup Jelas. 
Pasa1 97 

Cukup Jelas. 
Pasal98 

Cukup Jelas. 
Pasa198 

Cukup Jelas. 
Pasal99 

Cukup jelas. 
Pasal 100 

Cukup Jelas. 
Pasal 101 

Cukup Jelas 
Pasal 102 

Cukup Jelas 
Pasal 103 

Cukup Jelas 
Pasal 104 

Cukup Jelas 
Pasal 105 

Cukup Jelas 
Pasal 106 

Cukup Jelas 
Pasal 107 

Cukup Jelas 
Pasal 108 

Cukup Jelas 
Pasal 109 

Cukup Jelas 
Pasal 110 

Cukup Jelas 
Pasal 111 

Cukup Jelas 
Pasal 112 

Cukup Jelas 
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2. Tindakan Medik 

~---·-··----------------- J enis Pelayana_n __j. __ S_a_tu_a_n _ __, ]'_a_r_if_(RI?~ 

l---------~:_-~~raw3:!_~':1: Luka T~!lpa Jahitan - Luka Kecil Per Layanan 15_._000_J 
I ..... b. Perawatat:_ Luka Tanpa Jahitan - Luka Besar Per Layanan 35.000 ! 1 1 l- c. _Rawat_ Luka denga11_ Jahitan (3 ~ahitan Pertama) t Per Layanan _25._9_Q_Q_j 
f----- Tiap _tambahan per jahitan Per Layanan 5.000 i 
~- d. Buka .Jahitan Per Layanan 15.000 ! 

~----- e. __ Buka dan Gan ti Vc:rband _-f1 Per L_a_y_an--an-~--- _}2-_9_QQ_~~! 
, f. Sirkumsisi !----·· ------····--------·-·····--·--·-·· l _§_ir_k_u_~~isi I (khitan tanpa alat) j' Per Layanan I 100.000 : 

~ Sirkumsisi II (khitan cauter) I Per Layanan j 150.000 j 
~---- .s. I_11sisi_Kecil (Furuncel Abses Kecil) I Per Layanan 

1._ 

25.000-j 

f---- -~:- Insis_i--~-~_s_es Besar Per Layanan _ _ 4_0_.Q_oq~ 
~--1. __ Tmd1k 

11 

Per Layanan --L--- 15.000_~ 
i j. _Bil<_'l.s Serumanpro /GMT Per Layanan + 15.000 i i ----i --1 ~~=~ ::1~c;;~:~8~ateter ' Pe;_L_a~~~an 1------15. ~o_~-l 
f---- Pemasangan Kateter Per Layanan i 25.0oo_j 
f · I.. Gliserinput Per Layanan -f------- 10.002-.j 
~--- _m. Ekstraksi Benda l\sing Telinga, t~idung d~ Tenggorokan Per Layanan I _ 15.000 j 
I i : 
t-····n. Injeksi_ IRD____ Per Layanan j _ 3.000_i 

\------~:_Jnje~j--~~-~1at Inap_____ Per Layanan \ 3.000 i 
i p. Infus Sekali Tindakan - Dewasa Per Layanan I 15.0-00-1 !-------------- ! t 
~--- q. Infu~--~ekali Tind~~an -Anak-Anak Per Layanari i 20.000 I 
~----······i::__J_,_(J)aS_~!:1:r~-~ ---------- jl Per Layanan L.- 10.000 i 

l s. __ Resusitasi Per Layanan L __ ~5.~_Q_QJ 

1. Pelavanan Rawat Jalan t= :-~Pe-!ay~;:;aw~t ~:~~: Pelayanan Pe:::~=~ {Rp) • 

I Pelayanan Kesehatan Dasar pada Lansia/Ibu/Bayi/ Anak I 25.000 i 
I I r·- (Puskesmas dan Jaring,_a_n_n...,:y_a_,_) -1--_ ----+ 
I b. Pemeriksaan Kesehatan Calon Jemaah Haji (termasuk Per Layanan I 50.00;I 

I karcis, Rekam medik, Surat keterangan sehat, I i 
I pemeriksaan golongan darah) I c. Konsultasi gizi, kesehatan lingkungan, psikologi dan Per Layanan i 10.000 j 

L k_o_n_s __ u_lt_a_s_i _lai_·_n_n-=y_a___________ _ _J 

A. PELAYANAN KESEHATAN 

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF 
RETRIBUSI JASA UMUM 

LAMPIRAN I PERATURAN DAERAH KABUPATEN 
BANGKALAN NOMOR 1 TAHUN 2024 
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI. 
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' i I. Cryo Therapy ~~-;:~~~-~~~-~a~~ ~~~~~~-------- 
! n. Pemeriksaan IVA (Inspection Vis r---------··------ 1 ·;-{~~;;;-;-: l:(B .____ j- --·1 

1 __ , __ - l __ bulanan ------t-P_e_r_L_ayanan+- 15.000 i F - 3 bulanan Per Laya~_ 10.000 : 

I q. Pelayanan IUD (tanpa komplikasi, belum termasuk alat J 1 
i I , l---- kontrasepsi) _ _(___ .. __ ! 

1

--~as;:.mg IUD __ _ I Per Layanci____ 50.000 -I 
1 

-.L~~~ __ IUD ,1 Per Lavanan l _ _29.09_Q_j r--- Koi:itrol IUD_____ __ fer Laya~, __ 10.000 :.·. 
i r. Implant (tanpa komplikasi, belum termasuk alat I ! 
I kontrasepsi) I 

r==-------P-_~1-;;ng IE2pla~---·------·--· Per Lay~ 50 .00<2_; 
! - Lepas Implant Per Lay~_r ~0.000 I 
[----~;~-gk_a_r--Pa-s-;_ng Implan_t ----------------+-·-P_e_r_L_a~yanan L 85.g~g __ ! 

oi 

~ 
O! 
-~ 

.... -- .. 
Per Layanan 300.00 - . -- -----·- 

_____ Per Layanan 600.00 
---····-·----· 

+ TI) Per Layanan 10.00 

Per Layanan 250.00 

Per Layanan 25.00 

sual Asarri Ase tat (test/ see) Per L~yanan ! 25.00 --- 
' ' --------·---- ----·----·-- -------- 

___ k. Kesehatan Pranikah (Konseling 

-·----, 
R_p)_j 
000 i 
--·--~ 
000 i -~ 
000 i 

----j 
000 i 

000 i 
----j 

000 i 

----------t~er Lax~an 1--~~_:Q_QQ_j 
Per Lavanan 15.000 ! . ! 

o: -- 
' 

O' ---1 
Or 

- 
Satu~-1 - 

Tarif ( 

700. -- Per Layanan t 
Per Layanan I 950. . - 

100. Per Layanan 

Per Layanan +---- 250. 

Per Layana~ ____ _22..:__ 

- ·- Per Laxanan , __ 25. 
i 

3. Pelayanan Kesehatan Ibu, Anak, Prenatal Dan Persalinan 

I Jcnis Pelayanan 

l--~~~~~e-;~-~iinan-~~rmal(f~~i-~logis) - _ 

I__ b. Persalinan dengan Penyulit 

.. c .. Pengeluaran Plasenta_ Manu_a_l __ 

. d. Tindakan Vakum pada Persalinan t------------------- ------ 
~-------~-~~_1:1sitasi ~-12_~uk ~yi Asfiksia 
i f. Pelaksanaan Thermal Control 1------------ ·---- 
! g. _ Perawatan _Bayi Normal _ 

~-.~~e,,,ec!ksa."n VT (diluar persalinan] 

______ i. Curritage _ 

j. Abortus ----·--··-------·--··-------------· .. ------------- 

Per Layanan ____________ _,__ __ 
__ 5_0_:_~00 i 

25.ooo I 
Per Layanan 

[~~~~~--~ep~-sis_i_;~;tu tu p ----,_P_e __ r_L_a_y_ai.:~~--- 15.~;-ol 

~ u. Bedah Ringan 

11 

Per Layanan ! 40.000 j.! 

f---- v. _ Extraksi Benda Asing di Mata . Per Lay_~~~f- 20.00Q__J 
i w. Pemeriksaan But_a Warna _ \ Per Layanan I 5.000 i 
[ --~::__--~~[~a_l_{~_!:-'.l~_ta ·- -------!- Per Layan~- ··-- 20.000j! 
~-- y._Perawatan Luka Bakar __L . 
~---- Luka Bakar < _5_o/_o________________ j Per Layanan I 15.000 J 
[ !~~~_8-: _ _?~~L_5__°~~ 0_0_/o___ -------~er Layana1J 25 .00~ 

~ L_l:l~_a_B_ak~_r _ _:-_10_0_/~- I Per Layanatl 50.000 i 
~ z. Perawatan Luka Gaangreng Besar I Per Layanan I 50.000 i 
~-----~_::__i~r~~atan Ll:l_~_a_G_an_gr_e_n_g_K_e_cu____ _!er La~anan I 20.qg_g~ 
L--- bb. Rumple leadtest Per Layanan 10.000 ! 
~-- -~-C--~~-~'_.1 ------·--------· 

L dd. Nebulizer ----------------------- 
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6. Pelayanan Rawat Inap 
r·-- - 
f Jenis Pelayanan Satuan 1 __ T~rif_(R_J2)~_J 
~_a. Akomodasi Rawat Inap/hari rawat . I 't-·---- Pelayanan Akomoda_s_i_R_a_w_a_t_I_n_a __ p_K_e_la_s_II_I ~ I Per Layanan I _ 40~oo-;] 

___ - Pelayanan Akomodasi Rawat Inap Kelas [I ~r Layanan+-----~·o_go 1 

-----~_ Pela~~~:ian Akomod~si Rawat Inap Kelas I J Per Layanan + 80.0~ 
.. - Pela.y_anan Rawat Inap VIP I Per Layanan I 120.000 I 

I . J Visite ~ ---------~----------- -----~--------~~--- 

5. Pelayanan Gawat __Da_r_u_ra_t ~_ 

f 
Jenis Pelayanan I Satuan I Tarif_(Rp) ~ 

a. Pemeriksaan Kesehatan Dokter Umum Per Layanan 15.000 i 

~'::_l_ayanan Kesehata_n oleh Tenaga Kesehatan Lainnya 1 Per Layanan 10.000 I 
~~g_~~-1_!2_0~~~~-~-m-~r_n______ t Per Layanan ~.:2_9_9~ 
)elayanan Observasi < 6 Jam I Per Layanan J 40.000 I 

I 
200.000 I 

_J 

utan .11g1 An_::_ __ engan Topi a er ayanan o. I 

tan _Odon_tectomy M3 Kelas 1 Per Layanan _ 250.000 I 
an Pernasangan Gigi Tiruan untuk Gigi Pertama Akrilik Per Layanan 400.000 ! 

--j 
an Pemasangan Gigi Tiruan untuk Gigi Pertama Per Layanan I I 

r 
600.000 i 

i ·--·----- :1 an Pemasangan Gigi Tiruan untuk Gigi Selanjutnya Per Layanan 
125.ooo I 

- 

4. Pelayanan Gigi dan Mulut c::~~-- ----- --J-e~n~is~~P~e_l-a:y:an~~a~n~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~-1+-i _P_e_rS_Ka_.t_uu_aan_d-ra_n_t---_T_a_ri_f~(R~p~) -i 

i a. Pembersihan Ka.rang Gigi (per kuadran) 25.000 ! 
~ mp~!~~-~emen_tar_a ---+----- 

1 

1------_:-_.Pevit~~l~asi Pulpa -----------+--P_e_r_L_a~y_an_an_-t----~-0._000 i 
~---=- Sterili~asi Pulp~ Per Layanan 20.000 I 
I - Relief of Pain Per Layanant= 20.000 ! 

~ Tumpatan Tetap -1 
, - Tumpatan Tetap Composit (Laser/ sinar) ~er Layanan . --{O(Ll)OO 

11 r·- - - I . I- - Tumpatan Tetap GIC Per Layanan ' ~0.000 [ 

~

d. ,.,encabutan dengan Inj. Local Anastesi I 1 _j 

__ ____:_£>_~ncabutan Gigi Anak Per Layanan ,I 2300 .. 000000 J! 

---~~!1cabutan Gigi Dewasa ~er Layanan . . 

1____ 
-_Pencabutan Berat. (Komplikasi) +er Layanan I 60.000 i 

I-·.!:.:_ Pencab a· . ak d ik I P L 1~ 000 i 
L£ Pencabu 
I g~;~yan-- r--------- 
I h. Pelayan 

rl~:iton~_ 
Pelayan 

Akrilik 
I j. Pelayanan Pemasangan Gigi Tiruan untuk Gigi Selanjutnya I Per Layanan I 
1 

(LucJ_tonel__ ~------ 

I 
Per Layanan 5.ooo I 

I 
I Per Layanan 5.000 i 

=.] ! 
Per Layanan 25.000 I 

_J 

[---;~-- Pelayanan KB Pil r t. Pelay;~an K_"_B_K_r_on_d_o_m-----------------t----- 

L u. __ Pijat Bayi __ 
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8. Pelayanan Penunjang Medik 

r--;-_-P;~;k-~-a-;-~-;~-;-to_l_:_:_in_i_s_P._e_l_ay-,a-nan I ~u:n I T"!:1~(R~ 

l -Darah Lengkap I Per Layanan ! 50.000 I f--------------------------- I - ----~ 
I -Hb Per Layanan 1 15.000 i 
1-----~~~:-l~osit. .. ------- I Per Lav~~~1~~~~~ 
r~::~:.:=1i;ung ~-~i'~;;~ial (Di!~ - ------------------+,-P_er La~anan --1-0-.0-0_0_1 
~----=--L~u E~dap_Qarah_____________ • Per ~~yanan ---~-0~ 

r-·-·····---~~~~-;;~-ro_b:!-t·------------------· ···--+ :~~~== t=: ~ ~~ r==~~~~~---------- Per Layanan I 10.000 i 
: -Billirubin Darah Per Layanan 20 000 ' 

F ~~*~:~-l~n-}~-:-:~ :~: ~~:: I :~ ~~~i 
L-~=~-~h~su_s_·--=~:- ----------------------;--Per Layanan I -~o~ol 
~------~-~§\:~tu P~!:.9~~ahan Per Layanan ~ __ _10.000 ; 
~--- -Waktu Pembekuan Per Layanan Wo~oQ...j 
l -IgG, IgM_ Dengue dan NSl (S_!jk) Per Layanan L; 150.000 J 

~~me_i_-iksa3:.n U~_nalisa _ I i 
1 -Urine Lengkap Per Layanan I 2-;~~00 ; 

C------···- ~FS_~j~~:>L_______ Per Lay an an T.JlcDoo i l- __ -Albumii:!____ Per Layanan -+ __ 8.000 

~--- ~-~E~~ulJ~:-~!~'.!~---------···· Per Layanan I ?_.000 l 
~----·B_i_l_ir_u_b~n-~E!n_c_. Per Layanan I 9.qoo ! 

r---=~~ji1!1en_______ --- Per Layanan --- 1_95·_.YoOS)~o~oo~ 
1 

[--------- Test Kehamilan (Stik) Per Layanan __ :2.QQJ 
~-- __ ~-'!:~-~-t Nar_~~-~-':1-~er Par~m!~er) ··-----------+-P~r Layanan / _ ~Q.000 ~ 
~~:.-~~m~_~i_ks_a_~~~-i~~- Klinik -----~---_j 
f------·Al_bumin__ Per Layanan J 15.00~~ 
l - Total Protein Per Lay an an I 15. 000 ! t-·---··-···--·---------------· - --j··--------1 
~----- -Total Bilir_1:1_~in + _direk Per Layanan I 15.000 J 

L-------- -Kholesterol_Total Per Layanan + _ _3.?_:...000 ~ 
I _::_Alkali Ph_?spatase Per Laya~_ 15.000 j 

[ -Trigliserida Per L~a~~-~~-oool 

I Tarif(Rp) ·------i 
Berdasarkan Harga Beli Obat (HNA) + 28 % 1 

I J asa Pelayanan _ i 

7. Pf elayanan Farma~;;~~~- Pelayanan _ 

Obat dan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) 

L-----~--------- 

Per Layananl 25.000 i 
----t--P_e_r Layar~-r----------- 20.oool 

Per Layanan L 15.000 J 

,---------- 
l-----····-=--Q?~-~~r:_ _ 
I c. Asuhan keperawatan / kebidanan 
1-------·------------··-· ----- 

~-- _Makan pasien/ porsi _ 
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13. Pelayanan kesehatan traclisional - komplementer (harta) 

12. Pelayanan pemeriksaan racliologi clan elektromeclik 

rl-·--;-~C~N-S_T Jen is Pelayan_an ----+~e-:a-L::-~-n all_lr-:~-i~-0(-:j 
___ ?_· _!}§5?~_0bstetri ~er Layanan . 85.000 j 

11. Pela_yanan medico legal (ver, resume meclik, asuransi) 

I Jenis Pe_la~y~an_an________ Satuan LTa-r-if_(_R_;i1 

j a. Visum Karban Hiclup (Pemeriksaan Luar) Per Layanan j 25.000 ~ 
[ b. Pemeriksaan untuk Keterang_a_n_K_e_m_a_t-ian--'---------1-I _P_e_r_L-ayan~ 25.000 j 

L <::_ __ E~~m~ik~aan Kesehatan untuk Polis Asuransi T Per Layanan ~o.oool 

10. Pelayanan pemeriksaan kesehatan 

~

l~-;_---~-e-~~kan_S_ek_o_la-h Jeni_s_P_e_la~.'}~'at_n_an ---+ Pe:~::an ~ Tari:.~:~ . 

b. Melamar Pekerjaan I Per Layanan 15.000 i 

c=~K~~~a_1_1_P_e~.t1s~12aan T-P-e; La_y_a-na~ 1 15~ 

l-~~- CJ-J_N_S __ / P~§________ I Per Layanan I 15.000 j 
~~-~~?~~~_11_&_an_!!:El_P~~--- Pe_r_L_aJ'~m~_l 0_.000 I 

l f. Calon Pengantin Wanita Per Layanan I 10.000 I 
-;Surat_Keterang~ Jasa Raharja -- Per La~an_~J 25.000 J 

~- --~~DL___ 1 Per Layanan ,11 30.000 j 

~-~HDL -_-_----------------~-PcrLeyananl 30.00~ 

l -Asam Urat I Per Layanan 20.000 I 
!-----Gula Darah _ l Per Laya11an I 15.000 ! 

~ _ ___:B_lJ~--------------- I Per Layanan I 20.000 I 
~ -Creatinin • Per Layan~ 20.00~ 

[_-=~~~=-:_-:_~~~-----~------------ I ;:~ ~~::::: I ~~:~~~ ~ 

r Pemeriksaan Lainnya I 
-Hbs Ag Per Layanan 35.000 I 

---=---H_b_{-~_b__________________ 
1 

Per Layanan µ~ 
l -Malaria ~ Layanan I 2~.000 '. 

·~--- :8FeTcaA·2~s__ ~· Per Layanan l __ l5.000 ;.I. 

Per Layanan I 15.000 ~ 
, -Pewarnaan Gram Per Layanan ~5.000 i ~~=~--=~~--~=~-- . . I Pe_r Layana4 100. ooil 
1-----=W~<i-~l_____________ -+ Per Layana=--t-- 20.000 j. 

f-------~_'.1_'_~~-IA . Per Layana~ 15_.000 I 
L - Rapid Test Covicl-19 I Per Layanan l 90. 000 i 

9. Pelayanan penggunaan gas meclik (oksigen) i ~------- ----i 
I I "f ( ) ! 

[

1----;--Pe~;~naan 

Oksi~:;i::e_:a_:_:_8_· n-------------t-l __ P_8e_:_'~: i Ta;~ :o i 
_ b. Penggunaan Oksigen clengan Masker/Jam Per Jam __j__ 20.000 i 
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--T~arif (Rp~ 

I I -~1_· \ 
I ' t. 200.000 ~ 

100.000 l 
----1 ! 

----~---------~-----L .~ 

15. Pelayanan ambulan clan rujukan dinas kesehatan - Puskesmas 
,---·-·····-------···----· .. ··-------·- -· 
! I .Jenis Pelayanan 
t-···--··-- -- ··- 
' i Pelayanan Ambulan / Ambulan Jenazah ~---------------~· 
\ a. Pernakaian dalam Kecamatan 
1--------------·-------·---- .. . ---- 
' ! - Lebih dari 5 km 
L-··-····--···-----·--····---- i - Kurang dari 5 km 
i-------·--·------·--- 
l b. Pemakaian __ Luar Kecamatan 

14. Pelayanan perawatan kesehatan masyarakat (homecare) 
~- ···-- ----·-··--------· --'-----__:__---~-~-------~----~ 
~---------·--------- Jenis Pelayanan Satuan Tarif (Rp) 

~-~-~~~i~i:igan Rum~h (Home Visit) -------------·-- ~~~?-yanan 5_0.0_00 J 
I Pelayanan Kesehatan di Rumah (Home Care) Disesuaikan I : 
i I L i ~ de_ngan Pelayanan yang Di_la_k_u_k_a_n_: ------· ------1---------· _J 
I a. PELAYANAN RAWAT JALAN Per Layanan I 
' Pelayanan Kesehatan Dasar pada Lansia/Ibu/Bayi/ Anak 25.000 , 

~--- (Puskesn:~~ dan Jaringannya) ~ 

f 

__ b. Perawatan _Luka Tan pa Jahitan __ ~ __ J 

- Perawatan Luka Kecil Per Layanan 15.000 i 
·-----· .. -····--------------------- --------- --- 

r ·--~_£~rawa~<'ll2_1:-,Uka Besa~. Per Layanan 35.000 
~c__:__bukajahitan ---- I Per Layanan 15.000 I 
ibuka dan_ganti _verband___ Per Layana~~ 1_5.000_~ 

sirkumsisi l 
-··---------·- ----------------------+--------+--·--------i 
.: sirkl!_msisiJ (khitan tanpa alat) __ Per Layanan 100.000 J 

I 
~--------------~iE~~msi_~~ii (khi!an cauter) Per Layanan _.}~~ 

f. kateterisasi • 
__ -·----~-p-e-,e-pas~~-kateter '1 Per Layanan-· 15.000 i 
____ -_pemasangan kateter ::::::::::::::::+---_-_P-~_-.r-Layanan t :25.000 ~ 
g .. perawatan Iuka bakar I _J 

~--- .: luka bal~~~r < 5% __ ~;~ayanan - --~5.oool 

~_::~~: ::~~=~"~- ::: ~:~:: :~oooji 
th: perawatan_ luka gangren _besar _ I Per Layanan ~0.000 _ 

! i. perawatan Iuka gangren besar ~Layanan L50.000 J lL p_e_r~~~_a_t_a121_l:1_~~-gan_g_1_·e~_ke~_il____ ~ Lavanan 20.000 J 

1-~-:_.Pij~t___1:?~_1i_______________________ I Per L~,Yanai:i 25.000~ 

~}:...~!:!_pun!~------- _ / Per Layanan 50.000 1 

LE1_~-~~_u_p_r_e~~~~ ~r Layanan 35.000_; 

Jenis Pelayan~-;------·------------S-a_t_u_a_r:i __ ~!-,-r~J!(Rp) j 

---· Per Layana~ 50.000 i 

·-----~' _P_e_r_La~an:;'. .f~-35.000 ! 

lPe: ~~==1 :~o 000 I 
--- e~ayanan I -·35:oooi 

__________ j Per La~anan ~00-.0-0-0~_J 

1·-···· ·······----·-···- ··-·----·-·- 

i----··---- --··------- · 
i a. Akupuntur ! b. Akupresure 
r c .. Fisioterapi _D_a_s_ar-Per Paket (3x) 

L d. Fisioterapi Dasar Per Pak~t (5x) 

I e. Fisioterapi Inframerah Per Regio 

[_ f. _ SPA_(Sehat Pake_ Air) Terapis 
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i 
---' 

a. Hari Pertama 
i 

: Tarif mulai berlaku satu hari di 6 (enam) jam pertama jam masuk I 
! ruangan rawat ]nap 

17. Akomodasi Kamai- RSUD Bangkalan 
~~~-Tjenisjj;;;!~-- ------·- -~=--------·-----T~~rif (Rp) j 

~ + ::;xe - -------· ----· ~~ 
, 3 . VIP ~r=690.000; 
r--:;.--r-Kelas I B--- ' 375 000 i r----1-----------·- -t- · -1 

~5 J~:i:!-'.(~==---------··- r~~~~ ! r- --- =-1 
~~--+!{~las IJI_~------------- 155.000 ~ 

~:.j· ~~fi::~------~----------~- -----, --~~~~;;1 
~7 · 1·R-"wat_ln_ap_f<on Kel".8______ . 1 325.000 ~ 

i ~! ~~~:'.~~ini , :~:~~~ 

P
l :~-11 ~"~}~~~:~~~~~~~~=--~-- T :::~~~: 

t---- ~150.000 :_ !_~_ -~Jsol~~LJ}~:.tekan~~N_egatif + Ventilator Dengan Komplikasi ~ 
1 

~__!__:~ 1 ~!solasi_'?_~!~tekan~_n Negatif + Vent_~lator Tan pa Kornplikasi_ I 625.00~ 

~-14 R.Isolasi Bertekanan Negatif + Non Ventilator Dengan K~rnplikas} =3- 1 
__ 550.000 !. 

I l_? __ J3:lsol~si !?-~~tekanan Negatif + Non Ventilator Tan pa Kornplikasi 300.000 j 
! 16 R.lsolasi Tanpa Tekanan Negatif + Ventilator Dengan Komplikasi 525.000 / 1----- -------------------- ---- ; 
I 17 I R.fsol::isi Tanpa Tekarian Negatif + Ventilator Tanpa Kornplikasi I 42:'i.000 i 

r:J~sola~~~a:a T::;~~if + N~n Ventilato~ Dengan Kornplikasi ~5 oJ 
~-19 _L~~sola_~~I_a_npa Tekanan_ Negatif + Non Ventilator Tanpa Komplikasi I 375.000_~ 
I Catatan ! 

I 
I 
! 
I b Hari Kedua : Berlaku darijarn 00.00 WIB l c.· ~inc!_~~-~~m~---- : Mengi~~~ti tarif kamar yang selanju~tn~y~a _ 

Sesuai MoU ---------------+ 
----~I S.000 i Per Kg 

16. Pelayanan Penunjang Kesehatan 
r.,·----·····--·-··-----------------·--·----------------·-··· -------- 

' p!enis Pelayanan I Tarif (Rp) I Satuan · 

[ ~:__ __ ~ew~--~~~~g_U_s_a_h~---- I 75.000 I Per Bul~=l 
~- b. _ Sewa Lahan / Aca_r_a_O_u __ td_oo_r -+- __ 1_._0_0 __ 0_.0_0_0-t-P_e_r_H_a_r_i ---~ 
i c. Sewa Gedung Perternuan 100.000 Per Jam 1----··------·-------- -~~ ---·----: 
I d. Sewa LCD 300.000 Per Hari t-----------·----------·--------------------------------->---·--------._____ _ 
I • ! e. Sewa Lahan parklf 
r----··------ L f. _ Laundry _ 

r------~-5-~-1n-~e;~~ma I 200.000--] c~~-:~ ·---~ebih--d~~-i 5 Km Pertama L__.L_l_0_0_._0_0_0_+~(5_0% ~r1~-BM~ 

i Pelayanan Ambulan dengan Tim Kesehatan (P3K) _ _1 __ 300.000 J 
l----··------·------··-··----·-· . 
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lmasing spesialis 
[--·--·----------------- -------- J 
~indakan medik operatif khusus adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasij 

!pada pelayanan rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter spesialis dengan keahlian\ 
I i 
l~tiu~~s, perala.:tan kedokteran khusus dan canggih, dalarn durasi waktu yang lama dan tehnikJ 

. ' 
jPelayanan rawat jalan/rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter umum/dokter spesialis 
flengan resiko kornplikasi yang rendah, peralatan kedokteran dan tehnik pembedahan yan~ 
isederhana dan anestesi lokal sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis) Kedokteran masing-i 
i 
huasing spesialis. 
L. .. -----·--- ·--·--··-----------·----·------- 
~indakan operatif sedang adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasi pad~ 

lpelayanan rawat jalan/rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter umum/dokter spesialis 

~cngan resiko komplikasi sedang, peralatan kedokteran, tehnik pembedahan dan anastesil 

!regional/general tanpa penyulit sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis) Kedokteran masing-l 
lmasing spesialis ! 
; i ~------ ------··--···----------··-··--------·- -·- - ··---~ 

ffindakan mcdik opcratif bcsar adalah tindakan pcmbcdahan yang dilakukan dikarnar opcrasi pada' 
I . ! 
ipclayanan rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter spesialis dengan resiko komplikasi y~ 

~ukup besar, dalam durasi waktu yang lama dan peralatan dan tehnik pembedahan dan anastesf 
~eneral yang disertai penyulit sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis) Kedokteran rnasing-] 

i 

Per Tindakan 

' ----""i 
Per Tindakan 

1.750.000 I Per Tindakan·1 
------·--i------------------1 

19. Rawat lnap Tindakan Medik - Deluxe RSUD Bangkalan ,----- ---------·--,--------------------------------------------~- ---------------r·--------------------------------1 
i No I Tindakan Tarif (Rp) Keterangan I ,-- - ----~----··-----------· -----------: 
[I'indakan Meclik (Operatif) !-~- f :~~si-:engerjaan operasi kurang 30 Menit) -T 
: ,Sedang I i Per Tindakan 
; 2 , 8.600.000 i 
~--------rurasi_pengerjaan operasi 31 Menit __ -_6_0_M_e_n_it __ l _--,- _ 
l 3 1sesar J 

! i(ctur~~LE_~ngerjaan_ operasi 1 jam __ ::: 4.=-_j_am-----'-)- 16. 700.000 I 
!i--:husus J 

I 4 1:~:a::n:::::n o:i:~::~~:it:,::ic~=h~an 35. 950.000_...,I J 
i---- i------ -- - __,_ i Per Tindakan ! 
; 5 /Regional /General Anastesi tanpa Penyulit 1.500.000 J 

,---(----1R--~-----I-/-C"' l_A_ . d p 1· '2.860.0_0_0-+:-P-ei-- T-i-ndakan : .. 
1- -~- L eg1~~-~~ __ _:enera -~astes1 eng~ enyu 1~-- --------------------~ 

r·indakan tarif kecil adalah tindaka.n pembedahan yang dilakukan dikamar operasi minor padal 

18. Biava Visite RSUD Ba.ngkalan _ 

k~~~::;:~~sj~lisK~1a: -~~luxe, VVIP, VIP I :::~~~ t~~~_QJ 
j Visite Dokter _Spesialis Kelas_ I, II, III ~r La.ya.nan 55.000 __ J 
r-~~si_t~_ Dokte~ __ SJ?_~~0~s Kel~~--1~~ I Per Layana~. 100.Q_OO ! 
r.~!~!~~}2_?kt~_:._lJ_1:1_~_1E_ke~~~_r" II, III -4..!:~:...I.:'...c:Y.~nan _ 35.000 J 
L Vi_~.i!!:__Apotek~:~---- _ Per Layanan t 20.000 -i 
~isite Ahli Gizi__________________________ _ P_er ~~ya.nan I .. 15.000 J 
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dilakukan oleh tenag, 
Berat serta memerlukanJ 

tindakan yang 

2. Membutuhkan bantuan untuk mabulasi/berjalan 
3. Mernbutuhkan bantuan dalam menyiapkan makanan 

4. Membutuhkan bantuan untuk makan / disuap 

5. Membutuhkan bantuan untuk kebersihan mulut 

6. Membutuhkan bantuan untuk berpakaian dan berdandan 

7. Membutuhkan bantuan untuk BAB dan BAK (tempat tidur/karnar mandi) 
8. Post operasi minor 24jam 

9. Melewati fase akut dari post operasi mayor 
10. Fase awal dari penyembuhan 

1 1. Observasi tanda-tanda vital setiap 4 jam 

1 12. Gc1.nggwm ernosional ringan 
! --- -~--- 

h'indakan medik non operasi Berat adalah 
i 
~ee~1:~,.~~.!_8:~!<e~.i~-~~-8.:_n _ _<:i~_~_g_a~ t_in_gka_t_r_e~ik_o __ S_edang -~ampai 

' yang dilakukan oleh tenagal 
memerlukan Tindakan/ Asuhanl 

I 

I 
! 
i 

9. Operasi ringan i 
l 
i 
I t---···-····-·· --·----····--- 
[Findakan medik non operasi Sedang adalah tindakan 
I 

jkeperawatan/kebiclanan dengan tingkat resiko Sedang serta 
i 

IKeperawatan Partial Care di ruang rawat inap, HD, dan IGD. Layanan Partial Care terdiri dari: 

I l. Membutuhkan bantuan 1 orang untuk naik - turun tempat tidur 

5. Mampu membersihkan mulut (sikat gigi sendiri) 

6. Mampu berpakaian clan berdandan dengan sedikit bantuan 
7. Status psikologi stab ii 

8. Pasien clirawat untuk prosedur diagnostik 

3. Mampu makan dan minum sendiri 

4. Mampu mandi sendiri / mandi sebagian dengan bantuan 

2. Mampu ambulasi dan berjalan sendiri 
l. Mampu naik - turun tempat tidur sendiri 

Minimal Care di ruang rawat inap, rawat jalan, HD, dan IGD. Layanan 

! Per Tindakan ! 

___ ___J____ 
1: 

~:: :1- Per Tindakan ~j 
I I ' 

t-· I Pe~-Tindakan i 
I 1s.400.oool : ___ L________________ --·-··--···--·------~ 

adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagal - . ' 

resiko rendah serta memerlukan Tindakan/ Asuhan/ 
: 

minimal cand 
l 
i 

Keterangan 
--j 

Tarif (Rp) 
r------i----------· 
No llindakan i ·-··-··-J_ _ 

rindakr~ ~edik_NonOperatif _ 

Ii 
1Kecll 

l !(Minimal Care) !-· .. ,Sedang 
12 i L--- ·-1E~ntial Care) _ 
I g· I , esar i3 ' 
[__ __ J_7-:ot~_l_ Cac~J__ _ 
; /Khusus i4 i ~lnlensiue Cure) 
~~~<;~~a~ --~:;;;d~{---~-~~er:~ik~cil 

lkeperawatan / ke bidanan dengan tingkat 
I 
!Keperawatan 
! 
terclin dari: 
I 
I 
I 
! 
! 

Klinis] 

i 
! 

~embedahan kompleks dan anastesi general sesuai dengan PPK (Panduan Praktek 

IKedokteran masing-masing spesialis 
' : 
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r Pee Tindakan -1 
1.400.000 1 J 

··--·---------, 
I 

J_ 

Satuan Tarif (Rp) 

---·-----1 
I 

21. Rawat InaI?_Tindakan Medik Operatif WIP RSUD Bangkalan r T -----------------·--·-----i--·- 

~N~-----------·-- Tindakan ~ 

~-i~~~-~-~_q_ik_O_p_~~atif 
11 !Kecil 
I 1 , 
[ 1<:1~1~~-i __ pengerja~n operasi kurang 30 Menit) 

-- >-- 

Per Layanan 3.000.000 I 

Per Layanan 3.800.000 I 
I Per Layanan 4.800.000 i 
I _ Per Layanan _ I 14.300.000 I 

Per. Layanan 19.600.000 J 

20. Pelayanan Kebidanan clan Penyakit Kandungan Deluxe RSUD Bangkalan 
[_~'?_penis Pelayanan -----==---r Satuan 

11 

Tari--f-(R_p_)_! 
I 1 --t-: ' 
i --~arlus Normal.. . · Per Layanan I 2.200.000 j 

~-2-+P.Normal di luar jam kerja/Khusus 
I 3 . f-, +artus Abnormal Pervagi~am _ 

~--~-?-~?r_1E_al_~_e_,r_v~g_1_· n_ai_n_cl_i luar .. 
i 5 i Scctio Cacsaria L~~-, Se-~;io~Caes;ri~~E_m_e_r~;~;i -_-_---:~~~ 

\ 
I 
I 

i 
j 4. post laparatomi 
I 5. Dengan komplikasi dll 
I 6. Observasi intensif pasca hen ti jantung dalam keadaan stabil 

l 7_. observasi operasi pasca bedah pada pasien dengan penyakit jantung 

2. post operasi trepanasi 

3. post open heart 

i ! 

h'indakan medik non operasi Khusus adalah tindakan yang dilakukan oleh tenag~ 

lkeperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Berat serta memerlukan Tindakan/ Asuhan' 

IKeperawatan Intensive Care di ruang inap intensive (HCU, ICU, !CCU, NICU, PICU), IBS/RR, dani 

!1GD. Intensiue Care tercliri dari: J 

i I . 
iPcrawatan pasien yang memerlukan peralatan khusus dan perawatan khusus bertujuan untuk! 

jmenanggulangi pasien gawat karena penyakit, trauma atau komplikasi penyakit dari memberikanl 
lpelavanan 24 jam yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kematian atau cacat, mencegahl 
\penyulit pasien yang berupa penyakit atau gangguan akut, pada organ vital yang mernerlukan' 
ltempat intensif dan agresif misalnya: j 
I I 
I l. gangguang atau gaga! nafas akut ! 

I 2. gangguan atau gaga! sirkulasi 1 

! 3. gangguan atau gaga! ginjal i 
I I 
JPasien yang memerlukan observasi secara intensif atau ekslusif atas keadaan - keadaan yang dapatj 

lmenimbulkan ancaman, gangguan pada sistem organ vital seperti: 
1 

1 
1. observasi intensif pasca bedah 

I 

kursi roda 
2. Membutuhkan latihan pasif 
3. Kebutuhan nutrisi dan cairan dipenuhi melalui terapi intravena (infus) ata NGT (sonde) 

r· - --- --- -·-----···-··---··--------·······-----·····-----------------------·----· ------ --·----~ 
h'indakan/ Asuhan Keperawatan Total Care di ruang rawat inap, ruang inap intensive (HCU, ICU,1 
' I 

kcu, NICU, PICU), JBS/RR, dan !GD. Layanan Total Care terdiri dari: i 
I I 

! 1. Membutuhkan dua orang atau lebih untuk mobilisasi dari tempat tidur ke kereta dorong I I · I 
' a tau · 
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15.250.000 __ L 
I 
j 

J 

----+---------------!----- 

1.200.000 

--i------~---1 
I i 

Tari[ (Rp) I Keteca~gan 

1 
I i 
/ Per Tindakan ' 

___ __j 
I I : 

I 4.250.000 I Per Tindakan ! 
··-----·-----l--·---------------+-------·---------1 

! I 
J 8.500.000 I Per Tindakan 

r-·-- ---T ------------------------ 
! ! 
( N~_J____ _ Tindakan -f-- 
l Tinclakan Meclik. Non Operatif 
'11 - !Kecil -- ---- 

1 I i l(Minimal Care) 
I f------------ 
1 2 ~'Sedang 
i (Partial Care) r-------- ------------------- 
1 3 \Besar 
! !(Total Care) I ·····---1·--·-·-----·---------------------- 

i ]Khusus I 4 
L___ _ _ (!!_~!_e_!~~ i ve __ C<!~(}) _ 

' r----·------·--------- --- -----1 
ffindakan medik operatif khusus adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasf 
~ada pelayanan rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter spesialis dengan keahlian khusus,l 

~eralatan kedokteran khusus clan canggih, dalam durasi waktu yang lama clan tehnik pembedahan' 

jkom'.leks d~n _anastesi general sesuai dengan PPK (Pancluan Praktek Klinis) Kedokteran masing-l 
masmg spesialis I 

l.-------------·····------------·------- . __J 

i 

Finclakan operatif seclang adalah tindakan pembeclahan yang dilakukan dikamar o~e-;:asi p;d~ 
' ! pelayanan rawat jalan/rawat clarurat/rawat inap dengan operator dokter umum/dokter spesiali~ 
pengan resiko komplikasi seclang, peralatan kedokteran, tehnik pembedahan dan anastesf 

~egional/general tanpa penyulit sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis) Kedokteran masing-j 
~a.sing spesialis ! 
,-----------······----------------- - -- J 
I I 

[Findakan medik operatif besar adalah tindakan pembedahan _yang clilakukan clikamar operasi padal 
I : 
jPelayanan rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter spesialis dengan resiko komplikasi y~ 
h1kup be-sar , dalarn durasi wakru y~mg lama dan peralatan dan tehnik pembedahan dan Rnastesii 

~eneral yang disertai penyulit ses~rni dengan PPK (Panduan Praktek Klinis) Kedokteran ma.sing-I 
µnasing spesialis 
! 

!pada pelayanan rawat jalan/rawat darurat /rawat inap clengan operator dokter umurrr/dokter] 

lspesialis dengan resiko komplikasi yg rendah, peralatan kedokteran clan tehnik pembedahan yan~ 
iseclerhana clan anestesi lokal sesuai clengan PPK (Pancluan Praktek Klinis) Keclokteran masing-] 
. I 
rnasing spesialis. i 

·--~ 
1 .275.ooo! Per Tinclakan 

2.250.0001 Per Tinclakan 

Per Tindakan 23.650.000 

I 

13.900.000 
Per Tindakan 

I 
I Per Tindakan 

7.250.000 

,------··1·--------------·------ -:.,,r-- i 2 jSedang 

~-----1~~~ra~~_p_e_.n_g~).aan operasi 3 !. Menit - 60 Menit) 
j 3 1Besar 
;1~_11~1:~::~pengerjaan operasi 1 jam - 4 jam) 

! 
4 

(clurasi pengerjaan operasi lebih clari 4 jam dan 
! atau menggunakan alat kedokteran canggih) i ·---l·------------·------- ---''----+-- 

: 5 ~1RegionRI /nenernl Anasresi tanpa Penyulit 

I , .. Regional/General Anastesi dengan Penyulit . 6 
~--- ------ -·----- 
~indakan meclik operatif kecil adalah tindakan pembeclahan yang clilakukan clikamar operasi mino~ 
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~~~~~~~~--~~~~ 
non operasi Khusus adalah tindakan yang dilakukan oleh tenage] 

\keperawatan/ kebidanan dengan tingkat resiko Bernt serta memerlukan Tindakan/ Asuhan\ 

IKeperawatan Intensive Care di ruang inap intensive (HCU, ICU, ICCU, NICU, PICU), !BS/RR, dan! 
l1GD. Intensive Care terdiri dari: ! 
l .... -----·--·---·--····------·-···- , 

3. Kebutuhan nutrisi dan cairan dipenuhi rnelalui terapi intravena (infus) ata NGT (sonde) 
I 

I 
I 
I 

~i~dakan --~edik 

2. Mernhutuhkan latihan pasif'; 

, 
1. Membutuhkan dua orang atau lebih untuk mobilisasi dari tempat tidur ke kereta doron~ 

ata u kursi roda; 

i 
~·-·--------····-------·-----------------~--- -----~ 

~indakan medik non operasi Bernt adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagi 
/keperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang sampai Berat serta memerlukan/ 

jfindakan/Asuhan Keperawatan Total Care di ruang rawat inap, ruang inap intensive (HCU, ICU,[ 

J1ccu, NICU, PICU), !BS/RR, dan IGO. Layanan Total Care terdiri dari: / 
I 
i 
I 
! 

I 

12. Gangguan emosional ringan 

1. Membutuhkan bantuan 1 orang untuk naik - turun tempat tidur 

2. Membutuhkan bantuan untuk mabulasi/berjalan 
3. Membutuhkan bantuan dalam menyiapkan makanan 
4. Mernbutuhkan bantuan untuk makan / disuap 
5. Membutuhkan bantuan untuk kebersihan mulut 

6. Membutuhkan bantuan untuk berpakaian dan berdandan 

7. Membutuhkan bantuan untuk BAB dan BAK (tempat tidur/kamar mandi) 

8. Post operasi minor 24 jam 
9. Melewati fase akut dari post operasi mayor 
10. Fase awal dari penyembuhan 

11. Observasi tanda-tanda vital setiap 4 jam 

I · 9. Operasi ringan 

I 
f-------- -----·---·---------------------------------------ii 

ITindakan medik non operasi Sedang adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagal 
lkeperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang serta memerlukan Tindakan/ Asuhan/ 
I I 

!Keperawatan Partial Care di ruang rawat inap, HD, dan IGO. Layanan Partial Care terdiri dari: ! 
! 

8. Pasien dirawat untuk prosedur diagnostik 

~i~-~iakan --·-;~~~dik non operasi kecil adalah tindakan yang dilakukan oleh tena;J 
! i 
~eperawatan/ kebidanan dengan tingkat resiko rendah serta memerlukan Tindakan/ Asuhanl 

iKeperawatan Minimal Care di ruang rawat inap, rawat jalan, HD, dan IGO. Layanan minimal car~ 
! I 
lterd iri dari: ! 

1. Mampu naik - turun tempat tidur sendiri 

2. Mampu ambulasi dan berjalan sendiri 
3. Mampu makan dan minum sendiri 

4. Mampu mandi sendiri / mandi sebagian dengan bantuan 

5. Mampu membersihkan mulut (sikat gigi sendiri) 
6. Mampu berpakaian dan berdandan dengan sedikit bantuan 

7. Status psikologi stabil 
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dakan Medik VIP RSUD Bangkalan 

~~~-:--Mcdi~;-e-ra-t-if_Tind_a_k_·a_n =============T=a=r=if_-(~R-,~p~)~~~~t~I--J-(e_t_e;;ng_a_n : 

-1-- .: .---·----- --~------1----~---+---------j 
Keet! 1.350.000 [Per Tindakan 

---f (durasi pengerjaan operasi kurang~3_0_M_e_n_1_·t'-) -----+---------- 

! Sedang 6.600.000 J Per Tindakan _11 (durasi pengerjaan operasi 31 Menit - 60 Menit) i 
Besar 12.750.000 P~r Tindakan 

' 
-~Jc!~~asi_ pengerjaan operasi 1 jam_-_4-"-ja_m___;_) -+-------- 

I Khusus 21.600.000 I Per Tindakan 

11 

I (durasi pengerjaan operasi lebih dari 4 jam dan atau 

I menggunakan alat kedokteran canggih) + 
\Regio~al~Gcne~;~-i _ta_nl'a Penyulit 1. 150.000 ·_r~r T;n~akan=.j 

_J__Re~i:1al:_~e-~.e-r_a_1_~~-~~t-e_s_i -d~--n-ga~ Penyulit 2. l~~Per Tind~.~an I 

Sectio C~~~saria Emergensi f. 

Sectio Caesaria e. 

__ b. P.Norrnal_di luar jam_ kerja / khusus 

Tarif (Rp) ! --+----------1 
1.850.000 i 

~~~:1~::::~~.:~-an d:~nyakit Kandungan WIP RSUD Bl angka~:~uan 

___ a. __ _!'~rt1:!_~-~-()~i:nal --------·· . Per L3--yanan 
I Per Layanan 2.500.000 ' ---------1---------"----__J---- ~ 

--~: __ Partus_Abnormal Pervaginam 11 

__ P_er Layanan 3.200.000_~~ 

ct_ . Abnormal_ Pervaginam di luar Per Lavanan 4 000 000 ~ ----------1-r· -----~·"--'-----l-----· - . Per Layanan 11.000.000 
-----· ····------·---····------------------------------------------+-----~---- ---1----------------i 

Per Layanan 16.250.000 J 

I 

! ____ __J 

I 
asien yang memerlukan observasi secara intensif atau ekslusif atas keadaan - keadaan yang dapatl 

I 

ienimbulkan ancaman, gangguan pada sistern organ vital seperti: ; 

l. observasi intensif pasca bedah 
2. post operasi trepanasi 
3. post open heart 
4. post laparatomi 

5. Dengan komplikasi dll 

6. Observasi intensif pasca hen ti jantung dalam keadaan stabil 

7. observasi operasi pasca bedah pada pasien dengan penyaki~ jantung 

--------- ---------------------------·- ----------------- -------------------, 
erawatan pasien yang memerlukan peralatan khusus dan perawatan khusus bertujuan untuld I 

ienanggulangi pasien gawat karena penyakit, trauma atau komplikasi penyakit dari memberikan' 
! 

elayanan 24 jam yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kematian atau cacat, mencegah/ 

enyulit pasien yang berupa penyakit atau gangguan akut, pada organ vital yang memerlukan' 

-rnpat intensif dan agresif misalnya: 
1. gangguang atau gagal nafas akut 

2. gangguan a tau gagal sirkulasi 
3. gangguan atau gaga! ginjal 
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i 

i _____ .J 

I. Marnpu naik - tu run ternpat tidur sendiri 

2. Mampu ambulasi clan berjalan sendiri 
3. Mampu makan dan minum sendiri 

4. Mampu mandi sendiri / mandi sebagian dengan bantuan 

5. Mampu membersihkan mulut (sikat gigi sendiri) 

6. Marnpu berpakaian dan berdandan dengan sedikit bantuan 
7. Status psikologi stabil 
8. Pasien dirawat untuk prosedur cliagnostik 

! 9. Operasi ringan L____ ·---·- --- 

Tarif 
J -- --j 

Keterangan I : ~ 

I l 
!1'indakan medik operatif kecil adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasi minorj 

rada pelayanan rawat jalan/rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter umum/dokter' 
ispesialis dengan resiko komplikasi yg rendah, peralatan kedokteran dan tehnik pembedahan yan~ 

(sederhana dan anestesi lokal sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis) Kedokteran masing-i 
I I 

lmasing spesialis. ! 

~indakan operatif sedang adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasi pad4 
jpelayanan rawat jalan/rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter umum/dokter spesialis 

~engan resiko komplikasi sedang, peralatan kedokteran, tehnik pembedahan dan anastesj I I 

µ·egional/general tanpa penyulit sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis) Kedokteran ma.sing-I 
i i 
lmasing spesialis. ' 
1--------·--·--·-·-------·---------------··-·--·-·····------·------·---------·---· ---··--····----·---~ 
~indakan medik operatif besar adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasi pactal 

\pelayanan rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter spesialis clengan resiko komplikasi y~ 
\cukup besar, dalam durasi waktu yang lama dan peralatan dan tehnik pembedahan clan anastesij 
~eneral yang disertai penyulit sesuai clengan PPK (Panduan Praktek Klinis) Kedokteran masing-! 
imasing spesialis. l 
! . ! 
~~~d;k~n m;~lik~;-;;;~khu-~us ad-;lah ti~dakan pembedahan yang dilakukan dikamar ~-~;~as~ 

ipada pelayanan rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter spesialis dengan keahlianl I . I 

/khusus, peralatan kedokteran khusus dan canggih, dalam durasi waktu yang lama clan tehniki 

\pembedahan kornpleks clan anastesi general sesuai dengan PPK (Pancluan Praktek Klinis] 
/Kedokteran rnasing-rnasing spesialis. 
~---------~-·~------------~··· --- 

!---····!"!:~~- __ J_ ·------- }inda_ka12_ _ 
I 

\ Tindakan Medik Non Operatif 
j l ~~~ii________________ -----T 1.100.000 I Per Tincl~k~;-; 

! !{Minimal Care) ti ---+ 
,-----;·-18;~,;ng ------ : 3.900.000 j Per Tindak·;;·-j 

i ~nr1inl Care) ! r--- ~;-- 1scsar - ± 7 .800.000 I Per Tindakan I 

f-----;--t~::u~r,reJ ···--------·--------- 14.000.000 11_- " T~_cl __ ;_l~-an i 

l_____ _ _JJ_ntensiue Care) ·----------·-------- 
~inda kan meclik non operasi kecil adalah tindakan yang dilakukan oleh tenaga 

\kepcrawatan/kcbidanan dengan tingkat resiko rendah serta memerlukan Tindakan/ Asuhanl 
IK i · eperawatan Minimal Care di ruang rawat inap, rawat jalan, HD, clan IGO. Layanan minimal car~ 
I ; 
!terdiri dari: 
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···--------- ----------------·-..1 

1. observasi intensif pasca bedah 

2. post operasi trepanasi 

3. post open heart 

L __ .. 2:p_o_s_t_lap~~-~t~JTI_1_· -------------·-· 

jrGD. Intensive Core terdiri dari: 
f 

JP<:"rawatan pasien yang mernerlukan peralatan khusus dan perawatan khusus bertujuan untnkj 

Jmenanggulangi pasien gawat karena penyakit, trauma atau komplikasi penyakit dari memberikanj 
I ' 
jPelayanan 24 jam yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kernatian atau cacat, mencegah! 

jrenyulit pasien yang berupa penyakit atau gangguan akut, pada organ vital yang memerlukanj 

~empat intensif dan agresif misalnya: 1 
I I I l. gangguang atau gagal nafas akut I 
I 
1 2. gangguan atau gagal sirkulasi 
I : i 3. gangguan atau gagal ginjal ,, 

IPasien yang mernerlukan observasi secara intensif atau ekslusif atas keadaan - keadaan yang dapat 

\menimbulkan ancaman, gangguan pada sistern organ vital seperti: ' 

~indakan medik non operasi Khusus adalah tindakan 

keperawatan/ kebidanan dengan tingkat resiko Berat serta 

Keperawatan Ititensiue Care di ruang inap intensive (HCU, ICU, 

__j 
yang dilakukan oleh tenaga' 
memerlukan Tindakan/ Asuhanl 

! 
ICCU, NICU, PICU), !BS/RR, dan] 

! 

i 
I 

~-----------------··-~-- 

~indakan medik non operasi Berat adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagai 

!J<eperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang sampai Berat serta memerlukanl 

j1indakan/Asuhan Keperawatan Total Care di ruang rawat inap, ruang inap intensive (HCU, lCU,1 

JICCU, NICU, PICU), JBS/RR, dan IGO. Layanan Total Care terdiri dari: l 
I - 

11 i 
1 1. Membutuhkan dua orang atau lebih untuk mobilisasi dari tempat tidur ke kereta dorong 
I k ,l I atau ursi roda I 
I 2. Membutuhkan latihan pasif i 
i 3. Kebutuhan nutrisi dan cairan dipenuhi melalui terapi intravena (infus) ata NGT (sonde) i 
I 
I l .. _ 

l '.2. Gangguan emosional ringan 

3. Membutuhkan bantuan dalam menyiapkan makanan 

4. Membutuhkan bantuan untuk makan / disuap 

5. Membutuhkan bantuan untuk kebersihan mulut 

6. Membutuhkan bantuan untuk berpakaian dan berdandan 

7. Membutuhkan bantuan untuk BAB dan BAK (tempat tidur/kamar mandi) 

8. Post operasi minor 24 jam 

9. Melewati Jase akut dari post operasi mayor 

LO. Fase awal dari penyembuhan 

l l. Observasi tanda-tanda vital setiap 4 jam 

'2. Membutuhkan bantuan untuk mabulasi/berjalan 

1. Membutuhkan bantuan 1 orang untuk naik - turun tempat tidur 

!Keperawatan Partin! Care di ruang rawat inap, HD, dan IGO. Layanan Partial Care terdiri dari: 
I 
I 
i 

1--- ····-·--··-··--------··-------·····----- 

l -- ----------··------· -------·--------------------J 
~indakan medik non operasi Sedang adalah tindakan yang dilakukan oleh tenag8j 

~eperawatan/ kebidanan dengan tingkat resiko Sedang serta memerlukan Tindakan/ Asuhan! 
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-------i 
Satuan ! ~-- ·----------~ 

~?. -L~~-_::_~~----=---------~=-T-i!'}-d~ka_n I __ T_a_r_i_f-'('-R--=--p-'-) _ 

[~¥~~:e:~~:~n dan Penl'a:_t -Kan_d_t_m __ " _·t- 2.2so.Ooo I _f'er Tindakan_ -~ 

! 2 1P.Normal dengan penyulit /di luar jam Per Tindakan ; 

L b_rja/~h_u_s_~_S._ 2.500.000 
1 

lY~1Partus_Abnormal Pervaginam 2.650.000 _P_e_.r_T_in_d_a_kaE j 
l_3 ~-~-01--~~-l P_e_n._'a_~i!!_am __ d_1_· l_u_a_r _.~-- 3.370.000 Per Tindakan ___J 
'1 ! L---~-J§_~c:ti9 __ g_a_e_s_~i~-- ----~----- 8. 000 .000 I Per Tindakan 

[~? _[__~-====-=~----!i~~al~an -~ Tarif (Rp) +--- Sa~u-a--n- __ -_ j 
~-i!:l_da~a-~-~~:?ik ~~)11 _Q_p_eratit_' --- - 
, 1 Kt>cil 1.000.000 i Pt>r Tindakan ! 
~-2~ Sed;~~ ----~~-=-=~-=----- 3,500.000 I _P_e_r_T-in-d-akan 

~-----~ B_~~ar -------··--·-------------- _7_._l QO. 000 _?.er_T_in_d_a_k~E 
L~ K~USll_S._______ 12.8_00.000 / Per Tindakan 

25. Tindakan Meclik Kelas I RSUD Bangkalan 
~---~-------T=in_d_a_k_a_n-----------=~-~-1~,_- __ T_M_if-(R-~-,-_-----~~!--s-a-t-~n -~I. 

~~~rl--~~9_ik_q_pern_ti_f ------·-------- -+--- 
1 , Kecil I I Per Tindakan 
I l I ---+ 1.200.000 ! I ! (durasi pengerjaan operasi kurang 30 Menit) I 
r---· -rs~~la;g --- : Per Tindakan 1 
! '2 i 

11 6 500 00~1 i 

f
-··---+I_L~_llra_~i pen_~~__rj;i~ oper_asi 31 Me_ nit __ -_6_0_M_e_n_i~t)_____ · · 

11 3 I ~sar -1 · ~~OO I Per Tin,;;;-kani 
~----.iJ.durasi pengerjaan operasi l jam -4 jam) ~---- · J 

I
! Khusus ~1-~9~ ! Per Tindakan 

I 
I 4 

1 
(durasi pengerjaan operasi lebih dari 4 jam dan atau 000 I 1, 

~- f !~-~-1:1nakc11: a lat kedo_~_teran c_~Elggih) 
~---~-F~~~<?~~.!J~~~-~~~-l_A_n_a~!esi Tanpa P~e=n~y-u~l_i_t_)____ 1.050.~~0, _P_er_!~_;_da_k_a_n_j 

i 6 I Regional (General Anastesi Dengan Penyulit] 1.900.000 , Per Tindakan t 

L ... .J.._··---·--······-----·------- ---- i ] 

24. Pelayanan Kebidanan dan Penyakit Kandungan VIP RSUD Bangkalan 
[{~;_--i_s-_L-_~;~;~;~;-_- - - _ _-:-----_ ~--- -- ·---~1-=====S=a=t=u=a-=n======i====T=_a_r=i=f=( R=-p~)-----,1 

~-- a. Partus Normal j Per Layc1~+--- 1.650.000 J.f 

t b. P.Normal di luar jam kerja / khusus __ -i __ P_e_r_L_a_y~ 2_._2_5_0_.0_0_0 __ _, 

_ c. __ Part us Abnormal Pervaginam Per Layanan j--2. 9()_9_,000 ~ 
·- d. Abnormal Pervaginan1 di luar Per Layanan _ 3.700.000 I --- 

~ e. Sect!o Cae~~.'.ia Per Layanan i 10.900.000 i 
l_ f. Sectio _Caesaria Emerge1_1s_i__ Per Layanan I 14.900.000__j 

________ _j 

r· --------·---·-·-------------·-----··-- 
! 5. Dengan komplikasi dll 

1 6. Observasi intensif pasca hen ti jantung dalam keadaan stabil 
i l ?_:g~~ervasi_o_eerasi pasca bedah_Eada pasien_ dengan penyakitjantung 
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r--r-------- 
~- Noii·-·-······.------------ Tindakan medik operatif Tl _:~rif Keteranll__""_j 

i 1 KeCil 1.095.000 Per tindakan i 
~- _j~_L_t_i:_a_si __ pengerjaan operasi kurang 30 Menit) __j 
: 2 lsedang I Per tindakan 1. 

i---l~l-~rasi pengerjaan opera~i 31 Menit - 60 Menit) , 5.350.0~ : 

1 3 
1sesar 

I ·1 Pe;tindakan ! 
l_----f~-1::1rasi pengerj~;_m ~perasi 1 jam--:-: 4 jam) -+- 10.350.000 ~-------~ 

1 4 !Khusus I _ [ Per tindakan I 
; !1(cturasi pengerjaan operasi lebih ctari 4 jam dan atau I 17.650.000 ! I 
I I I f--·---E~Il.~~-r:i:_akan -~lat kedokteran canggih) I . I 

1 f-~-~-~i~-~- i __ ()i:i~I_JGeEera}_~- -~'.'1-stesi tan pa Penyulit ~--~~_:_~OO±_~"r ~!1-~!:lk~':1-~ 
l 6 _l_Bcgional /General Anastesi dengan Penyulit I 1.750.000 Per tindakan I 

Fn~ak;~ ·;edik ope;~~if~ecil adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dik~rn-~--operasi/ 

)minor pada pelayanan rawat jalan/rawat darurat/rawat inap dcngan operator dokte1 
! I 

rumum/dokter spesialis dengan resiko komplikasi vg rendah, peralatan kedokteran dan tehnikl 
bernbedahan yang sederhan~ dan anestesi lokal ~esuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis)I 
I I 
IKedoktcran masing-masing spesialis. J 

II ! 
' i I 

f--------------------------------------· . - ·----~ 
r'indakan opcratif scdang adalah tindakan pcmbcdahan yang dilakukan dikamar opcrasi pactai 

lpelayanan rawatjalan/rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter umum/dokter spesialisl 
!ctengan resiko komplikasi sedang, peralatan kedokteran, tehnik pembedahan dan anastesf 

!regional/general tanpa penyulit sesua.i dengan PPK (Panduan Praktek Klinis) Kedokteran masing-i 
I I 
~11;:ising speslalis I 

! ' 
! I 
~ind~;~~~~-~~dik-;per;tif. besar adalah tindakan pembedahan yang dil~kuk~~ dil;~~~;;:-~;;ra~j 
: i 
pada pelayanan rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter spesialis dengan resikol 
' I 

U<.omplikasi _yg cukup besar, dalam durasi waktu yang lama dan peralatan dan tehni~ 
i ' pembedahan dan anastesi general yang disertai penyulit sesuai dengan PPK (Panduan Prakteki 
I I 
jKlinis) Kedokteran masing-rnasing spesialis I 
~------- I 
~indakan medik operatif khusus adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasi' 
: 4 

ipada_ pelayanan_ rawat darurat/rawat _inap dengan operator dokter spesialis dengan keahliani 

26. Tindakan Mcdik Kclas II RSUD Bangkalan 

------- 

~~~i:;e~81::~~e.'}le_,1_1s_i +i------16_0_:~-~-~-:-~-~-~-t---P-pe-:_rT_;-·::::~ 

! 8 f Paker I Persalinan Normal Ke las I (tanpaj 4.500.000 , Per Tindakan 1 
i !Penyulit) I -+l --j 

,----,~:~~;~~ Persalinan--Normal Kelas l (dengan 5.000.000 Per Tindakan ! 

b~:!~~~-- K-' e_.-l_a_s_~!:;.;~-__p:-a~_P~e-_n-y=u=J=it=~ -------+-----1-0-.0-0-0 ~0-0_0 __ ------P--er-T-in_d __ ~-~-; 

LJ._!_j~~ket S_C Kelas l dengan Penyulit __ 1 11.000.000 j Per Tindakan _j 
1121;;;;~:_:ecol~~ Miyoma +_:is1___ 12 000 00~1. __ P_e~Ti~~-~~-an __ j 
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l J. Observasi tanda-tanda vital setiap 4 jam 

f- 12. Gangguan emosional ringan 

~indakan medik non operasi Berat adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagal 

~eperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang sampai Berat serta memerluk~ 

9. Melewati fase akut dari post operasi mayor 

10. Fase awal dari penyembuhan 

8. Post operasi minor 24 jam 

6. Membutuhkan bantuan untuk berpakaian dan berdandan 

7. Membutuhkan ba.ntuan untuk BAB dan BAK (tempa.t tidur/kamar mandi) 

5. Membutuhkan bantuan untuk kebersihan mulut 

9. Operasi ringan 
8. Pasien dirawat untuk prosedur diagnostik 

i 

I 
I 

~indakan medik non operasi Sed~ng adalah tindakan yang dilakukan oleh tenag1 
jkeperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang serta memerlukan Tindakan/ Asuhani 
' I 
jKeperawatan Partial Care di ruang rawat inap, HD, dan !GD. Layanan Partial Care terdiri dari:I 
I ' 

j I. Membutuhkan bantuan 1 orang untuk naik - turun tempat tidur l 
I 2. Membutuhkan bantuan untuk mabulasi/berjalan j 

3. Membutuhkan bantuan dalam menyiapkan makanan I 

4. Membutuhkan bantuan untuk makan / disuap / 

I 
I 
I 
I 
I 

! 

7. Status psikologi stab ii 

3. Mampu makan dan minum sendiri 

4. Mampu mandi sendiri / mandi sebagian dengan bantuan 
5. Mampu membersihkan mulut (sikat gigi sendiri) 
6. Mampu berpakaian dan berdandan dengan sedikit bantuan 

l~ Ji:'7nclakan __ Medik Non Operatif -+' Tarif (Rp) I Keterangan 

: lKecil I I Per Tindakan 1 
l _l_1!([v_li11imuI_Ci!!._td_ ---1 895.000 I _j 
I Sedang 1.095.000 Per Tindakan 1· 

I 2 !(Partial Care) i-f :,;-r-----------~--· I 6.300.000 IPer- Tindakan I 
~---~--JL?_'o_tal CC!,:e) -i--~ , 
1~::~:vec_(;are) - ---------- I -~O~Tindakan. ] 

~indakan medik non operasi kecil adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagJ 
I I 

ikepernwatrm/kehidarnrn dengan tingkat resiko rendah serta mernerlukan Tindakan/ Asuhanl 

!Keperawatan Minimal Care di ruang rawat inap, rawat jalan, HD, dan !GD. Layanan minima~ 
i i 
jcare terdiri dari: i 
I t I l. Mampu naik - turun tempat tidur sendiri / 
:, I 2. Mampu ambulasi dan berjalan sendiri 
' 

[ .. ----------------·-··-·----· j 

ikhusus, peralatan kedokteran khusus dan canggih, dalam durasi waktu yang lama dan tehnik] 
' ! I ' 

fembedahan kompleks clan anastesi general sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis)I 
[Kedokteran masing-masing spesialis ! 
'-------··-----~---··--·-·-·-·--- ·--- _J 
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f--No _f ··------·- Tindakan___ ~_Iarif (Rp) L_~~~~an ·~ 
~_e_la_y~a11 Keuiclana_~ dan Penyakit Kandu ngan ·------~--------~------__j 
i 1 [. Partu s Normal , 2.250.000 I Per Tindakan I 

[2 1 :~:_;_:t:;-:-~:an_-_-Penyulit I di luar jam _J~~Oo I Pe~=dak~~ 
i--- 3 __ µ)arlu~ Abnormal Pervaginan:: I 2.350.000 'Per Tindakan i 
[--- 4j_Abnormal_Pervaginam di luar I 3.000.000 Per Tindakan i 
f----5 §~~_ti_o_~_ae~~_n_·a_______ J 7.000.000 Per Tindak~ 

f---~--+--~C:~!}_o_C_ci~~~'.._ia_E_n:_e_q~ensi .. ,-~~00.00~ Per Tindakan ! 
i 7 1 Paket Kuret Kelas 2 '\ 5.500.000 \ Per Ti~~~kan ~ 
l_ __ 8 l -~aket 1 ~e_r_sa_l_in_~ Normal Kelas 2 (T~npa Penyulit) ! 4.000.000 , Per T~ndak~j 

[ __ -~--1---~<l_~et 2 _r~e_rsalina~-~ormal~-~-las 2 (dengan Pen~ulit) 4.500.000 PerTindakan j 
L~.J-~aket SC Kelas 2 tanp_a Penyulit 9.000.000 Per Tindakan j 

7. Observasi operasi pasca bed ah pada pasien dengan penyakit jantung 
I 
L. -----------· 

i 
I 

____ _J 

6. Observasi intensif pasca hen ti jantung dalam keadaan stabil 

4. post laparatomi 
5. Dengan komplikasi dll 

i 
i-·····--------------····------··-··----------- ····--·----------~ 
~indakan medik non operasi Khusus adalah tindakan yang dilakukan oleh tenag4 
jkeperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Berat serta memerlukan Tindakan/ Asuhanl 
IKeperawatan Intensive Care di ruang inap intensive (HCU, ICU, !CCU, NICU, PICU), IBS/RR,I 
ktan IGO. Intensive Care terdiri dari: I 
i I , 
IPerawatan pasien yang memerlukan peralatan khusus dan perawatan khusus bertujuanl 
I . I 
1untuk menanggulangi pasien gawat karena penyakit, trauma atau komplikasi penyakit dari1 

:memberikan pelayanan 24 jam yang bertujuan u.ntuk mencegah terjadinya kematian ata~ 
~acat, mencegah penyulit pasien yang berupa penyakit atau gangguan akut, pada organ vit: 
I 
[Yang mernerlukan tempat intensif dan agresif misalnya: ! 
I i 
I 1. gangguang atau gagal nafas akut i 
I 2. gangguan atau gaga! sirkulasi I 
i 3. gangguan atau gagal ginjal i 

IPasien yang memerlukan observasi secara intensif atau ekslusif atas keadaan - keadaan yan~ 
rapat menimbulkan ancaman, gangguan pada sistem organ vital seperti: I 
I l. observasi intensif pasca bedah ! 
i 1' 2. post operasi trepanasi 
j 3. post open heart I 

I 

I 

! 

(son de) 

dorong atau kursi rocla 
2. Membutuhkan latihan pasif 
3. Kebutuhan nutrisi dan cairan dipenuhi melalui terapi intravena (infus) ata 

,-·----···-··-----· . -~ 
tTindakan/ Asuhan Keperawatan Total Care di ruang rawat inap, ruang inap intensive (HCU,i 
' I 
jrCU, !CCU, NICU, PICU), IBS/RR, dan IGO. Layanan Total Care terdiri dari: i 
i i 

1. Membutuhkan dua orang atau lebih untuk mobilisasi dari tempat tidur ke kereta/ 
I 
I 

NGlj 
I 
J 
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Tarif (Rp) ! Kcterangan i --~---~-- J ·---··----------------~ Tindakan 
r····-··-··--1· -- --------------·--·----·--- 
' I : No · : ..... L_ 

...... ·-·-----------··------------------ . - --·------·---------------; 
~'indakan operatif sedang adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasi pad~ 
I I 

/pelayanan rawat jalan/rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter umum zdokter] 
: ! 
Jspesialis dengan resiko kornplikasi sedang, peralatan kedokteran, tehnik pembedahan dan! 
~nastesi regional/general tanpa penyulit sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis)I 
I i !Kedokteran masing-masing spesialis j 

i I ! I 

~:-ii:;;:k-~;lmedik -~~;~~;-~i-f be~~~ adalah li~~dakan -~embedahan y~ng dil~kukar~d-ikam::-~~~~~ 

ipada pela_vanan rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter spesialis dengan resiko' 
~omplikasi yg cukup besar, dalam clurasi waktu yang lama dan peralatan dan tehni!J 
I - I 

!Pembedahan clan anastesi general yang disertai penyulit sesuai dengan PPK (Panduan Praktek 
I ( 

IKlinis) Kedokteran masing-masing spesialis f 

f;:-i~d~~1~;1~;dik~pe;;~if khus~s adalah tindakan- pembedahan yang dil~kukan dikamar oper:~ 

!pacla pelayanan rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter spesialis dengan keahlian] 
I , 
fkhusus, peralatan kedokteran khusus dan canggih, dalam durasi waktu yang lama clan tehni~ 

irembedahan kompleks dan anastesi general sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis)! 
I ' 
!Kedokteran masing-masing spesialis ! 
( -- - ---------------- - ----·---_-..J 

2 Jsedang 4.950.000 I Per Tindakani 

! l(durasi pengerjaan operasi 31 Menit - 60 Menit) ! __ ·-----··------·---·--···-··---J r·--;---1~.~-~l~ ------------------- - 9.550.000 I Per Tindakan i 
! !(durasi pengerjaan operasi 1 jam - 4 jam) 1 I , ~-··-------r----, - ----·-·-----·--~--- +------ j---~----~ 

4 l'Khususl. I 11 6.250.000 _j· Per Tindakan~ii 
J (durasi pengerjaan operasi lebih dari 4 jam dan atau 

, __pienggunakan alat kedokt_e_r_an_c_a_n __ gg==-1-·h-'-)----------+---- 
i 5 [Regional / General Anastesi tan pa Penyulit ! . Per Tindakan I 

h ~;o-~~;fGen~,tl-;..-;,a~tesi dengan Penyu!it -+~ ~~~--h;:;Ti~ctakaJ 
r--------- --- ------------ .. ·----------· I 

! i 
~·· ··----------------------·------··--···-------- --··-- -- ------------------·····----------·~ 
' I 
ffindakan medik operatif kecil adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasf 

jminor pada pelavanan rawat jalan/rawat darurat/rawat inap dengan operator dokte~ 
I . 
jumum/dokter spesialis dengan resiko komplikasi yg rendah, peralatan kedokteran dan tehni~ 
j ! 
lpembedahan yang sederhana clan anestesi lokal sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis)j 
I - 
fKedokteran masing-masing spesialis. · 

27. Tindakan Medik h:.elas Ill RSUD Bangkalan r------r----- ·-~-----------.-- ----, 
~;;~:~~:~ ~-~clik(O~t~;:~~~akan___ Tarif (Rp) J __ ~eterangan j 
,---~---l~~~i-1 -·---·--------- 995.oool Per Tindakan 1 

I 
I f !(cturasi pengerjaan operasi kurang 30 Menit) I I 

r-i~-,p~;;;-s~- K~las 2 dengan Penyulit 10.000.000 I Per Tindakan I 
r-i-; i -;~-;e-.t-s----c--~;·~ecologi Mi;om_a_-:_K_'_is_t_a_O_v_a-ri-K--e-la_s_2 _ __,_ __ l_l .OOO.OOO I Per Tind~3:_1:J 
L J. . ---------. ----- . 
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-·---·-·--------··--.--------·--·--------------------- 

kereta' 
i 

I 
! 

1. Membutuhkan dua orang atau lebih untuk mobilisasi dari tempat tidur ke 

dorong atau 

kursi roda ! i, _ 

I 
I 

112. Gangguan emosional ringan [ 

rri~~j~~-;;--~~~d~~-- no-~ operasi Berat. adalah tinclakan yang dilakukan ole-h--tenagJ 

lkeperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang sampai Berat serta memerlukan/ 

~indakan/Asuhan Keperawatan Total Care di ruang rawat inap, ruang inap intensive (HCU, ICU,I 

i1ccu, NICU, PICU), IBS/RR, dan IGD. Layanan Total Care terdiri dari: 
! 

11. Observasi tanda-tanda vital setiap 4 jam 

5. Membutuhkan bantuan untuk kebersihan mulut 

6. Membutuhkan bantuan untuk berpakaian dan berdandan 

7. Membutuhkan bantuan untuk RAB dan RAK (tempat tidur/kamar mandi) 

8. Post operasi minor 24 jam 

9. Melewati fase akut dari post operasi mayor 

10. Fase awal dari penyembuhan 

3. Membutuhkan bantuan dalam menyiapkan makanan 

4. Membutuhkan bantuan untuk makan / disuap 

2. Membutuhkan bantuan untuk mabulasi/berjalan 

1. Membutuhkan bantuan 1 orang untuk naik - turun tempat tidur 

I 
I r·----------------------- _j 
h'indakan rnedik non operasi Sedang adalah tindakan yang dilakukan oleh tenaga' 

lkepernwatan / kebidanan denga n ti ngkat resiko Sedang serta memerlu kan Tindakan / Asu han! 
!Keperawatan Partial Care di ruang rawat inap, HD, dan !GD. Layanan Partial Care terdiri dari: i 
I 
I 
i 
I 
i 
! 
I 

8. Pasion dirawat untuk proscdur diagnostik 

9. Operasi ringan 

4. Mampu mancli sendiri / mandi sebagian dengan bantuan 

5. Mampu membersihkan mulut (sikat gigi sendiri) 

6. Mampu berpakaian dan berdandan dengan sedikit bantuan 

7. Status psikologi stabil 

3. Mampu makan dan minum sendiri 

2. Mampu ambulasi dan berjalan sendiri 

1. Mampu naik - turun tempat ticlur sendiri 

r---------- I . 
t!:indakan medik non operatif . 
j ---~-~~ci-1 ----- 620.0001 Per Tindakan [ 

1---- J{v!0i1~1(!L_~_-:czre} j_ _j 
! 2 lsedang 2.900.ooolPer Tindakan I 

~------.$_Partial~(!_!._(!} I ! 

i 3 resar 5.850.~r~akan , j I 

~ (Total c~~~) I ~ 
I 4 1Khusus 10.500.000IPer Tindakan I L !(Intensiue Care) 

1 
' 

~'inda:,:n medik non operasi kecil adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagaJ 

/keperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko rendah serta memerlukan Tindakan/ Asuharf 

IKeperawatan Minimal Care di ruang rawat inap, rawat jalan, HD, clan !GD. Layanan minima~ 
!care terdiri dari: 
I 
I 
i 
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,----1·------· --! 

f_~o L_~I'ind~l<:-~~1 Tarif Kete~angan __ ; 

I- P~an Ke_!)id~nan dan Peny~kit Kandungan _ _J 

~- 1 __ + Partus Normal ------- ~250.000 I Pe~ Layanan J 
~~--~ 

1 _P. Normal dengan Penyu.lit /di luar jam kerja/khusu~500.000 Pe~_!_,_ayan3:~_j 
! 3 Partus Abnormal Pervaginam I 2.200.000 Per Layanan I 
I -------- ---1 

~-~ -1-- Abno,rn_al Pervaginam di luar _j_:yso.ooo _j_i'<,r_!,ayanan i 
I 5 Sectio Caesaria I 6.000.000 I Per Layanan i t·--- -· -----· ----------- ·------ . ·- ----1 
t··-- 6 t Secti~_g~~_sari":__~l!lerge_ns~_ j 8.500.000 Per Layanan -~ 

\ Z_ _ __J .... ~~~~-~-K'ui~~-1: Kelas 3_____________ _ -L 5.000.00_()__ P~r Layanan_j 
! I Paket 1 Persalinan Normal Kelas 3 (Tanpa Penyulit) I . Per Layanan j 

! 8 I 3.500.000 1 ! l 9 +~U<et~;~rn;u~n Normal Kells; (Dengan Penyulit) I 
4 

000.000 J:Layana~ 

\- 10 \ .. Paket ~C ~elas ~ tanpa Penyulit. \ 7.000.000 I Per Layan~_j 

I 11 I Pa~~L~C Kelas 3 dengan Penyuht · 8.000.000 Per Layanan j 1~!2_J Paket SC Gynecologi Miyoma + Kista Ovari Kells 3 g_ooO.OOO I Per Layanan I 

6. Observasi intensif pasca hen ti jantung dalam keadaan stabil 

4. post laparatomi 

5. Dengan komplikasi dll 
I 
I 
I 

I 
i : L 7_ . __ o_b_se_.f\_'_~si operasi_""'p'--a_s_c_a_b_e_d __ a_h__._p_a_d __ a_pc__a_s1_·_ e_n_d_e_n-==g:....a_n-=--p_e_n.:c..y_a_k_i t__.J,_· a __ n_t_u_n__.gc-.__ _ 

2. post operasi trepanasi 
3. post open heart 

I i 3. gangguan atau gagal ginjal i 
!Pasien yang memerlukan observasi secara intensif atau ekslusif atas keadaan - keadaan yangj 
I 
klapat menimbulkan ancaman, gangguan pada sistem organ vital seperti: 
I 
[ 1. observasi intensif pasca bedah 
I 
! 

tingkat resiko Berat serta memerlukan Tindakan/ Asuhani 
I 

(HCU, ICU, ICCU, NICU, PICU), IBS/RR,I 

Khusus adalah tindakan yang dilakukan oleh tenaga[ 
f----------------------· 
r'indakan med ik non operasi 

!keperawatan/kebidanan dengan 
I 
!Keperawatan Intensive Care di ruang inap intensive 
lcian IGf). lnrensiue Care terdiri dari: 
' 

IPerawatan pasien yang memerlukan peralatan khusus dan perawatan khusus bertujuan untul~ 
I I 
!menanggulangi pasien gawat karena penyakit, trauma atau komplikasi penyakit darf 

imemberikan pelayanan 24 jam yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kematian a tau cacat,j 

imencegah penyulit pasien yang berupa penyakit alau gangguan akut, pada organ vital yan~ 
hnemerlukan tempat intensif dan aaresif rnisalnva: · I ,; . 

I L gangguang atau gaga! nafas akut 
2. gangguan atau gaga! sirkulasi 

(sonde) 

1·--------~~-~~~~b:;-~hkan latihan p;sif 

3. Kebutuhan nutrisi dan cairan dipenuhi melalui terapi intravena (infus) ata NGT[ 

I 
i 
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---i-- ------ .. - - ------------------~ --~--i---·------- ·-- 
---~--_L Tindakan I Tarif(Rp) .--~tcrangan ! 
ndakanl:::~ N_on Operatif -·· -----~---~-1__:-.':"._ ) Per Tindakan ~ 

1 !(Minimal Care) 1 1.000.000 i 
------- lsedang____________ I 3.500.000 I Per Tindakanl 

I I ! I 
.. ·····--··----L-------·······-·----------------- I . 

-------··----------· 

.inis) Kedokteran rnasing-masing spesialis 
----· ··-·-········-----··--········--·--------··-------··-····-------------· ···--------·-----·-j 
ndakan medik operatif khusus adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasf 
ida pelayanan rawat darurat/ raw at inap dengan operator dokter spesialis dengan keahlian! 
iusus, peralatan kedokteran khusus dan canggih, dalarn durasi waktu yang lama dan tehnild 

I 
.mbedahan kompleks dan anastesi general sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis] 
edokteran masing-masing spesialis 

·················-·-·-·····-··-····-·-···-···-···-·-··--·-·----·-····--·-··----------------------·----·----·-----------------------·-·------i 
ndakan operatif sedang adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasi pad~ 

eIavanan rawat jalan/rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter umum/doktetj 
iesialis dengan resiko komplikasi sedang, peralatan kedokteran, tehnik pembedahan danr 
rastesi regional/general tanpa penyulit sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis)[ 

' I edokteran masing-masing spesialis i 
----···--------····-----···------·-· ·----·-··-- __ _j 
ndakan meclik operatif besar adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasf 
ida pelayanan rawat darurat/rawat inap dengan operator dokter spesialis dengan resik1 
implikasi yg cukup besar, dalam durasi waktu yang lama dan peralatan dan tehnikl 
-mbedahan dan anastesi general yang disertai penyulit sesuai dengan PPK (Panduan Prakte~ 

! 

---····-·-·-·1····--·····-- .... ----·--··- ·-··----·-····----·----·-------~-------i-- -i-··· -··1 
No Tindakan medik operatif I Tarif (Rp) I Keterangan ! 

--····-·+---·--·· -------·----·----·-·-····---------- ----+----------_j__---------~ 
!Kecil I I Per Layanan ! 

.. 1 -~;:;~e_':1'1fill operasi kurang 30 Menit) . --t--1.2500000 tPe;~y~;;;,- 

2 [du rasi pengerjaan operasi 31 Menit -- 60 Menit) I 6.000.0~ ~ 
-----·-·-res;;-------------· --------- -------------·----, ""' I p~; Layanan i 
.. .'l _ d llfa.si r,e_"!(e rj~n OJ)Crasi 1 jam - . 4 jam) . I 1 L 950 · 000 - ---··---~ 

Khusus Per Layanan I 

4 !(cturasi pengerjaan operasi lebih dari 4 jam clan atau : 20.350.000 ! 

Renggunakan alat kedokteran canggih) -t j 
·-···--···-- --·····•····--·-------··-·-------·------··--------------·-----·---·-- ·----·------···---- ······--··--------···- I 

5 Regional / General Anastesi tanpa Penyulit I 1.100.000 Per Layanan ) 
--------+--··--· ----··-···-· -·----------·-------------------j-------- ---~ 

6 I Regional /General Anastesi dengan Penyulit I 1.800.000 Per Layanan i 
__ . _ _j___. . _J_ -j 
indakan medik operatif kecil adalah tindakan pembedahan yang dilakukan dikamar operasf 
iinor pada pelayanan rawat jalan/rawat darurat/rawat inap dengan operator dokte~ 
mum/dokter spesialis dengan resiko komplikasi yg rendah, peralatan kedokteran dan tehni~ 
embedanan yang sederhana dan anestesi lokal sesuai dengan PPK (Panduan Praktek Klinis)! 

! 
edokteran masing-rnasing spesialis. 

ndakan Medik Non Kelas RSUD Bangkalan 
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----·-·------~ 

i 
3. Kebutuhan nutrisi dan cairan dipenuhi mclalui terapi intravena (infus) ata NGTi 

i 
' 

2. Mcmbutuhkan latihan pasif; ! 
I 
I 
I L J~_::1_cte_l _ 

1. Membutuhkan dua orang atau lebih untuk mobilisasi dari tempat tidur ke keret~ 

dorong atau kursi roda; \ 

12. Oangguan emosional ringan 

11. Observasi tanda-tanda vital setiap 4 jam 

9. Melewati fase akut dari post operasi mayor 

10. Fase awal dari penyembuhan 

8. Post operasi minor 24 jam 

6. Membutuhkan bantuan untuk berpakaian dan berdandan 

7. Membutuhkan bantuan untuk BAB dan BAK (tempat tidur/kamar mandi) 

5. Membutuhkan bantuan untuk kebersihan mulut 

4. Membutuhkan bantuan untuk makan / disuap 

3. Membutuhkan bantuan dalam menyiapkan makanan 

1. Membutuhkan bantuan 1 orang untuk naik - turun tempat tidur 

2. Mcmbutuhkan bantuan untuk mabulasi/berjalan 

tingkat resiko Sedang serta memerlukan Tindakan/ Asuhan[ 

Keperawatan Partial Care di ruang rawat inap, HD, dan IQD_ Layanan Partial Care terdiri dari: f 

l 
i 
i 
i 
i 

i 
I 
I 
I 
I 
l 
I 
I 
I 

I 
bndakan medik non operasi Berat adalah tindakan yang dilakukan oleh tenag~ 

~eperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang sampai Berat serta mernerlukan' 
~indakan/ Asuhan Keperawatan Total Care di ruang rawat inap, ruang inap intensive (HCU, ICU,! 

jiccu, NICU, PICU), !BS/RR, dan IGO. Layanan Total Care terdiri dari: I 
! 
I 
I 
! 

I 
Sedang adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagaj 

9. Operasi ringan 

8. Pasien dirawat untuk prosedur diagnostik I 
i 

I 
I r-----------·-·--·-----···---------- 
~inctakan medik non operasi 

keperawatan/kebidanan dengan 

l--=-~=:~1~:~~~-;-Care) _11 
I i_ ·-----· ------! 
J Besar 7.300.000 Per Tindakan I 
~--- 3 ----~(Total Care) ---------j 
' JKhusus J_ 13.150.000 i Per Tindakan i 
I I i r _ 4 (Intensive Care) -----------1 
h'indakan medik non operasi kecil adalah tindakan yang dilakukan oleh tenag~ 

lkeperawatan/ kebidanan dengan tingkat resiko rendah serta memerlukan Tindakan/ Asuhan[ 

IKeperawalan Minimal Cure di ruang rawat inap, rawat jalan, HD, dan IGD. Layanan rr1inimuJ 

1care terdiri dari: 

! 1. Mampu naik - turun tempat tidur sendiri 

I 2. Mampu ambulasi dan berjalan sendiri 

I 3. Mampu makan dan minum sendiri 

4. Mampu mandi sendiri / mandi sebagian dengan bantuan 

5. Mampu membersihkan mulut (sikat gigi sendiri) 

6. Mampu berpakaian dan berdandan dengan sedikit bantuan 

7. Status psikologi stabil 
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-- ... --··-·~-····---· --- ---- 

8. Pasien dirawat untuk prosedur diagnostik 

9. Operasi ringan 

6. Mampu berpakaian dan berdandan dengan sedikit bantuan 

7. Status psikologi stabil 

5. Mampu membersihkan mulut (sikat gigi sendiri) 

3. Mampu makan clan minum sendiri 

4. Mampu mandi sendiri / mandi sebagian dengan bantuan 

I 
kan Tarif (Rp) Keterangan 

--· 
ialis 35.000 Per Tindaka 

100.000 Per Tindaka 
- 

25.000 Per Tindaka 

29. Tarif Pelayanan Gawat Darurat RSUD Bangkalan ,----r--·-· 
~--L---------- Tinda 

tj
1 

__ tPelayanan _Poliklinik Dr Spes n i 
2 Pelavanan Gawat Darurat n I 
-·-·- -·----·-----------·· -~ 

l_ 3 _ Konsul dr Spesial n j 

~~:1d8.:~<1:':1_~_«::9.il_<.JQpt':Ecl_tif/N~_:1 Operatiq_ Instal_asi Gawat Darurat _ j 
I . 4 .1· Kecil =_ Tindakan Kegawat Daruratan dengan resik~I 50.000. ~ T. i.ndakan j 

I . rendah clengan tindakan minimal Care L_ _l___ ! 
~indakan medik ~e~atif/~on. operatif ke:il adalah tincl~kan y~-g dilak~kan -~l~ht;-nag~ 

jkeperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko rendah serta memerlukan Tindakan/ Asuhanj 
IKeperawatan Minimal Care di ruang rawat inap, rawat jalan, HD, dan IGO. Layanan minirnab 
I d' . i . I rare ter tn ( an: ' 

I l. Mampu naik - turun tempat tidur sendiri I 
I 2. Mampu ambulasi dan berjalan sendiri 

I 
i 
I 
i 
' I 

! _____________ J 
7. Observasi operasi pasca bedah pada pasien dengan penyakit jantung 

i L_ .. .. _ 

3. post open heart 
4. post laparatomi 

5. Dengan komplikasi dll 
6. Observasi interisif pasca hen ti jantung dalam keadaan stabil 

I 
j 3. gangguan atau gagal ginjal 
[Pasien yang memerlukan observasi secara intensif atau ekslusif atas keadaan - keadaan yan~ 
rapat menimbulkan ancaman, gangguan pada sistem organ vital seperti: ! 
\ 1. observasi intensif pasca bedah I 

! 
I 2. post operasi trepanasi 
l 

~indakan medik n~~~~-;asi Khusus adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagJ 
! ! 
~eperawatan / kebidanan dengan tingkat resiko Berat serta memerlukan Tindakan/ Asuhanj 
!Keperawatan Intensive Care di ruang inap intensive (HCU, ICU, ICCU, NICU, PICU), IBS/RR,, 

~an !GD. Intensiue Care terdiri dari: 
I 
i 
IPerawatan pasien yang memerlukan peralatan khusus dan perawatan khusus bertujuan untukl 

imenanggulangi pasien gawat karena penyakit, trauma atau komplikasi penyakit dari[ 
membcrfkan pelayanan 24 jam yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kematian a tau cacat] 
' I 

lmencegah penyulit pasien yang berupa penyakit atau gangguan akut, pada organ vital yan~ 
, I 
lmemerlukan ternpat intensif dan agresif misalnya: 

1. gangguang atau gaga! nafas akut 
2. gangguan atau gaga! sirkulasi 
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i 
----------------·-·---~i f '----, .. ----···-·----·-·--- 

2. gangguan atau gagal sirkulasi 

3. gangguan atau gaga! ginjal 

1. gangguang atau gagal nafas akut 

1- 7--(::n::~s ;Tindakan Kegawat Daruratan dengan resi,- 400.0~Per-Tindakan ! 
~·;ndak:,:e:::i:n:::r:~~f~:: ~;~::::v:~:::s adalah tindakan yang dila~n oleh tenag; 
ikeperawatan/kebictanan dengan tingkat resiko Berat serta memerlukan Tindakan/ Asuhan' 
I i 
!Keperawatan Intensive Care di ruang inap intensive (HCU, ICU, ICCU, NICU, PICU), IBS/RR,I ran 1<30. Intensive Core terdiri dari: ! 
I i 
IPerawatan pasien yang memerlukan peralatan khusus dan perawatan khusus bertujuan untul~ 

/menanggulangi pasien gawat karena penyakit, trauma atau komplikasi penyakit darij 

lmemberikan pelay_anan ~4 jam yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kematian atau cacat,I 

Jmencegah penyulit pasien _yang berupa penyakit atau gangguan akut, pada organ vital yan~ 

imemerlukan tempat intensif dan agresif misalnya: . 
I 
i 
' ' 

! 

I 
I 
I 
I 

NG'Jl 
! 

dorong atau 

kursi roda 

2. Membutuhkan latihan pasif 

3. Kebutuhan nutrisi dan cairan dipenuhi melalui terapi intravena (infus) ata 

3. Mernbutuhkan bantuan dalam menyiapkan makanan 

4. Membutuhkan bantuan untuk makan / disuap 

5. Membutuhkan bantuan untuk kebersihan mulut 

6. Membutuhkan bantuan untuk berpakaian dan berdandan 

7. Membutuhkan bantuan untuk BAB dan BAK (tempat tidur/kamar mandi) 

8. Post operasi minor 24 jam 

9. Melewati fase akut dari post operasi mayor 

10. Fase awal dari penyembuhan 

f 11. Observasi tanda-tanda vital setiap 4 jam 

I 12. Gangguan emosional ringan 

16-Tses~~--=-Tin~·;kan -Kegawat Daruratan dengan resiko 210.000 11 Per Tindakan 

~._h<:_I_·_at Sl:_l-mpaJ .. :iedill2._~_deng!ill Tind~an Total Care ... --· _ -----J 
rfindakan medik medik operatif/non operatif Besar adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagei 
( I 
!keperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang sampai Berat serta memerlukan'I 

~indakan/ Asuhan Keperawatan Total Care di ruang rawat inap, ruang inap intensive (HCU, ICU,, 

lrccu, NICU, PICU), !BS/RR, dan IGO. Layanan Total Care terdiri dari: i 

i I 
1 1. Membutuhkan dua orang atau lebih untuk mobilisasi dari tempat tidur ke keretal 

1. Membutuhkan bantuan 1 orang untuk naik - turun tempat tidur 

2. Membutuhkan bantuan untuk mabulasi/berjalan 

r-·; ···,1· Sed~~~ a Tindakan Kegawat Daruratan dcngan resik, 125.ooj Per Tindakan I 

L s~?~ng dengan Tindakan Partial Care ~ 

~indakan medik operatif/non operatif Sedang adalah tindakan yang dilakukan oleh tenag~ 

[keperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang serta memerlukan Tindakan/ Asuhan\ 
i · I di . d . I IKeperawatan Partial Care di ruang rawat inap, HD, dan !GD. Layanan Pama Care ter tn an: · 

I 
I 
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I 

' 

, Defib) 1.525.000 Per Tindakan I . ----~ 
75.000 Per Tindakan ; 

i 
-----· 

t 
~---- 

! 

150.000 Per Tindakan j 
- _...J 

1.500.000 Per Tindakan J 
' 1.275.000 Per Tindakan : 

·------j 

150.000 I Per Tindakan i 
I i 150.000 Per Tindakan ! 

30. Tarif lnstalasi Gawat Darurat RSUD Bangkalan 

[:--:-~· 1 1~,~b~~--~==-------T-~~-~-a-•_!<_an --_·====------+!-T--a-r-~-~-~--p-0)_0·-0:-_-P_K_e=;-t-;=~---:~-na:gk_an_a~n- __ -1~ 

L ·--~ R~~usitasi Jan tung Paru/CPR I 750.000 , Per T_indakan ! 

f-~3 J(;.F'R ~~e_.n_ga_n_A_~-~-p_u_ls_~------------- - l .2s~;ndakan -I' 
I 4 eve /Vena Central Dewas 1 70~~t~~~indakan , ,· -- ------------· ' 

1 5 eve With Guiding Ultra Sound _ Ti:1_~ak_an_j 

[ Q _J_~~(;__b_a_y_i den_g_a?._Gui?_i_n!:?_~_l_tr_a_~.9-!!~ findakan j 
L ... ~--~~~fi-~>!_i l_a_s_i /_C;_ard ioversi -----·-·····-- _'ind_ak __ an_J 
I 8 ' WSD 'indakan l (. ------+-·-·---··--··· ·-·-------- . .., 
l---~-~-~~-~~asL~_fu_si_P_le_u!_a_____________ Tindakan J 
! 1 O I Echo Emergency Tindakan I -----r--·-·····------·. -····------- ---y- ----~ 

H~v~~od-in-a-1n_i_c~Hra_s_o_u_n_d · --t-_ 
1_ 

---~_:_:_:~--~-~--1_:_:_~-~-_:_:_-: __ -: __ k :_:_J 
L. _l_~---~l~~<:.?ound p_~l:________ _ _-1 175.000 Per ~!_!_l_d~_a_n J 
! 14 ! IVC_ (Ultra Sound Kecukupan Cairan) 100.000 I Per Tindakan i 

l -~mtubasi dengan Resusitasi (CPR, Cairan 
I ' 
[ 16 I Pungsi Cairan Pleura 
I ···-t ····---·--·- . . ------ 
~--~7-_ _ _l_ Cricotyrotomi 

! 18 I Pericardiosintesis dengan Ultra Sound ,·-·-·-· ----+--···· --·--·----- .. ··--------·------ 
L __ 19 i Pericardiosintesis Emergency 

~--?~ +~w~:acosin tesi~iNeedl~_Dec?mpr~~i~- 

1---21 I Evakuasi_cairan ascites _ 

! 22 ~sang Gips 125.000 ! Per Tindakan : J-2;1 ;;~~gsk-in-'f-r--ac--ti_o_n_ --------------- 125.000 Per Ti~-dakan 

11 

,-- - - ---- ., . ~-.- ---- .. --· _ .... ---------····------·--···----- .. ··--· . ---·-----------····· 

i 24 Intravena Line With Guiding Ultrasound 125.000 Per Tindakan , 
f--···" ------·- ·----··---------· ------1------------4------ 

i 25 I Observasi Emergency 250.000 Per Tindakan 
'--~-~---···--------··-- ~ __!. ---'------ ---- 

i--· J_._O_l~~~rvasi OP_!'._1:__~~-i _p~9_b_e_d_a_h_p~~~y_a_s_ie_n _de!1gan penyakit jantung 

1 IPelayanan Gawat Darurat t=~--1 Q~~e~~-s-i ~;~;~-1_n- __ -_-·_______ r 7_5 0_0_0~, -P_e_r_T-indakan~ 

i 9~bservasi Spesialis 100.000 Per T~~-daka~- i r ·---· ----------------------------- --------------+ ~ 
I 10 Konsul Dok Spe Jam Kerja 35.000 I Per Tindakan i 
~- __ -_ll_~--~o~;~~-D-o_k_~_p_e~uar Ja1:1.::. __ ~_K-'_e--=r-j'--a ~---_-_-_-_-_-_-_-~~==:======-7-5-.0-0-0--1·-P-er-T-in_d_ak_·an-~i 

L..!3 __ L~9-~~~I Dok Spe On Call L 2_5_.o_q9 I Per Ti~d~an J 

4. post laparatomi 
5. Dcngan komplikasi dll 
6. Observasi intensif pasca hen ti jantung dalam keadaan stabil 

2. post operasi trepanasi 
3. post open heart 

1. observasi intensif pasca bedah 

rPasien yang memerlukan observasi secara intensif atau ekslusif atas keadaan - keadaan yan~ 

~apat menimbulkan ancaman, gangguan pada sistem organ vital seperti: i 

I 
I 
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_l_.rv"T_~1-~~_ll!l:1.!~l:an b~!1tuan l orang untuk naik - l_urun tempat tidur --·--------- _J 

3. Mampu makan dan minum sendiri 

4. Mampu mandi sendiri / mandi sebagian dengan bantuan 
5. Mampu mcmbcrsihkan mulut (sikat gigi scndiri) 

6. Mampu berpakaian dan berdandan dengan sedikit bantuan 
7. Status psikologi stabil 

8. Pasien dirawat untuk prosedur diagnostik 
.l 1' ·---- q_operasi_ringan --------- i· ---------·-j 
rr'indakan medik operatif/non operatif Sedang adalah tindakan yang dilakukan oleh tenagal 

lkeperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang serta memerlukan Tindakan/ Asuhanj 
jKeperawatan Partial Care di ruang rawat inap, HD, dan IGO. Layanan Partial Care terdiri dari: I 
r ! 

450.000 

i 
i --···--·-------·-···-----·! 

·-·-------·1 
200.000 i 

--------~·---------· Tarif (Rp) .J 

dengl ·--- ;,_:_:; ! 

d::j 
•• I -r- 
denganJ 

-------~ 
31. Tarif Instalasi Rawat Jalan RSUD Bangkalan 

I ·------·[ ·---- .... - .. _ .... 

I No Jenis Layanan 
L. ...... ·----·---·--·--·---------------.------------ 

I I I Kecil l --+ ~~::::: ::::a~~: dengan resiko rendah 

I -~-fl E~:~~_P;:: c~:~an dengan resiko sedang 

3 Besar 

I I Tindakan Rawat Jalan dengan resiko berat 
I I ~ _. ---+. sedang dengan _ Tindakan Total Care 
I 4 I Khusus 

I J Tindakan Rawat Jalan dengan resiko berat 
• I 
I I Tindakan Intensive Care !---·--,J ... .. -------- 

rrindakan medik operatif/non operatif kecil adalah tindakan yang dilakukan oleh tenag4 

lkeperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko rendah serta memerlukan Tindakan/ Asuhanf 

/Keperawatan Minimal Care di ruang rawat inap, rawat jalan, HD, clan IGD. Layanan minima1; 

jcare terdiri dari: 
I 
! 1. Mampu naik - turun tempat tidur sendiri 
I 

2. Mampu ambulasi dan berjalan sendiri 

!-;~---r···i~:;~~-g-;~~~~-lat_o_r____ ,--1 ~cn5.0()0 I Per Tindakan l 

I--~ H:~n-sa_c~~.i-~---g ··_· ------==================:I =~--5_:_~-~o~: r:::_~_:_:_:_:_ka_aJ 
i 29 1 Cr'mial Ultra Sound t 150.000 !_ Per Tindakan_:.·. r-- . ti .... < k . •. T k L Abd 125.000 Per Tindakan I f .. _30 . Pengu uran_ e anan ntra omen __ -----------j 
I 31 Pengukuran Tekanan Intra VAskuler I 75.000 Per Tindakan : 
l-_~;-;--1~~~:t~guk~~an Tekanan--1-n-tr_a_V_a_s_k_u_l_e_r_d_e_n.gan alat =- -125.00_9 Per Tindakan .J 

l . .3]_+.!_~~~~-0_s_s~~ ---+--- 750.0_00 Per T~nd~k~~-J l ;:_-_-Jp:~--~u_t:c~- - ·- I . :~~ ~;~ ::~;~::: J 
I 36 I Double Lumen . j 2.500.000 i Per Tindakan . 

l 37 Tampon Hidung _ 210.000J Per Tindakan J 
-·---- .. L -- --- ------·--·-----·---·----------------------'--- 
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ayanan Rehabilitas Medik RSUD Bangkalan 

___________ _J -------·-·-·······----···--------------· --- 

2. gangguan atau gagal sirkulasi 

. 3. gangguan atau gaga.I ginjal [ 

isien yang mcmerlukan observasi secara intensif atau ekslusif atas keadaan - keadaan yangJ 
I 

rpat menimbulkan ancaman, gangguan pada sistem organ vital seperti: I 
I. observasi intensif pa.sea bedah 

2. post operasi rrepanasi 
3. post open heart 

4. post laparatomi 

5. Dengan komplikasi dll 

6. Observasi intensif pasca hen ti jantung dalam keadaan stabil 

7. Observasi operasi pa.sea bedah pada pasien dengan penyakit jantung 

emcrlukan tempat intensif dan agresif misalnya: 

1 . gangguang a tau gagal nafas aku t 

I 
! 

erawatan pasien yang memerlukan peralatan khusus dan perawatan khusus bertujuan untuki 

enanggulangi pasien gawat karena penyakit, trauma atau komplikasi penyakit darij 

embcrikan pelayanan 24 jam yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kematian atau cacat] 

encegah penyulit pasien yang berupa penyakit atau gangguan akut, pada organ vital yan~ 

i 
! 

3.11 !GD. Intensiue Care terdiri dari: 

i 
I -----·---------···---~--- . i 

indakan medik operatif/non operatif Khusus adalah tmdakan yang dilakukan oleh tenagcJi 

eperawatarr/Icebidanan dengan tingkat resiko Berat serta memerlukan Tindakan/ Asuhan' 

eperawatan Intensive Care di ruang inap intensive (HCU, ICU, !CCU, NICU, PICU), IBS/RR,! 

(sonde) 

12. Gangguan emosional ringan ... ------ ·····---·-··--------·-· ·-···-- i 
indakan medik medik operatif/ non operatif Besar adalah tindakan yang dilakukan oleh tenaga' 
eperawatan/kebidanan dengan tingkat resiko Sedang sampai Berat serta memerlukan' 
indakarr/ Asuhan Keperawatan Total Care di ruang rawat inap, ruang inap intensive (HCU, ICU,I 

I 

:cu, NICU, PICU), IBS/RR, dan IGD. Layanan Total Care terdiri dari: 

1. Membutuhkan dua orang atau lebih untuk mobilisasi dari tempat tidur ke kereta' 
! 

dorong a.tau kursi roda ! 
i 

2. Membutuhkan latihan pasif i 
3. Kebutuhan nutrisi dan cairan dipenuhi melalui terapi intravena (infus) ata NG'fj 

I 

2. Membutuhkan bantuan untuk mabulasi/berjalan 

3. Membutuhkan bantuan dalam menyiapkan makanan 

4. Membutuhkan bantuan untuk makan / disuap 

5. Membutuhkan bantuan untuk kebersihan mulut 

6. Membutuhkan hantuan untuk berpakaian dan berdandan 

7. Membutuhkan bantuan untuk BAB dan BAK (tempat tidur/kamar mandi) 

8. Post operasi minor 24 jam 

9. Melewati fase akut dari post operasi mayor 

10. Fase awal dari penyembuhan 

11. Observasi tanda-tanda vital setiap 4 jam 

---···-·--------·----·-··-- ---· 
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__ l~-- Eksterpasi Sialolith 

_13 _ Ekstraksi Komplikasi 

f-J.~. B~~9:h F_lap Per Regio 

I 
Fraktur Mandibula Se 15 

, Segmen Tan pa Plat Dan ,----··-- ---------··----··--- 

! 16 Fraktur Mandibula Te 

~1--;-~_:~-)~--~---~-_;i;Y b Layanan I ~~~o-j 
!_18___ Ginggival_Graft Per Reg1_·o ~er Layanan , 1.200.000 -~ 

~--- L9__fns·--1-·si Abses Eo I Per Layanan I 620.000 ! 
l __ 20 Insisi Abscs Io___ Per Layanan 

1 
--;;;~~00 j 

11 Eksisi Tumor Jinak G ------·· ·----······--------------- 

p t c 

i i 
J enis Layanan Satuan Tarif (Rp) I 

~ 
~ P~! Regio I Per Layanan 620.000 ! 

I I si* Per Layanan ~--~0.000_~ 
Per Layanan 250.000 i ---- --------i 

I 
Per Regio* I Per Layanan 1.200.000 i 

!Per Layanan 
··-i 

ott Planning 400.000 I 
I 

I I 
ant Dg Abutment Crown Angled 15 I 

I 
Per Layanan 625.000 I 

I 
I 
I 
j 

+ i u men. rown er anama 
Per Layanan I I 1.600.000 I 

I 

ibula Dengan Arch Bar 620.000 I Per Layanan 

ukosa Per Regio 
i 

Per Layanan 400.000 i 
inggiva Besar Per Layana~ . 1.600.000 I ------- - ·--·-----·---~ I 

inggiva Kecil ----- Per Layanan 750.000-j 

___ Per Layanan 750.00~ 
Per Layanan 400.000 I 

Per Layanan - 750.ooq~ 
derhana Dg La ( 1 

Per Layanan 1.600.000 I 
Screw I 

------ -~ 
I 

rtutup (Belum Termasuk Arch ! 
Per Layanan 1.200.000 I 

I 
I 

----------------- 

34. Pelayanan Poli Gigi RSUD Bangkalan I- No _T _ 

Iii A l-;;;:olek""11_ 
[i_f ApexResek 
I 3 1 . . I B10ps1 
t I ----- ----- 

r : 11 :~l::t:::;B__ 
I r. Dental Impl 
I o 
I Pertanam 1----------------------- 

k! --t Dental Implant Dg Ab t 

·-·-f-?S~?_!_<~si Send~~nd 
Eksisi Hyperplastik M 

,11.0 Eksisi Tumor .Jinak G 

Per Lay~ 250.000 , 

Per Laya~L- -;;;~~~ ----------------~---- 

·-- I 
Per Layanan 700.000 I --- 

I Per Layanan 500.000 ! 

Per Layanan 500.00~ 

...,UD Syamrabu Bangkalan Per Layanan 

I 
I -----, 

Per Layanan 250.000 i 
., I 

33. ?:-layan~m\ Poli Kulit RSUD Bangkalan ~ 1 ~ 
[ __ No _ Jenis Layanan --------------+-· __ S_a_tu_an r_T __ a_ri_f_,_(R-'pC..C...). 
I 1 Melasma Per Layanan 700.000 I r~~~-- E~_!_oid_-~------~~---_-_-_ -___ --------+--P_e_r_~-_a~y_a_n_a_n _ I 700.000 1 
~~- Sea!__________ Per Layanan 700.000 I 

i 4 Hemangioma r--~- ~;-le_n_;~~;~i;-- 
,._________ --------------- 
! 6 Rejuf r·--------·-- -----·-·-·----------- 
! Karyawan/ti RS ,--- --------- 
! 7 Melasma 
i--- 
~---~-1 Talengeatasi_s _ 

L?_[Re_j-'u_f_· _ 

[~o_----_-- Je_n_is_~~yanan Satuan T Tarif (Rp) I l !_ __IJelayanan Rehabilitas_i_M_e_d-is-------------+-P_e_r_L_a-yan~95.00_~ 

! ? -~~a.Y'.'anan Rehabilitasi Psikosal Per Layanan 175.QQQ_j 

i 3 Pelavanan Ortotik J Prostetik Per Layanan . 180.oo__Q__j 
' -------'--- •' -· 

-103- 



1.600.000 

~ 2_!~~~T~~~ ter =------- - I Per Layan~ 400.000 I 
! _ 22 lKista Jaringan Keras/Kista Besar T Per Layan 1.600~ 

~~~-~ista Jaringan Lunak Dg Enukleasi I Per Layan 750.000 I 
L._24 __ I Kista .Jaringan_ Lunak Dg _Marsupialisasi I Per Lawman I :'>00.000 • 

11'• 25 IKista Jaringan Lunak Dg Jaringan I~ - •' ,r--~ . Per Layanan 750.000~11. 

I Marsupialisasi Besar 
r------------------- -~----------- . 

L 2_6 _ ~ista Kecil/Epulis/Mukol_<:e_l _,1 __ P_e_r_La_· y_a_n_~ 750.000 i 

I 27 i Oclontektomy Kelas 1 ! Per Layanan i 850.000 I 
,-2-8:_:··:~;~~n-t-ek-to-,;,y Kelas 2 i Per L.a~a~--1-300.000 I 
i 29 Odontektomy Kelas 3 Per Laya~;;r- 1.900.000 : r--- --------i------ i 

i 30 Operasi Guided Tissue Regeneration* I Per Layanan I 1.600.000 I 

[}_1 _c.:)s_t~o~reJi~i~/Squesterektomi Per L_aya~~npl 620.000 : .• 
I 32 Pembuangan Torus Mandibula Per Regio Per Layanan 620.000 1 t-~- ----------------- -- I 

: 1 Pembuangan Torus Palatinus Dg Verband Plate I L-~-~-t--------- Per Layanan J 1.200.000 j 

i 34 I Pencabutan Biasa Per Layanan I 250.000 _ µ·~ Tt~~-;:~~b~-t~~Dg Komp;i~as;- Per L~~n~ 320.000 ! 

! 36 __ ~ Pencabutan _Gigi Sul~ng Dg Topikal Anastesi 
I 

Per Layanan J 130.000 -~ 

! 37 f Pencabutan Gigi Sulung Dg Injeksi/Tropikal Ip_ er Layanan I : 
l I Dgn Penyulit __ 250.000 I 

HFH::::_:_1~inL~:-1:-11s-t:-:: ~: ~:~::: : ;::~-~:1 
r 40 ti Penutupan Fistula O~o Antral . f~- Per Layanan + 620.000 

~- 41 Reimplata- si Gigi Dg Bracket Gigi Anterior* t Per Layana~ 1.600 .00~ 

l-'±.~-- _Reimpl~~~si Gigi Tanpa Bracket ~ Per Layanan I 750.000 [ 

~.' _:3 j ~_urgical F:~_sposure* _ I Per Layanan : 620.000 · 
I I L-~: L!rans_p!~1:'.!_<_1~i_G_1_·g_i _D_g_Bracket Anterior* --+~ Layanan + 

L. 45 __ lTrnnsplantasi Gigi Tanpa Bracket Anterior I · Per_L_a_ya_. n_a_. n----li 'i'_So._o_o_o_j 
I 46 f Upperculectomy I Per Layana_n---+-1---5_0_0_._0_0_0--il 

f 47 t' Vestibuloplasty* Per Layanan 750.000 ! 

[ 48 Ginggivektomy /Ginggivoplasty Per Kuadran __ Pe_.r~_ay_anan 950.000 
Catatan: Belum Termasuk Alat Dan Lab Gigi 

35. Tindakan Medik Non Operatif RSUD Bangkalan ,-----:-T---- ---- . -----------.--------------,,- ----, 
l No I Jenis Layanan I Satuan + Tarif (Rp) ! li=f ;:e;~:~_i;;l P_e_r_R_,ihang I ::: :::--t~- 3 :~~ ~:~ i-± 

1, 

~:l~~~~~;:nVital ~ ::: ::~:::: + ::: ::~ 
1 5 Check Up Kesehatan Gigi I Per iaya;an--t--=- 120.000 ~ 

~67 .LE0·. chberidcm~~kosa Ronggal Mulut I Per Layanan \ _ 550.000 i 

I J I Per Layanan 230.000 i 
r-·;-~-l-)e-se_n_s-it-i-si~Regio Per Lav-:::1-::~1 230.000 i 

r- 9 +DislokasiSendi Mandibula Dengan Manual Per La~~--------- 230.000 ~ 

1 10 tDry Socket···-------·- Per ~-~.yanan 200.000 ! 
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9 Pencabutan gigi sulung dg injeksi/tropikal penyulit 

. I ------------ 
Per Layanan I 

2 02-:_QQQ___j --~--- 

_Pencabutan Dengan Komplikasi 
Pencabutan Gigi Sulung Topikal Anastesi 

2 I 
Q_~ontektomy Kelas 1 Per Layanan 750.000 I 
Odo~te~tomy Kelas 2 Per Layanan 1.100.000 -------------------+---~-----+--------! 

_g~_!.ettage I Root Planing/ Regio Per Layanan 300. 000 
P_~mbersihan Karang G-,-ig_i_P_e~r_R_ah_a_n_g :::::::_P~e-r:_L~a~~Y~_a-_n-_an-=--1----2_0_0.000 I 
I_>_e_nc_'a_b_u_t_a_n_B_ia __ s_a --+- Per Layanan 200.000 I 

Per Layanan 230.000 \ 
Per Layanan 100.000 I 

Per Layanan 

Satuan Rupiah (Rp)__j 
I 

230.000 i 

1 32 Tumpatan Komposit Dg Crown Form 

~ TumpatanG_ic_D_e_n __ g_a __ n S_in __ a_r +------ 

l--;;-~~::::::~:~p:::a_S_in-ar-------------+---------+------- 
~~l:_1!1Patan Komposit Pin Retain 
I 37 Tumpatan Sementara 

I 18 LesiKerat_i_n_(~T_in_d_ak_an-'-)--------------+-----=-------t-------- 
~-_!_~-- Occlusal Adjustment 
l3_0 Pengelolaan Luka Memar L 2 ~--- ~erawatan-B~ri;_a_/_K--o-n-tr_o_l _ 

I 22 Perawatan Pulpcktomy Gigi Sulung (Paket) 
23 Perawatan Pulpotomi/Mumifikasi 

~~2.. Perawatan Saluran Akar 1 Sa 
µ:?____ Perawatan Saluran Akar 2 Sa 

f 26 ~erawatan Saluran Akar 3 Sa Atau L __ e_b_i_h _ 

~ 27 Pul_p_c_a __ pp_in g ----------------------·--+ 

~ 28 Resementasi Per G1g1 

~-,__Splintmg Kompos1t + F1ber/Kawat Per T1t1k 
~- 30 Splinting Komposit Per Titik r 31 Topikal Aplikasi Fluor Per Rahang 

12 Kelainan Kelenjar Liur (Tindakan) 
13 Konsultasi Dengan Tindakan Emergency -------t-· 
14 Konsultasi Tanpa Tindakan r·-----1---- ·------------ 

L1~-~ontro1 + Re Pack Pe_ri_o_d_o_n_s_ia -+---..C.- 

1 16 Kontrol Periodonsia 
I 17 Labi~-Veenering Direct 

11 Fissure Sealant Per Layanan 300.000 

Per Layanan 230.000 

Per Layanan --~30.000 I 
Per Layanan 120.000 

I Per Layanan 220.000 I 
Per Layanan 120.000 

Per Layanan 1.000.000 

Per Layanan 23000~ 
Per Layanan 350.000 

Per Layanan 80.000 I 
I Per Layanan 120.000 I 

Per Layanan 420.000 I 

Per Layanan 350.000 
Per Layanan 550.000 ~ 
Per Layanan 700.000 

Per Lavanan 1.000.00~ . -- 
Per Layanan 230.000 --- 
Per Layanan 230.000 

Per Layanan 350.000 I 
I I 

Per Layanan 230.000 i 
Per Layanan 350.000 

I 

Per Layanan 420.000 I 
i 

Per Layanan 35_0.000 I 
Per Layanan 300.000 I 
Per Layanan 350.000_J 
Per Layanan i 650.000 1 

Per Layanan 150.000 I -- 

I 
Per Layanan 230.000 
Per Layanan 100.00~ 
Per Layanan ?~0.000 j 
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38 Tinda.:kan Ulkus Erosi/Laserasi/Mukositis -~----------+-----~----t--------; 
~~--~Kontrol Post Op Bedah Mulut 
L 40 __ Pembersihan Karang Gigi Per Rahang 
Catatan: Belum termasuk Alat dan Lab Gigi 

36. Ti~dakan JYiedik Dokter Gigi Umum RSUD Bangkalan 

No Jenis Tindakan 
1 Insisi Abses Io 



Tarif (Rp) · 1 

I 

I .==l 
J~- 950.oooj 

Be/urn termasuk: Lab Gigi 

37. Pelayanan Gigi Orthodonsi RSUD Bangkalan 
I l 
~ Jenis Layanan t~j==:r :T:~;ONSI DENGAN PIRANTI LEPAS 

[ Noi:______ Protesa Tarif (Rp) I 
L~~~1E_buatan ~krilik Unit 1 -------------1-------30_0.000 J 
~---?--·+-~~--m~ua_t_an_A_k_ri!~k Unit Selanjutnya 100.000 I 
~ 3 +~buatan Valplast Unit I 300.000 I 

l __ 4 __ ~1buatan Valplast Selanjutnya ---·--+------ 150.000 

~~~:s Sela~ju_t_ny_a_ --_ :~: ~~~~ 

L____Z_l!:'..~mbuatan Crown I Unit 750.000 j 
I 8 I Pembuatan All Porcelain I Unit 1.250.000 I 
.: -TFuH Denture Akrilik I Rah __ an---=g=-- -=---r_- 1.o_o_o_.o~~-1 

L_!_oI_ SJ2~!1_t_G_r1::1_ar~ --1 300.000 I 
----------" 

l I 

ing /Regio I Per Layanan 200.000 I 
i 

Per Layanan 150.000 I 

alant Per Layanan 
- I 
250.000 I 

-- ---1 

Dengan Tindakan Emergency 

I 

Per Layanan 200.00~ 

Tanpa Tindakan Per Layanan 100.00~ 

epack Periodonsia Per Layanan 100.000 I I 
djustment I Per Layanan 300.000 j 

I I 
n Luka Mcmar Per Layanan 80.000 i 
-----· t 
Berkala/ Kon trol Per Layanan 100.000 i 
Pulpektom! Gigi Sulung Per Layanan I 350.000 i 

I 

Pulpek_tomi Per Lay~an 
I 

300.000 I 
Saluran Akar 1 Sa Per Layanan 300.09o_J 

--I--- 

ing Per Layanan 200.000 I 

. ' I 

Uo+up_p_e_r~~~--_k_t_o_m_y------------------.,-P_e_r_L_a_y_an_an __ T 3_5_0_._o_o_o l 
I. __ I I tBongkar Crown Per Layanan 300.000 I 

I _1~- __ g_he~k Up Gigi I Per Layanan 100.000 I 
I 13 Ghe I Per Layanan 200.000 I t--------+--- 
~ lHDesensitis1 
I 15 Dry Socket r------ 
1 16 tFissure Se 

~l ~-.. Ko~1suJtasi 
~----18 Konsultasi 
~-19 Kontrol + R 

~--~~ __ Occ:_l_u s~} A 

~---3...!:_ Pcngclolaa 
L 22 Perawatan 
I 23 Perawatan r--- 
1 24 Perawatan t------ 
i 25 Perawatan 

L-~~ Pup Capp 
~ Resernentasi Per G1g1 

11 

Per Layanan 200.00~ 
i . 28 -~plinting Korn posit Per Titik ·-------~ Per Layanan ·--+ 2_0_0.000 

!~. -2~' 9~ Splinting Kornposit + Fiber/Kawat Per Titik 11 Per Layanan 300.000 i 
Topikal Aplikasi Fluor Per Rahang Per Layanan 300.000 ------!----· 

L... Tumpatan Komposit ----------------+-_P_e_r_L_a_::.y_a_n_a_n_-+-- 3_5_0_._o_o_o _ __, 
I 3~ __ Tumpatan Gi_c __,__P_erJ:ayanan 300.000 
I 
1 33 Tumpatan Sementara Per Layanan 120.000 I 

L~_-33 .. 45_ ~ind~kan Ulcer Erosi/Las~rasi/Mukositis Per Layan--an--+-----200.000 

Kontrol ~~st Op Bedah Per Layanan 100.000 1 
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4.500.000 J t 

Repair L 

saan Rawat Jalan Komplit 200.000 

n Rawat Jalan Sederhana 50.000 
- .. 

ulsifikasi + IOL Paket A 10.000.000 
--- -- 

lsifikasi + IOL Paket B 12.500.000 
-- 

cision Cataract Surgery (SICS) 5.500.000 ' 

-·-------- += :::::::: aserasi Palpebra Berat Mengenai Lid Margin 
~-------·- 

aserasi Palpebra Sederhana (A Lokal) 2.000.000 
------- ±-------- ase!~_si Kornea (Anestesi Umum) 4.500.000 -- 

i Pterigium Bare Sclera 1.500.000 
- --- 

i Pterigium + Graft Conjungtiva 3.000.000 
--------· 

Repair L 

38. Pelayanan Poli Mata RSUD Bangkalan ~ __ [!;0 Layanan------"'---------------~----T-ar-1-.f-(R-p) l 
~---1:__-{ Pemeriksaan Rawat Jalan Sederhana 150.000 
I '.2 Pemerik :---- - 

1------~ Tind~ka 

ti __ ;:::~u 
I 

f

1 67_ Small In 

ECCE 
~--- 

1 8 r------- ----------- 
1 9 
~10 i3~~~;-~ 
I 11 Ekstraks 

~ l;- Ekstr~!~~ 

I 13 I Aspirasi -~~~sa __ L_e_n_s_a _ 

--- !----~··--- I : 

Space 1"!1_a_fo tainer / regeiner cekatan (nilateral) + 950.000 I 
--- ----- 

Koreksi diasterna sen tral anterior 1-~0.00~ -- 

Koreksi cros bite sat gigi 1.150.000 
-- ----·---- 

j - ~------------------ 

PERAWATAN ORTHODONSI DENGAN PRINTI CEKAT 
··--- - ---- 

Kontrol piranti cekat per kunjungan 300.000 
-- 

Perawatan piranti cekat per rahang I 4.250.000 
---- 

I 430.000 _j Pemasangan bukal tube+ molar band ke 2 dst 

~yemasangan braket kit kc 2 dst 200.000 
I -- 

_Pak_~t pemasangan chin cap 600.000 
--- 

_j_Paket_pemasangan face mask 2.950.000 

--1Yaket pemasangan head gear 750.000~ 

j r---------- PROTHEDOSIA 

Prothesa lepas akrilik gigi pertarna 500.000 
--- 

Akrilik gigi beriku tnya 150.000 -- 
Protehsa lepas valplash gigi pertama 1.000.000 

~Valplash gigi berikutnya 300.000 
-- -- -+ Cetak Crown 2.soo,00~ Jtll Porcelain 3.000.000 

Full Denture per rahang 4.000.000 

_______ S~inting Archbar per rahang 
- 

2.000.00_Q_j 

~--- .. ~i Plat retainer 1 rahang 475.000 

~-- Plat ortho lepas_-=:an=g'-"p'---e'---r_r_a_h::..::an.::......<cg"--------------+----l_.400.000 
L I Plat ortl,c,_!cpasan dengan skrp per rahang 1.700.000 

! ~anti plat beriku tnya per rahang 475.000 
r-- 
! 
i . 
1 r--· 
i 
I r-- 
r-2 
' I - 
f------- 
1 ,-- 
~ 
~- 
! 
L- 

~ 
~-- 

1 3 ,- 
: 
[_ 
I 

i 4 :-- 

l : 
I 1 
L-··-·--·- 
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41. Pelayanan Psikologi 

\No_ T _~~nis -~ayanan I Tarif (Rp) Satuan i 

I 1 i Psikologi Dasar (Pemeriksaan awal meliputi kegiatanl 55.000 Per Layanan \ 

I -+wawancara dan observasi, menentukan diagnose! j 

L sernentara,dan menentukan rancangan intervensi) ·-'-----+1------,1 
I 2 Psikotest Sederhana (Meliputi psikotes intelligensi, IJoo.OOO Per Layanan I L. J_ ----'- ____J 

40. Pelayanan HD RSUD Bangkalan 
~ No --~Jenis_ Layanan -··· ·-------~--T-a-r-if_(_R_p_) ~1--S-a_t_u_a_n __ l 
f- ~ f HD Single ·Use_ 1.200.000, Per Layanan j 
L2-i .. 1.i.Q __ R_e __ - __ U __ s_e ~-- 975.000 I Per Lay_~nan 

1 

350.000 Per Layanan 

ngWSD 350.000 Per Layanan -- 
s 700.000 I Per Layanan I 
s pada Pncumothorax 700.000 Per Layanan : 

dengan J arum Core 1.600.000 Per Lavanan ! 

pi dengan Sikatan, BAL, Biopsi 2.000.000 ::~~:~:~~ piTBLB,TBNA 2.500.000 
, () 

39. Pelayanan Poli Paru RSUD Bangkalan f"--;~}:J enis Layanan ------'=---------------T-ar-.-f-(R_p_)_~l-s_a_t-uan-- I 
1 Spirometri 
·-- --··- --- 

2 Cabut sela - ----- 

l-3 Pleu_rodesi 
! 
' 4 Plcurodcsi r~ .1~:~;;:u 
L_ 7 _ .. Bronkosko 

L 8 __ Bronkoskopi + ektraks __ i_B_e_n_d_a_A_s_m_g=-- _,___ ... _.5_0_0_._o_o_o_,_j P_e_r_L __ a_ccy_a_n_a_n_1 

80.000j 
100.000 

L 20 _ Angl 

I 21 USG 

fIL;:: 
Llt :: 
I 27 Fun 
f--··----- 
i 28 Fun r--- r-- 29 _ Slit 
i 30 Biom r--- 
1 31 NCT 
1 32 Tono 
i---- 
1 

i 33±Refraksi 
Lii - Irigasi Trauma Kimia 1 Mata 

----- ---·--·- 

erasi (Anestesi Umum) 7.500.000 

klesi (Anestesi Umum) I 7.500.000 -- 
i Chalazion (Lokal) 1.200.000 

-------- 
. i Chalazion (Umum) 4.500.000 

antasi Lensa Tanam Sekunder {Lokal) 4.500.000 
----- -- 
antasi Lensa Tanam Sekunder {Umum) 7.500.000 

cat .Jahitan 200.000 

Pelayanan Mata 600.000 

Test 100.000 
------·· 
s Natural 20.000 

Warna 60.000 
.. 

omctcr 30.000 
--·- ----- 

45.000 

duskopi Direk 30.000-1 

duskopi Indirek 90.000 I 
Lamp 60.000 I 

··- 

etri 120.000 

50.000 

metri Kon tak 30.000 

18 Imp~ 

19 Impl -- 
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' i 
i 
I 

~ 

--j 
75.000 Per Layanan i . I 

--L----- 
175.000 \Per Layanan 

I 

r------- k~~~~ib;di;~-d;~gan tes sederhana, dan pembuatan ---i-- 1 1 
l_____ laporan sederhana) i r1;-L; -----i 
I 3 Psikotest Sedang (Meliputi psikotes dengan 1-2 alat tes, 'I 275.000 Per Layanan / 

l psikotes intelligensi dengan !ST&. TKD,tes kepribadian I 

i ~ dcngan EPPS,papikostik,grafis dan wartegg, pernbuatan j I h · ~"!~~:s::~!:~;~s (Meliputi gabungan beherapa alat tes~+ 400.000 IPer Layanan 
I analisis berbagai hasil tes,psikotes menggunakan j I [ 
I weschler,Stanford Binet,CAT,TAT,rosarch, minat bakat J I I 
L skolastik, pembuatan laporan lengkap) 1 

I
I 5 Psikotest Komprehensif (Meliputi penggunaan gabungan 650.000 Per Layanan 

I 

I beberapa alat tes,analisis psikotes dengan 

I mempertibangkan hasil tes medis, pembuatan laporan I I 
I seluruh hasil assesen,dinamika dan rekomendasi) I _l r-;;-F~· Dasar [Meliputi pemberian informasi edukatir· 75.000 IPe~ayanan l-- _:;_g k::tan ~e:~:1 dengan waktu maksimal ~~ __ _j____ I 

i 7 Psikoedukasi Sedang (Meliputi pemberian informasi _ I 135.000 Per Layanan 

I cdukatif ten tang kesehatan mental dengan waktu 30-60 I 
I 

~--------- -~~1:11~-------------- I 
i 8 I Psikoedukasi Kompleks (Meliputi pemberian informasi I 

i edukatif ten tang kesehatan mental dan memastikan pasien 

cmahamai dan dan tcrmotivasi untuk melanjutkan l_ e_nanganan dengan waktu 60-9(? menit) / __ 

I 9 · Psikoedukasi Komprehensif Meliputi pemberian informasi .11 250.000 Per Layanan 

I edukatif ten tang kesehatan mental dan memastikan pasien 

I memahamai dan dan termotivasi untuk melanjutkan j_ 
f--· _ __ _E<:'..1:1..§:l-_lJ_~~E.~~-dengan \".'~ktu >90 - 120 men!!]______ ---------j------ 

11 10 

1 

Konseling Dasar (Meliputi konsultasi psikologis untuk I 
menyelesaikan kasus sederhana dengan waktu kurang da+r· 

I I 30 menit) 

r 11 I Konseling Sedang (Meliputi konsultasi psikologi dengan 135.000 Per Layanan i 
I I menyelesaikan kasus dan menerapkan konsep dasar dari I , 
I f i I · 
~------1pendekatan tertentu dengan wa_!<tu 30-60 menit) ~:J------ I --------------i 

I 12 Konseling Kompleks (Meliputi konsultasi psikologi dengan 175.000 fer Layanan j 

I menyelesaikan kasus dan menerapkan lebih dari 1 konsep I I , 
. I . I ~---J berdasar pendekatan tertentu dengan waktu >60-90 menit) I ------~i 

I 13 Konseling Komprehensif (Meliputi konsultasi psikologi 250.000 fer Layanan !_, 

i dengan menyelesaikan kasus dan menerapkan lebih dari 1 i l_J ~::s::,:;dasar pendekatan tertcntu dengan waktu >:J l______j 
' I I : [ 14 Psikoterapi Dasar (Kegiatan Intervensi psikologis minimal I 80.000 tPer Layanan I 
II melakukan rnodifikasi perilaku dasar dengan waktu 

I 
i, 

I kurang dari 30 menit) f ----+ ------------------ --~----· _j 

L_1_~_j_Psikoterapi Sedang (Kegiatan Intervensi psikoterapi dasar 150.000 Per Layanan ! 
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1 Per Lavanan I J ---j 
nik Kimia/ Menggunakan 45.000 

Per Layanan i 
' ! 
I 

1 

Penunjang (Diagnosis klinis Per Layanan i 
45.000 i 

! ogeriatri, Psikiatri anak) 
~- i 

-j 

skreening gangguan jiwa Per Layanan I 
45.000 i 

I 

1) I 
i 

1 
Penunjang MMPI 2 diagnostik 253.000 Per Layanan I 

I 
. njutan (kognitif, perilaku, CRT, SupportiJ Per Layanan ' ! 

I I 182.000 ! 
y, lntervensi Krisis, Terapi Paska Trauma] i 

! 
Keluarga, EFT, SFT, Logotherapy, Analisi~ I 
1, Pendampingan Akhir Hayat, dll -+- I 

I 
News I 182.000 Per Layanan i 

1 
-- --·---------------i 

227.000 Per Layanan i 
I 

sikodinamika 227.000 Per Layanan ! 
i --- ""1 

I 227.000 Per Layanan I 

I 227.000 Per Layanan i 
____i 

Satuan Tarif (Rp) '---"---'--1---------- 
106 000 

42. Pelayanan Psikiatri 

~o t Jenis Layanan 

'r-- L Pemcriksaan dan Indepth Interview 

2 
Fiksasi (Meka 

, _ Psikomatika) r----- Pemeriksaan 
I 3 r------ -~~gnitif, Psik 

L Deteksi dini / 

__:___ (MI~_I, -~Cl:- ell 

p- ~:::;:~::~a 
I 6 

I ;)::~::;::::~ 
~-- _ Tran_~<:1:~sio_!)a 
! 7 I Breaking Bad 

r s=+~'sikoan.eJis~s 

, .. 2 ... t f'sikoternpi P 
~ 10 Hipnotcrapi 
, 11 Plav Therapi . ____[___ .. -- 

playdough, dan melibatkan orang terdekat orang 

I r---- 
1 19 
! 

Terapi anak Komprehensif (Kegiatan terapi menggunakan 

Bahan Habis Pakai kertas lipat atau alat gambart, 

t----~-- 
! 
! 20 

I 
.~-- 

21 

120.000 Per Layananj ,i: 

Pakai dan pembuatan laporan perkembangan anak dengan 

waktu kur~ng dari 30 menit ) ·--+--------+------J 
Terapi anak Sedang (Kegiatan terapi menggunakan Bahan 180.000 Per Layanan I 

Habis Pakai seperti kertas lipat atau alat gambar, !,!I 

playdough dan pembuatan laporan perkembangan anak 

dengan waktu kurang _d_ar __ i _3_0_-_6_0_m_e_n_i-'t) ~ 
1 

-----~ 

Terapi anak Kompleks (Kegiatan terapi menggunakan 240.000 !Per Layanan I 

Bahan Habis Pakai kertas lipat atau alat gambart, 
playdough dan pembuatan laporan perkembangan anak 

d_~_ngan waktu kurang d __ a_r_i _>_6_0_-_9_0 __ m_e_n_i____,_t) _ 
.000 Per Layanan 

I : 
I 

I 
I 
I 
I tua/pengasuh dan pembuatan laporan perkembangan 
L_l anak dengan waktu kurang dari >90-120 menit) 

Psikoterapi Kompleks (Kegiatan Intervensi psikoterapi 

ditambah dengan pendekatan psikodinamika,psikoterapi, 

humanistic dengan w_....:ak~t_u:___3.:::__0~-6:___0_m_e_n_1_·1,__) ---------+-----------+---- ·----~ 
200.000 Per Layanan i 

I 

I 

450.000 IPcr Layanan i 
I i 
I I 

i 

sedang ditambah dengan salah satu psikoterapi I 
I t transpersonal, terapi keluarga sistemik neuropsikologi, J L---- terapi bermain dengan waktu >60-90 menit) I 
I 17 Psikoterapi Komprehensif (Kegiatan Intervensi psikoterapi j 

j kompleks yang menggabungkan berbagai pendekatan >90- I 
l____ --~20 menit) 
I 18 Terapi anak Dasar (Kegiatan terapi tanpa Bahan Habis 
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-, 
Satuan i 

! Per Layanan 
Tarif (RpY- 

280.000 I 

44. Pelay!illan Foren~~~ dan Medico Legal RSUD Bangkalan 

I ~;~ f enis Layanan ~-_!_~~----- ---·-----·-·-------· 
1 Visum et Repertum l . a. Pelayanan Visum oleh dokter Umum 

------·~ 
nis _Layanan _ _ '!'~.!:_if (Rp) Satuan 

onsultasi Gizi 60.000 Per Layanan 

43. Pelayanan Konsultasi Dan Tindakan Khusus RSUD Bangkalan u~ 
~ 

d. Pemeriksaan Penunjang 
c. Pemeriksaan &Wawancara Mendalam Psikiater 

b. Pemeriksaan dr Spesialis 

I 
I 

1

1 
Psikologi 

Psikotest kompleks 

L _ 

986.000 
I 
i 
! 
I 
I 

I 
I 
I 
I ·---- --- ___._ __Jc____ __J 

Per Layanan 

705.000 

I a. Psikologi Dasar 
L b. Psikotest Sederhana I l-9-,-G-r_o_u_p_2----------------------+---------~P_e_r_L_a_y_a_n_a_n-----i 

I Psikiatri 

I I a. MMPI-2 IKJI 
I I b. Perneriksaan dr Spesialis 
I c. Pemeriksaan &Wawancara Mendalam Psikiater 

I I 
Psikologi 

r--- Psikot~stSed_an_g~---------------+----------+---------l 
i 20 Group 3 

a. MMPI-2 IKJI 

~_J3_[ Terapi kinerja 
I 

182.000 Per Layanan i 
I I 65.000 Per Layanan ! I 13 Terapi Kelompok ! 

I 14 Terapi Keluarga (Family Therapy) 227.000 Per Layanan 
I 

I 115 - Marital Therapy, Couple Therapy 305.000 Per Layanan I 1---- -· --j r 16 Konseling 45.000 Per Layanan I 
I 

Pemeriksaan Kesehatan untuk Surat Sehat Jiwa Per Layanan l 
~-- ----·-- I a. Perneriksaan Dokter Spesialis 32.000 Per Layanan 1-- -----! I h. Perneriksaan dan Wawancara mendalam Psikiater Per Layanan I 
~-- 

110.000 I 

I c.MMPI 1/2 IKJ surat sehat Jiwa (opsional Per Layanan i 
I 

/ jika diperlukan tergantung pemeriksaan Psikiater) 253.000 i 
I 

·- I 

d.Pemeriksaan Penunjang Lain (<Jika diperlukan Per Layanan I 
! 

I : 
tergantung Pemeriksaan Psikiater) 156.000 i 

I IPer Layanan 

I 
I 18 Group 1 I 
I i I Psikiatri I 

I I 332.000 
I I I a. Pemriksaan dr Spesialis 

I 
I I I I I I 

I b. Pemeriksaan & Wawancara Mendalam Psikiater I 

I i 
Psikologi I 

I ' ' ' 
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t·-----5-0--0-.-o-o-o-+I-P-er-La_y_a_n_a_n_i 

b. Vital Sign:Tinggi Badan,Berat Badan,Tekanan 

a. Pemeriksaan Fisik 

----4 
Per Layanan 1.400.000 

Urat,Cholesterol 
c. Pemeriksaan Lab: DL,UL,LED,SGOT,SGPT,Asam 

Darah,nadi,Suhu,Visus 
b. Vital Sign:Tinggi Badan,Berat Badan,Tekanan 

a. Pemeriksaan Fisik 

Per Layanan 600.000 

750.009 

1 

Per Layanan 

550.000 Per Lavanan 

1. 500. 000 I Per La~anan 

I 

Tarif (Rp) i 
__J 

i 

l 
Keterangan 

Pemeriksaan Luar Berat dengan Rekonstruksi (> 100 
I 

cl_ahitan) --------------------------------l--------- ~~ 1 

Pcmcriksaan dalam (Otopsi) 1.500.0~~ j __ r: Layananl 

Per Layanan 1.080.000 
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46. Pelayanan Medical Check Up RSUD Bangkalan 
~~o ·rJen~s~_ayanan ---=----------------T-a-ri-f-(R-p0 Keterangan ! 

I 1 Perneriksaan Kesehatan untuk surat keterangan . 50.0~~r · Per Layanan -1 
I I 

~- ~k~!'_____ L_ I 
i 2 Paket Check Up Sederhana 

I 

I

i 
Total,trigliserida,GDA,Ureum,Creatinin,RTD Ag 
Covid r---- -----~------- 

! 3 Paket Check Up Lengkap 

i Darn h, nadi.Suh u, Visu s 

I c. :~:~~:::e::t~~~;~;;;;:~:~~T~:~G:·:~:: 
I PP,Ureum,Creatinin,elekrolit (Na,K,CL),RTD Ag 

\ Covid 
\ I ~- Photo Thorax 1-~[ ECG (Rckam_J_an-tu--n-g_) _ 

1_4:__Uaket Check Up utk Calon Karyawan/ Mahasiswa 

45. P~elayaf an _Pemulasaran Jenazah RSUD Bangkalan 

o Layanan U saha 
Per Layanan 

1 _ Penyimpanan Je_-_n_az_ah _ _c_p_e_r __ h_a_r_i __j>--------4_7_7_.5 __ 0_0--+------- r 2 Pengawetan jenazah 
1--- 
! 3 t~emulasaran Jenazah /Pemandian Jenazah 

I Pelayanan Lainnya 

j 
(Pelayanan rawat jenazah dengan peti mati baik mu slim! 

L !~1:_au non muslim) I 

r-·------ ----------- 1 
~--b._~~anan~w_m_o_le_h_d_o_k_~_r_S~p_e_fil_·ill_1_·s ~ 3_3_0_.o_o_o--+------~ 
I 2 Pemeriksaan Luar Tanpa ReKonstruksi 360.000 Per Layanan ; 

!,~-3- Pemeriksaan Luar ringan dengan Rekonstruksi (> 30 540.000i·-t- Per Layanan I 
Jahitan) i 

~ Pemeriksaan Luar Sedang dengan Rekonstruksi (31- 720.000 -Per Layanan !,; 

Iii! 100 Jahitan) 1-------- --~------ 



·-------------~------- J 

I Per Layananl 
- i 

I 
Per Layanan[ 

! 

Per Layananl ~- ! 

i 

I 

Per Layanan 1 

f. Pemriksaan Radiologi : Foto Thorax L l g. Pemeriksaan laborato_r_iu_m_: _ 

850.000 

Test kesehatan Paket Sederhana 

a.Poli GCU: Fisik,BB,TB,Tensi 

b. Pemeriksaan Mata: Visus.Buta warna 

c. Pemeriksaan HIT : Pendengaran serumen 
d. Pemeriksaan Jantung: EKG/ECG 

e. Pemriksaan Paru: 

e. USG Abdomen Atas / Bawah 
Toxoplasma (IgM,IgG) 
Rubella (IGM,IgG) 

Photo Thorax d. 
I 

I 
f-------- 
1 7 

I 
I 

I 
I 

c. Pemeriksaan Lab: DL,UL,LED,Golongan Darah dan 

Rhesus,Trigliserida,GD Puasa,GD 2 Jam 

PP,Ureum,Creatinin,Hbs Ag,VDRL RTD Covid 

1.800.000 

Darah,nadi,Suhu,Visus 

f. 

1.000.000 

Photo Thorax d. 

Rhesus,Trigliserida,GD Puasa,GD 2 Jam 
PP,Ureum,Creatinin,Hbs Ag,VDRL RTD Covid 

c. Pemeriksaan Lab: DL,UL,LED,Golongan Darah dan 

1 · . I ~p~:~::ksaan Fisik 
I I b. Vital Sign:Tinggi Badan,Berat Badan,Tekanan 

I I Darah,Nadi,Suhu,Visus 

J c. Pemeriksaan Lab: DL,UL,Hbs Ag, RTD Covid I 

1-- 5 -- :ak:;~:e::0~:Pe._n_g_an_t-in_Pr_i_a------------+------1-.-2-0-0~ 

I a. Pemeriksaan Fisik I 

b. Vital Sign:Tinggi Badan,Berat Badan,Tekanan 

Darah,nadi,Suh u, Visu s 

I l ~.: __ Analisa Sp._e_rm_a +-----------+-· -------1 

I 6 Paket Check Up Calon Pengantin Wanita I 

I : r;:;:;:=sF::t rubella I 
, b. Vital Sign:Tinggi Badan,Berat Badan,Tekanan 

I Darah,nadi,Suhu,Visus J 

i c. Pcmcriksaan Lab: DL,UL,LED,Golongan Darah dan 11. 

I

I Rhesus,Trigliserida,GD Puasa,GD 2 Jam 
PP,Ureum,Creatinin,Hbs Ag,VDRL RTD Covid I 

I I d. Photo Thorax 
I I e. USG Abdomen Atas I Rawah ""·----·-·1·---~~------'------' -~------------+ ! B. Dengan pemeriksaan toxoplasma & 

I I Rubella 
I a. Pemeriksaan Fisik 

I b. Vital Sign:Tinggi Badan,Berat Badan,Tekanan 
I 
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I 

i 
___j 

I 
I 

i 
I 
! 
i 
I 

I 
i 
i 

Per Layanant 

I 
! 

i 
Per Layanan' 

! 

Ag,Cre8tinin,RUN,HIV,Cholesterol,Trigliserid::i,As 

• DL,UL,SGOT,SGPT,Gula darah,Hbs 

g. Pemeriksaan laboratorium : 

f. Pemeriksaan Radiologi :Foto Thorax 

1.300.000 e. Perneriksaan Paru: 

d. Pemeriksaan Jantung: EKG/ECG 

c. Pemeriksaan THT : Pendengaran serumen 

b. Pemeriksaan Mata: Visus,Buta warna 

a. Poli GCU: Fisik,88,TB,Tensi 

• DL,UL,SGOT,SGPT,Gula darah,Hbs 

g. Pemeriksaan laboratorium: 

f. Pemeriksaan Radiologi .Foto Thorax 

1.100.000 e. Pemeriksaan Paru: 

c. Pemeriksaan THT : Pendengaran serumen 

d. Pemeriksaan Jantung: EKG/ECG 

1··-·····-··r-~-i_;-I~-:~~.SGOT,SGPT,Gula-d~rah,Hbs Ag,Creatinin 

i / • Test Narkoba (3 Parameter) 

~ 8 t Test kesehatan Paket Sedang ----- 

I I a. Poli GCU: Fisik,88,TB,Tensi 

I b. Pemeriksaan Mata: Visus,Buta warna 

I 
I 
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Tarif (Rp) [satuan 

100.000 I Per Layanan - ! 

I 100.000 Per Layanan 
--1 70.000 + Tarif Layanan 

I 

Tindakan 

70.000 + Tarif Layanan 
_j Psikologi 

--i- Tarif (Rp) Satuan I 
I 

707.000 Per Layanan ! 
- -1 

707.000 Per Layanan i --------i 
707.000 Per Layanan ! _; 

707.000 Per Layanan _j 
is 1.000.000 Per Layanan 

~ 450.000 Per Layanan J 

,-~·-1 
I I 
I ! I , 
' l 

48. Jasa Pelayanan Home Care RSUD Bangkalan r------1,·--------·-··------ ·----------- 
~ No I Jenis Layanan 

I 1 1 Dokter Umum r2~~s~-;- Dokter Spesialis 
1 3 -1·-~erawat Klinik 
I I 
~-+-------··------------ ·------- 
1 4 1· Psikologi Klinik 

L--·-- -------------------------------- 

47. Pelayanan Diagnostic Syaraf RSUD Bangkalan 

~;° ~~s Layru1ru1 

I~ 2i-TC_D __ ;;;_ IVM _ 

~----~-_J_ TCD Bu~le Contras _ 

~-~- ! Caro!is Duplex _ 

~-5 -1 Pake['!'C_'D_da_~_!?_u_pl_e_x Carot 

L _Q_ EEG ---- 

I 
I 

I 
I 

i 
i 
I Ag,Creatinin,BUN,HIV 

I ··--· Test_ Narkoba (3_ Parameter) r····g-·-- Test kesehatan Paket Lengkap __ _,__ _ 

I 
I 
i 
I 
I 

I 

I 
I 

I 
I 
I am Urat i 
i __J__ • Test Narkoba (5_Param __ e_t_.e-'r)'------------'------------'---------- 



11 _ Ekstraksi __ Benda a sing 

_! __ L Tympanometri _ 
12 OAE 

I I 
---- 

125.000 Per Layanan 

200.000 Per Layanan I 

200.000 I Per Layanan I 
200.000 I Per Layanan 1 

.J 

[T RSUD Bangkalan ---r--·--------------- ~o_i~.;~:~a~~---=-==-=------T-~-:_~-~~~ Pe::~:an 1 
__ 2 , _ Faringoscopy I 125.000 I Per Layanan I 

__ 3~_Rhinoscopy --=1=- 125.00~0erLay~~an 
4 Laringoscopy indirect 125.000 Per Layanan 

-- - 

5 ~ Spoeling ?erumen Telinga 125.000 I Per Layanan j 
----~ 1-TamI?_o_~~~Elga . I - 125.000 Per Layanan J 

:1 ~::;:s;;ec;m;n ·--·-·--···-· :~:~~~ ::; ~::!: ] 
9 I_Garputala Tes_______ 125.000 Per Layanan [ 
10 Audiometri 

-- -.- ---·-·-·---- 

I Tarif (Rp) Satuan 

s Kecil I 50.000 Per Layanan s sedang /combus J 95.000 Per Layanan 

s sedang / combus > 

I 
155.000 Per Layanan I 

I 
I 
! 

--- ___________ J 

·thopledi_Bedah Umum RS~Q__Bangkalan 
No __ Tarif Layanan _ 

_J _ _L_Rawat Luka Gangrene, Dekubitu 
I - 

2 +Rawat Luka Gangrene, Dekubitu 
20% ------ ---------·····-----·--· . --·-- 

3 . Rawat Luka Gangrene, Dekubitu 
I 

_____ L?.9_% -- 

laX~!.1an Umu~~--~SUD Bat:gkalan 

~l:-:~-ie_f }~~:~:::~ng ~----------------------~=-===========T=~=2=~~f --~R-:·-~~-P_e_r--1~::~an_a_n i 

_J_(rujukan_ internal atau konsultasi antar profesi) ---------=-----'-------'----------'--------- 

--·-·r -------------------------------- I + Tarif Layanan ·-1 

:_r::::~::~:::::um l __ :::_;;;;;::_J 
7 ! Penunjang Nutrisionist 70.000 + Tarif Layanan ! 

i Nutrisionis _ ~--1 ~~--;~~-~~~~---~uka ~~~~~~~--~~:bitus Kecil 50.000 Per Layanan 1 
9 ! Perawatan Luka Gangrene, Dekubitus sedang Luka 95.000 Per Layanan ! 

t 
Bakar < 20% I _l___ 1 

10 Perawatan Luka Gangrene, Dekubitus besar Luka 155.000 !Per Layanan j 

11 - -::::: ~t:;°Colos;~-~i ----· J 95.000 ter Layanan ~ 

:~ _;:::~~-olos:::_ - l :~:~~;_ ::~ ~:::: - _-j 
14 Limunisasi_____ 50.000 Per Layanan J 
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ii 
50.000 ·i 

I 35.ooo _ 

I Tarif (Rp) I 
54. Poli Anak RSUD Bangkalan r---·-i------ . . -- 

I N~_~enisLayan~~ ~------~ ;::~~~~yi 
r·------- -·---·--- 

t. 3 l Mantoux Test 

4 _LPerawat~~-!ali Pu sar 

~0.000 

Tarif (Rp) I 
·- 

155.000 

95.000 

r 95.000 
I - 

53. Poli Urologi RSUD Bangkalan 
,- N I J . I L~) erus .ayanan ,- ----·-·--- L 1 Pasang Cateter ! ---- --·---· 
~-2 _ Aff Cateter 
I 3 ispoeling Catete 1···--·------p---------- 
L 4 _l Angkat .Jahitan ----· -·-··----------- 

----- -· 
Tarif (Rp)l ayanan 

si 155.000 

uka colostomi 95.000 
·- 

nti Clostomi Bag 60.000 

urumbest 155.000 ------ 
Jahitan 50.000 
·-·-·-- 
Jahitan + Drain 155.000 

52. Poli Bedah Anak + Svaraf RSUD Bangkalan ,·-------T-··------··-·- 
, No Jenis L 1----- -·---· 
~- ~U.:sina 

2 RawatL 
·-·-- --- 
- 3 .. _ __Mengga 
4 Irigasi D 

~--- Angkat 

26 Tampon Bellocq_ 

L~ Otosc _ _;op=-.:y'---- 

Per Layanai:j 
Per Layanan 

450.000 

450.000 

50.000 

Per Layanan ~ 450 ooo I b 

ung 450.000 Per Layanan 

s 450.000 Per Layanan 
-j 

orokan 450.000 Per La anan 

Per Layanan l 200.000 I 
orok 

I 200.000 Per Layanan i 
l 

---- 

an ulasi/ Kolesteatosis I 200.000 Per Layanan 

s Tampon Hidun_g 200.000 I Per Layana~ 

athone 200.000 Per Layanan ~ 
200.000 Per Layanan 

elinga/Hidung/Tenggorok 200.000 Per Layanan 

r--- 
1 14 Caustik Hidung 
Ii;-- Caustik Tengg 
1-------- 
1 16 Ekstraksi Gr r--·---- ------·---- 

t~: f :~:~:)~:: 
i 
~-__!2_ . Ra~.?.::!_!,~~a 
L20 I Endoscopy T 

I 21 Biopsi Nasofarinz 

[. 22 _ Biopsi Hid 

~- 2} --~j~asi Sinu 
~ 24 I Biopsi Tengg 

25 Insisi Drainase Abses 
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Tarif (Rp) I Satuan~ 

500.000 Per Layanan 

l 500.000 Per Layanan 

500.000 Per Layanan 

57. Tindakan Nyeri dan Paliatif RSUD Bangkalan 
f T-------- ---------- --~----~-- 
~!':!~-~-~-=ni~_L_a~':.n_a __ n .....-----'-------''---'--"'------ 

\
. _J__j_~!S (Carpal Tunnel Syndrome) 

1 
2 I Dequarvain Syndrome l~--L~? (Trigger Finger) ------1-------1---------- 

,----~------------ 

Tarif (Rp) I 
-- 

I N Jenis Layanan Satuan 

k Per Layanan Endoscopi 1.650.000 -·---···------- - -- 

l_-2__ HNP 2.500.000 Per Layanan 
+--······- 

I 

~: _ 

Canal Stenosis 2.500.000 Per Layanan 
----··--·----------- -- 

SI Joint 2.500.000 Per Layanan 
------- 

Cervical Stenosis 2.500.000 Per Layanan 
f----5 .. ~----------- -- ----- 
I 

I 6 Tindakan Sedang lainnya 2.soo.000 I Per Layanan 
1----- -------·-- 
I Per Layanan I Raduculopati Lumba!/ Neurus I 7 10.480.000 

8 I Plotroterapi 10.480.000 Per Layanan ---1-------------- 
Per =: I 9 , Tindakan Besar lainnya : 10.480.0...QQ.i_ L ___ _- ___ ! ________________________ 

56. Tindakan Endoscopi Nyeri dan Paliatif RSUD Bangkalan 

pi biopsi 2,747,500 Per Layanan 

pi polypectomy ~03,100 I Per Layanan ------- 

bses Hepar , l,050,000 _ Per Layanan 

1,050,000 Per Layanan 

scopy I 1,050.000 Per Layanan -- 
nostik 123,558,500 Per Layanan 

-- 
peutik dgn Stent plastik 37,684,500 Per Layanan 

peutik dgn Stent Metal 67,630,500 Per Layanan 

ostik 5,923,400 Per Layanan 
---·-···--------------- - 
eutik dgn stent plastik 15, 178,800 Per Layanan . -- 
eutik dgn stent metal 145, 124,800 Per Layanan 
-- 

12.669. 

100 I 

2,704, 100 

lypectomi 5,098,100 Per Layanan 

mo stasis 3,278,100 Per Layanan 
-- 

Per Layanan 

6,834,100 

Per Layanan l 
Per Layanan 

11 
Per Layanan 

3,334,100 
,---~- 

I _3_ +_c;_astroskopi dgn Dilatasi SG 

~astroskopi dgn Baloon 

I B}: ::::::::::: ~,0STE/LVE r------ --------- 
1 7 Gastroskopi He 
~- --------------- 

! 8 I Kolonoskopi r· 9 - Kolo~-~:~:---- 
r------. 
I I 1 o Kolonosko r----- --------- l :: t,r:;::A 
~ 13_+_USG_Endo 
f-14 ~RCP Diag 
I 15 I ERCP Tera f-- -------·--- 
! 16 ERCP Tera 

~ _ E;;; _Diagn 
f__l_~ EU~_!erap 
L!2 lEUS Terap 
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15 Ped is / Metarsal __ o._,;_s . --,_P_e_r_T_1_· n_d_ak_an _ _,__ .. 1_7_0_. o_o_o_, 

16 Pedis / Metarsal D&S ... ... . ... _Per Tindakan 300.000 

_17 __ ~0_<1l~_er Joint D/S Per Tindakan 125.000 j 
_l8 §_h_ou!9_er _J_o __ i __ n_t_D_& __ S P_er_T_in_d_a_k_a_n--, 2_0_0 __ .o_o_o 

r_l9 t1u!:12_er~~-D/S P_er_T_in_d._al_{an 180~0~00 I 
20 Humerus D&S Per Tindakan 350.000 L=-- ··--------··----------------------·----- 

t
21 __ Elbow ,Jo- int D/S __ Per Tindakan 170.000 
22 Elbow Joint D&S Per Tindakan 300.000 
----------- - - 

~~ _Ante~!~chie D/S Per Tindakan 180.00()__ 

~24 Antebrachie D&,S Per Tindakan 350.000 

125 t;:::: ~:::: ~&/- s·-s::::_------ ::: ::::::: ~-;~;~-~-~ ~ 
Manus D/S PerTindakan 170.0001 
---·-·-------·------------------+--------j-------------, 

L_28 _J_l\1_~rnus l)&S ~----------- Per Tindaka1'. .. ~1~~---3 __ 0.Q-OOO ] 

Per Tindakan 180.000 -------------·--+----------,~---------, 
8 Femur D&.S Per T'indakan 350.000 .. =~:=~---~----_-_ -_ -_ ------------~--··--_-~:·::::::::_:--:--~--:--:-:~:~:::k::-~n::~--:·-=-·-=·~-~~:-~·--:~-~-f 

[~ 11 Crans D/S ···------------·------~-Per Tindak~! __ _J_80.000 _ 
I 12 Craris D & S Per Tindaka~ 350.000 ----·-·------·--------------·---------+--------+---------, 

13 Ankle D/S Per Tindakan 170.000 -------------------t------+------------- 
14 Ankle D & S Per Tindakan 300.000 -------------------+--------,.---------- 

-----------------------------+------------~------- 

Per Tindakan 125.000 

Per Tindakan I 125.000 ---+--------- 
Per Tindakan 125.000 

-------------+---- 
Per Tindakan 125.000 

2 Thorax Pa & Lateral -·--------- --- 
3 J3_~0/Bof/Pel vis/Coxal 
4 Claviculae _____ H _____ 

5 §~apuJae_ 
6 Costae 

7 Femur/ Os -------·----- ·--- 

Satuan ! Tarif (Rp) 1 
Per Tindakan _l_ 125.00_Q_1 I 
Per Tindakan: T 200.000 

59. Tarif Pelayanan radiologi RSUD Bangkalan 

~ - Th;;-;;._x _ _/_T·--o-p_1::;:~~c:n _K __ e_c __ il _ 

58. Anastesi di Luar Kamar Operasi RSUD Bangkalan 

l-~-0- ·r J~~is-Layanan Tarif (Rp) I Satua~I 1---+- +-----------+--J-er_n_· s_L_a_y--ai-1~ 
f __ l J Tindaka~ anastesi Resusitasi Dan Intubasi 1 2.500.000 1 

14-nd_a~an_A~_ast_e_si_C_T _sc_an___________________ 1.650 ooo_:1"'1is Layanan ~ 
~-- 3 -~rindakan Anastesi Endosc_o_py_d __ an c_o_lo_n_o_s_c_o_p_y-+ 1_.6_5_0_.o __ OO 1/en~s Layanan --j 
I -. indakan Anastesi Curretage tL. ayanan 1 

-------------+-------8_7_5_.o_oo ~· _ 1 r--- - ---1 
L_ ?. __ J_..2:_indakan Anastesi Broncoscopy 2.500.000 renis Layana~ 

--·---·---· 

(Trigger Thumb) 500.000 
Per Layanan 

(Trigger Thumb Syndrome) I 500.000 
Per Layanan 

---- 

I dakan anastesi Paliatif Per Layanan I 400.000 I I ____J 

l ~ j:~:s 
' I 

! 6 I Tin 
L __ _____l_____. 
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67 Barium An take Per Tindakan 900.000 --··------------+--------!---------! 

[;__Gf:::_o_l_lo_w_T_h_r_o_u_gh L_:_::_~_::_:_~_k_:_n---1 :_~~~~-~-~ 

t 66 Colon In Loop Per Tindakan 900.000 

29 Shoulder Joint Exo & Endo D/S Per Tindakan 200.000 ~ 
350.000 -i 30 Shoulder Joint Exo & Endo D&S Per Tindakan 

1----·- -·---~-----· 

200.oool 31 Skull/Cranium/Kepala Ap/Lat Per Tindakan 
-----·-------- 

__ }?_~:ooo] 32 Urater's Per Tindakan 
--·- ·- -· ·------------·--·--···---- ·- ... ··--·--- 1---- -- -- -------------------- ··- ···--·--···· .. 

33 Sepatursica (Magnifikasi) Per Tindakan 125.000 

34 Mastoid/Schuller D/S Per Tindakan 125.000 

35 Mastoid/Schuller D&S Per Tindakan 200.000 I 

36 Temporo Mandibular Joint (Tmj) D/S Per Tindakan 125.000 

E£mporo Mandibular Joint (Tmj) D&S Per Tindakan I 200.00~ 

38 Eisler D/S Per Tindakan 125.000 j ------ 
39 EISLER D&S Per Tindakan 200.000 

1----- -· - 
40 Orbtta Per Tindakan 200.000 

1-------t- 

41 Nasal Per Tindakan 200.000 
~---- -- 

42 Skull Posisi Khusus 1 X Foto Per Tindakan 140.000 -- 
43 Baby Gram Per Tindakan 150.000 

44 Atresia Ani Per Tindakan 250.000 ---- - -~ 
45 Dental Periapical Per Tindakan 90.000 j 1------ +----- 

46 Panoramic Per Tindakan 
!--·-·-· ----- 150.000_ 

47 Mamografi D/S Per Tindakan 400.000 -- - -- 
48 Mamografi D&S Per Tindakan 800.000 

Tindakan Sedang Dengan Kontras 
>-· 

49 Omd/lJgi Per Tindakan 600.000 
--·-···· 

50 Cor Analisa Per Tindakan 600.000 ---- ··------------ 
I Per Tindakan 51 -,l\pend.i{_:_?graphy 500.000 

---···---- ~- 

52 _L!retrography Per Tin dakan 600.000 

53 _ lJretroc:ystography Per Tindakan 600.000 

54 Retrogate Uretrography/Rpg/Buug Per Tindakan 800.000 ~ 
1 55 1 Sialography Per Tindakan 600.000 
---i--- - 
56 I Fistulography Per Tindakan 600.000 

Tindakan USG ~ Ji -·---------- -- 

~57 USG _Kandungan Per Tindakan 300.000 ---- 
58 _ u~_<? R~~iologi Per Tindakan 300.000 

~-- 

59 USG Abdomen Per Tindakan 400.000 
1----- 

450.000 I 60 USG Abdomen Atas & Bawah Per Tindakan 
61 USG Thyroid Per Tindakan 300.000 

1-------------·--- I-- - . 

[_Q_~-- USG Mamae Per Tindakan 300.000 

63 USG Testis Per Tindakan 300.000 ,__ _____ ~ 
64 USG Thorax Marker Per Tindakan 400.000 ~-- ------- -- 

65 USG Muscoloskeletal Per Tindakan 500.000 ---- ._______ ________ -- 

Tindakan Besar Dengan Kontras 
----,----- 
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60. Patologi Klinik Dan Mikrobiologi Klinik c~-~--t---:-~--- --~~-~~-------------T-ind;k--a-n-K-'e_c_i_l ---~ Satuan ~ Tarif (Rp) 

~l- t ~:;:: ~;::::: - Rct ~ ----- --+~~-~-:-:-::-:-:-:--,-------~-;~~~~~ : 
r~-1- Laju Enda; Darah I Per Tindakan - 40.000 
~;~_T~i~u_n_g_E_o_sin_o_p-ul --------11r-P_e_r_T_~d~~-an_-- -t- 53.000 i 

r_~:_-_±;~---==---~=---------====------ ------------~-:_:_~_~_::_:_~_k_:_:~-------- _--__-_-_:_~_:~-~-~-~ 

Per Tindakan I 2.500.00~_J --- 

Per Tindakan 

I 
2.500.000 ~ ----- - 

Per Tindakan 2.500.000 
- 

rhing Per Tindakan 3.500.0001 ·- 
id I Per Tindakan 2.500.000 --- --- - 

Per Tindakan 
e-- 3 000.00:~ -- ·- .. -- 

en Per Tindakan 4.000.000 - 
rae Per Tindakan 3.000.000 
itas Per Tindakan 3.000.000 -------- 

Per Tindakan 4.000.000 --- 
i Per Tindakan 4.000.000 -· -- 

/ Calcium Score Per Tindakan 4.000.000 

c dengan K?n tras Per Tindakan 6.000.000 ·---------·--- 
ff Per Tindakan 6.000.000 I ----··-- -·. 

Per Tindakan 6.000.000 I - --- 
k I Per Tindakan 125.000 -- -- 

I Per Tindakan 1.800.00 
-- 

i 1.800.00 i Per Tindakan 
- - ---- .. 

Per Tindakan 1.800.00 
·--·--- 

Per Tindakan 2.500.00 

Per Tindakan 1.800.00 

900.000 I 

I 
~ o! 

~ 
OJ 

I Per Tind_ak_a_n 2. 500. 000 J 

Per Tindakan 3.000.000 

-----~j_P_e_r_Tind __ ak_a_n~~-- 
[22:J~!SG - 
f-~~1dakan Besar CT_ Scan Nonkontras 
L2_ CT-Scan Kepala I -~------------- 
1 7 CT-Scan Orbita 

l2~--- __ g'I'~§~~-n-~i12~~-- 
; 
I 7 4 C_T-_~ca_n_~~~oph-aring 

~- _er-Scan Mastoid/IAC 
I 76 CT-Scan Thorax 

rZ_~-.-1-~E-Scan Abdof!le._n _ 

I 78 CT-Scan Vertebrae Per Tindakan 3.000.000 I -- -------------------------. --------·-----+------- 

~-9--j--~T-Scan Extrernitas Per Tindak~.500.000 

~g __ --~]~-S-~_a_n_J2.~~r:g~n Fnab __j_Per Tin~akan I 2.500.000 j 
~ I t CT Colonografi Per Tir,_dakan I 3.500.000 I 

1 
82 HR CT Per Tindakan _ 2.500.000 

µin~kan CT scan dengan kontras I 

r·j_(;']'-Scan Ke~ala :: j~-~~:::: ~ir:a 

1::~tE:::: ~?::: 
~~JJ-:~-~-{-t~: 
~ -+ CT-Scan FNAl::3 

! 93 -·+-CT Scan Perfus ~_1_C'l~_Sc_a_12___~a:Ediac 
r95 __ CT Scan _Cardia 

~~----1-~~1::~:~;~q 
~-- - --------------·-· 

r 98 __ Tl1£ra~~ydu I 
9 -+Thorax_Bending D , _P_e_r_T_m_dakan I _150.0001 

f--_100 f Thorax Bending S Per Tindakan 150.000 i 
I 101 · Chepalometri Per Tindakan 150.000 

b-:~-H~-:-1~}-e 1-:~-~~-::,~-------~ ::~ ~::::: L:~~ ~~~ J 
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L5o rnuko 
Ls1_ , Natri 

~--:1'.;c 
38 CKM 

39 Meta 

40 Morp 

41 THC 

22 SGOT 

23 SGPT 

24 Billir 

25 Billir 

26 Billir r------ 
27 Album 

28 Globu 

29 Total 

30 Total 

I 
en Urine Per Tindakan 35.000 I 
--- 

Tehamilan Per Tindakan 35.000 i 

s Lengkap Per Tindakan 40.000 ! 

Per Tindakan 45.ooo I 
--·---- -----j 

Per Tindakan 45.ooo I 

ubin Total Per Tindakan 45.ooo I 
·- I 

ubin Direk Per Tindakan 45.00~ - 
u bin Indirek Per Tindakan 45.ooo I 

in Per Tindakan 45.000 i 
------·--· I 

min Per Tindakan 55.ooo ! 

Protein Serum Per Tindakan 55.000 I 

Protein Pleura Per Tindakan 85.000 

t~j BUN Per Tindakan 
4001 

inin Per Tindakan 40.000 

Urat Per Tindakan 45.000 l 
sterol Per Tindakan 
---·---·--·--- -- 45.0001 
serida Per Tindakan 45.000 
----· 
Cholesterol Per Tindakan 50.000 --- --· 
holesterol Per Tindakan 50.000 

B Per Tindakan 115.000 j 
- I 

ha_mprictamin Per Tindakan 50.000 : 
i 

hin Per Tindakan 50.000 ! 
1 

Per Tindakan 50.00~1 
A Per Tindakan 50.000 1 

Darah Acak 
I 

--··---------- Per Tinda~--- 45.00~ 
Darah Puasa Per Tindakan 45.000 1 
-- 

Per Tindakan 45.00~ Darah 2 Jam PP 

~?-~ah Acak Stik ( POCT ) Per Tindakan 50.009_j 
Darah __ Puasa St ik ( POCT) Per T'indakan S0.000 I 

- 

50.000 I Darah 2 Jam PP Stik Per Tindakan 

c Per Tindakan 180.000 I 
---- ------i 
sa Toleransi Test Per Tindakan 90.000 ! 

--------- 

um Per Tindakan 75.ooo I 
....l......-...--- 

Per Tindakan 

Per Tindakan 

Per Tindakan 

I Per Tindakan 

r---+-·--- 

Per Tindakan 90.000 I 

Ll~O~~ 
350.00~ 

__ 7_0.000 I 
30.000 ~ 

19 Sedim 

18 Reduksi 

10 

ll~ 

t 2 

13 Ferritin 

1_4 Serum Iron (SI) 

l.'.?_µIBC 
16 I D-Dimer ~------·----- 
1 7 Urine Lengkap 

I 300.000 I Per Tindakan 
Retikulosit 

48 Gula 

49 HbAJ 

34 Chole 

Kreat 

Asam 

Ureu 31 - ----·-- 
32 
33 

20 Tes K 

21 Faece 

Golongan Darah Rhesus 

M~1::.fologi Darah Tepi 

-121- r Waktu Perdarahan Per Tindakan 35.000 

8 Waktu Pembeku._:__an -+_P_e_r_T_i_n_d_ak_a_n_t--- __?0.000 I 

9 Golongan Darah A,B,O Per Tindakan 30.000 j 

Per Tindakan 30.000 i · I 

Per Tindakan 145.000 I 

Per Tindakan 55.000 f 



88 l Pemeriksaan 
·---i-····--·------·- 

89 TAsam Lakta 
90 Ke ton --- ----·-·--·-- 

_ 91 __ Haptoglobin 

rg2_lSampli~g _ 
93 Kultur Pus ( 
----- ··-·------------- 

1

9: -- -:~::~~ ~:;~ 
~ 96 __ L~ul_tur Dara 

87 Pemeriksaan 

86 Analisa Cair 

85 Analisa Cair 

68 _HBsAg_ 

~69 Anti HBS 
I 70 Anti HCV f-------- 
1 71 Anti HAV r----- 

2_ ~lgG / lgM an 
3 Anti HIV 

--- --------- 

4 __ +~n .. ti HI_Y VC 
5 An ti HIV PIT 

~- -·---------- 
! - 

~
17~ - ::~: ~ :::~ 
78 CD4 
---- --- 

~_<;?____ Amilas£_ _ 

~~_? Lie_~~!:: _ 

~

8~-- ;:;~==- 
3 Analisa Gas 

--·--·---- 
84 1 Analisa Cair 

66 CEA 

67 Wida! 

65 PSA 

~-·~·~-1\~l~m I 53 _ Chlorida 

Calsium 
---··-- 

1 ?5 T3 

r :~ .. ::Hs-- 

fil- :~ 
[ 60 __ 4- Malaria 

~e 
64 Pewarna 

I Per Tindakan 
I 

75.ooo I 
Per Tindakan 75.ooo I 

--· I Per Tindakan _ 75.ooo I 
-· - 

Per Tindakan 225.000 i 
-···· - ·-· --··----··-·--·- ·-----·-----------·-·· --·-------·--·· ···--···- ·--------- -··----------·--- -- ···----- 

225.oool Per Tindakan 
-- -- - 

! 
Per Tindakan 225.000 i 

Per Tindakan 

I 
230.000 I 

Per Tindakan 95.ooo I 
·-· 

95.000~ Per Tindakan 

~- 
Per Tindakan 190.00~ 

an ZN Per Tindakan 190.000 I 
an ZN/ MH Per Tindakan 190.000 I 

"1 

an Neisser Per Tindakan 190.000 I 
I 

Per Tindakan 426.ooo I --------- 
I Per Tindakan 

i 286.000 I 

: Per Tindakan 70.000 I 
Per Tindakan I 80.000~ 
Per Tindakan 80.000 i 

Per Tindakan ! 195.000 : 
--< 

Per Tindakan 200.000 I 
I 

ti HAV Per Tindakan 250.000 I -- . 

Per Tindakan 18g.o~~ 
T Per Tindakan 180.000 I 

I c Per Tindakan 180.000 ! 

~ Salmonella Tvphi Per Tindakan 150.oo_gj 

ti Dengue Per Tindakan 250.000 ! 
~ 

Per Tindakan 260.000 i 
··--j 

Per Tindakan 110.00Q_~ ------ 
Per Tindakan 170.000 I - 
Per Tindakan 200.000 I ---· 1 
Per Tindakan 100.000 I .. 

Darah Per Tindakan I 
350.000 I 

an Pleura Per Tindakan 27500t ----- - 
an Asites Per Tindakan 275.000 

3-::° Liquor Per Tindakan 275.000 -- ------- 
Sekret Vagina Per Tindakan 75.oqo J - 
Sekret Uretra I Per Tindakan 75.000 I 

t 120.000 i - Per Tindakan 
1------------, 

Per Tindakan _ 120.000 i --·--- 

Per Tindakan 250.000 I 

Per Tindakan s.ooo I 
--------- 

-~ 

Aerob) Per Tindakan 50~).000 1, 

-----· 
I 

Anaerob) Per Tindakan 480.000 I 
-j 

h ( Aerob) Per Tindakan 525.000 i 

h ( Anaerob) Per Tindakan 520.00~ 
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61. Histopatologi RSUD Bangkalan 

h
l~o .· -J~n;a~K-ec_i_1 Ura_i_a_n_P-el_a_y_a_n_an T_a_n_.f_(_R_p_) --- Kctcrangan l 

Per Layanan I ___ Jaringan 1 bahan, uk < 3 cm 375.000 --------------1 
2 Jaringan Sedang/Biopsi \ 

II I a. Jaringan 1 bahan, uk 3 - 10 cm 500.000LPer I Per Layanan :1- 

I I b. Jaringan 1 bahan Khusus: 
L__l_ Kulit,Tulang,Gaster,Otak _ _ J 

250.00~ 
450.00Q_J 

118 PCR SARS- 

11 9 Pemriksaan 

l-~~- _ Rapi~ia~_n 
I 121 Antibodi S-R 

~2 c.:.nb s l)i_ 

I 12: -~:::~::i:: 
r-25 l_~~ss-Ma~ch 

26 _ Pen~antian 
27 Biaya Cross 

~ 128~~th;;~E~ tim 
I 12~j_!:{omosistein I Per Tindak~ 

[l~~opropano12_,5_M_J _____J___P_e_r_T_i_n_d_a_k_an_n____l_ I 

,___-----,------------ 

97 Kultur Spu 

98 Kultur Urin 

99 Kultur Pleu 

~--~-----·-------· ~ 
tum Per Tindakan 600.000 I 

I 

e Per Tindakan 480.00Q__j 

1~~_( Aerob) Per Tindakan 540.000 I 
--------j 

ra ( Anaerob Per Tindakan 520.000 I 
------------+-- . - - .. -- ---------- ------. - ---t-- 

gCVC Per Tindakan ___ 540.0QQj 

g ETT Per Tindakan 540.000 I ~ 
Per Tindakan I 

ea 500.000 i 
------i 

an Sendi Per Tindakan 540.000 I 

b Per Tindakan 500.000 I 
n Rujukan Per Tindakan 45.ooo I 

----------i 
Per Tindakan 50.000 i 

Per Tindakan 290.000 I 
FA) I Per Tindakan 150.000 ! 

n Narkoba ( 1 Parameter ) . Per Tindakan 60.000 I 
------i 

Nc1rkob3: (2 Parameter ) Per Tindakan 120.000 I 
- 

I 
Narkoba (3 Parameter) Per Tindakan 180.00~ 

-~arko_ba (4 Parameter ) Per Tindakan 240.000 I 

__ _!'!arko~a (5 Parameter ) Per Tindakan 300.000 I 
--1 

n Narkoba (6 Parameter) Per Tindakan 360.000 ! 
-----j 

Covid 19 Per Tindakan 150.000 I 
t 

wab _l'Jasopharing/ Oropharing Per Tindakan 100,00,i 
COV2 Per Tindakan 700.000 

Swab dan PCR SARS-COV 2 Per Tindakan I 495.ooo I 

ostig Test Antigen (ROT-Ag) 
Per Tindakan 99.000 ! 

j 
I 

B Covid Per Tindakan 125.000 I 

rect Per Tindakan 75.ooo I 
----- i 
ti Human Globulin Per Tindakan 150.000 I 

I Per Tindakan 200.000 I 
Per Tindakan I 75.000 i 

I 
Komponen Darah Per Tindakan 430.000 I 

_ Match + golongan darah Per Tinda~~--- 105.000 : 
e Per Tindakan _ _______G_Q_~OOO ~ 

100 Kultur Pleu 

101 Kultur Ujun 

102 _ Kultur Ujun 

:~&~;;; ~:: 
f 

105 Kultur Swa 

_l 06 Pemeriksaa 

L--_107 _ISOH_':!_amur 

lJ_g8 NSIAi _ 
j 109 Hbs Ag ( EL 

ffiQ.: -Pe1!1eriksaa 

1 Pemeriksaan -------- 
LJ_!_ 2 Perneriksaan 

lli~+!:'~meTJ_~saan 
_il:J_Pemer~saan 

_5_~_!:'~n1:_~_i_ksaa 

~116 -+- Rapid Test 
11 7 Tindakan S 
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No Uraian pelayanan Tarif (Rp) Keterangan 
--- ------ - 

1 Pasang TPM Eksterna 1.300.000 Per Tindakan 
-----·-· 
2 Angiografi koroner via radialis/femoralis 3.300.000 Per Tinctak:J 

3 Perikardiosin tesis 3.300.000 Per Tindakan I 
·- -···--··--··· 

Per Tind~an I 4 pemakaian pacu jantung temporer 7.480.000 
- i 

5 Angiografi + TPM 7.480.000 Per Tindakan I - ----- -1 

6 Permanent Pace Maker (PPM) Single Chamber 9.116.300 Per Tindakan I 
i --·· - l 7 Permanent Pace Maker (PPM) Single Chamber dengan GA 4.033.800 Per Tindakan I 

I --- ----- : 
8 PTCA tanpa stent dengan GA 5.700.000 Per Tindakan i 

I ---- f----------- . i g 
1P1'CA tanpa stent 9.500.000 Per Tmdakan : 

-- _j 
I 

10 PPM Double chamber 10.400.000 Per Tindakan I 
I --···-· --·------··-· --, 
I 

11 PPM Double chamber dengan GA 6.240.000 Per Tindakan I 
·- I --1 
12 IPTCA + TPM 13.328.700 Per Tindakan I 

I 
13PTCA 1 Stent 12.820.300 Per Tindakan 

1-:;--f PTCA 2 Stent 13.931.500 Per Tindakan _ _j_ 
\ncA Primary 

I 

15 14.740.000 Per Tindakan I 
I 

I ---t·---------------·------ ---- ··----- r-·----------1 

16 PTCA 3 Stent 15.020.500 Per Tindakan I 
;i~:CA 4 Stent 16.108.400 Per Tindakan j 
_ ___J_ ___________ --------· . .J 

ithlab RSUD Bangkalan 

Tindakan Tarif (Rp) Keterangan 
~o --- -·------- 

FNAB Pada Tumor Permukaan 450.000 Per Tindakan 
1 

FNAB Pada Tuntunan USG CT Scan 600.000 Per Tindakan I 
2 

·- f-----·· 

Pap Smear Konvensional 150.000 Per Tindakan 
3 

:::_J_~airan_~~l bu h 
250.000 Per Tindakan 

tologi RSUD Bangkalan 

850.000 
.Jaringan Besar dengan Radikalitas: 

Masektomy, Histerektomy, soft Tissue Tumor, I 

eseksi Usus, Amputasi, Konisasi, :l 
aryngectomy, Maxilectomy, Mandibulectomy, 

ola Mata 
. . . . ------~-----· 

Per Layanan I 

J 

700.000 
Per Layanan J aringan Besar 

Jaringan I bahan, uk > 10 cm 
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-, 1 
Jarak Tarip Rincian Pengeluaran i 

I I 
! 

I 
I I 

I 
(Km) 5 KM KM Sisa Jumlah I Jarisk BBM Jasa I Jumlah I 

I 

Pertama Saran a i I 
I -----~- I ·1 
I 

Kota 7 150,000 15,000 165,000 50,000 38,000 77,000 ! 165,000 I 
---·-- -- 

131,000 I 227,ooo 1 15 150,000 77,000 227,000 50,000 46,000 ---- -- I ----1 
a 25 150,000 153,000 303,000 50,000 77,000 176,ooo I 303,ooo I 

s 35 150,000 230,000 380,000 75,000 108,000 197,ooo I 380,00~ ---- --- 
45 150,000 306,000 __i?6,000 75,000 138,000 243,ooo I 456,00_9J 

Bumi 65 150,000 460,000 610,000 100,000 199,000 311,000 I 610,000 I ------- - 
65 150,000 460,000 610,000 100,000 199,000 311,000 ! 610,000 i -·--·--- ~- 

198,ooo I 380,000 I I 35 150,000 230,000 380,000 75,000 107,000 ----- -----,---------, 
30 150,000 192,000 342,000 75,000 92,000 ..J.75,000 i 342,900_~ 
20 150,000 115,000 265,000 50,000 62,000 153,000 I 265,000 I 

I , 
r 35 150,000 230,000 380,000 75,000 108,000 197,000 1380,000 i --- f--- 

----- -f-- ___ 35 f.0,000 383,000 533,000 100,000 170,000 263,000 i 533,000 
1 I -, 

erah 1 _ 35 ~ _,_150,000 230,000 380,000 75,000 108,000 197,000 I 380,000 i 
--- 

---;43,ooo t 456,ooo-l 45 150,000 306,000 456,000 75,000 138,000 
I ! -----t 55 

150,000 383,000 533,000 100,000 170,000 263,ooo I 533,ooo I 
150,000 460,000 610,000 I 

- I --i 
~--_j____ 65 I 100,000 L:wo,oqQ__L310,ooo 

1 
610,000] 

WSD I 200.000 Per Layanan r 

I 200.000 Per Layanan I 
I 
I 

alk 200.000 Per Layanan i 

AFT NGT 200.000 Per Layanan I 
I 

/ Cardioversi/ Defibrilsi 450.000 Per Lavanan i . ---, 
Pasang Ventilator 4.750.000 Per Layanan I 

I ---· 
I 450.000 Per Layanan ~ 

Ventilator 200.000 ~Laya!1an I 
---i 

200.000 I Per Layanan I ---- 
Per Layanan 1 1.900.000 

ntilator 200.000 Per Layanan --------- 
eve 200.000 Per Layanan I 

i 
- 

~ 

AP 1.900.000 Per Layanan -·- - 
wer Cateter / Rectal Tu be 200.000 Per Layanan I 

HFNC 200.000 I 
_ _!'.er Layanan-::] 

200.000 Per Layanan 

an Kondom Catheter 300.000 Per Layanan I -- 
an Bandol Catheter 300.000 Per Layanan 
-- 

Bimanual 300.000 Per Layanan I 

Tindakan Tarif Keterangan ------------,r--~ ----+--- 

15.026.000 I Per Tindakan 
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7 Kokop ,-- --------- 

~~---~~~ 
I 9 -~~bang 
! 10 _T_r_ag_a __ h 
1ii r----- K""'.~nya 
i 12 Modung f------- ----------- 
1 

i 13 Tarrah m "-----. ·----------------~ 

I 14 Galis ,--- ----------- 

' 15 Blega r.; ---- 
Ll6 JKonang 

6 

Klampi_ 

_§epu~~- 
Tanjung 

3 Arosbay 

2 Burneh 

1 Dalam 

t __ 
11~~ 

Pem~~~g 
Kompresi 

r-;;r _ 
f--------+=·--------- i . 1 h~rawatan 
I 2 ff Traksi r-------- 
~ 3 1Pasang Sp 

~ -~ 1~a~ang I 

~--~---rr;c Syock t~7=asi_+ 

i 8 Perawatan 
~----- -------- L 9 Suction 

[ 10 In tu basi 1--- . 
~-1_~ Settmg_V~ 

f-12 Pera~ata:1 

W2 .. P~ang S.:? 
1-14 Irigasi Do 

L!_5 Pe.:.~~a~an 

l __ l_~ Inspe_~-~~~? 
[ 

17 Pemasang 

I 18 lrAPB L J 

64. Penggunaan Ambulance Dalam Kota RSUD Bangkalan 

Daftar Patokan Jarak dan Tarif Pemakaian Ambulance 

N;;-1 Tuju~ 

I 



....... ---·-----:--i- -------- ----------- 
Jarak I Tarip Rincian Pengeluaran l ___ 

J~asa 1 Jumlah- (Km) 5 KM KM Sisa Jumlah 
Pertama __ ~arana L -····-- - 

I 75 1 150,000 
1 

535,500 690,000 I 100.000 229.500 r356.000 ! 690.000 

-101so,otj· 113,000 
I I 

923.000 1150.000 324.360 448.290 I 923,000 

.....•. 

i 148- 150,000 t~-,095,000 ! 1,245,ooo I rzs.ooo 452,880 t 616,010 T1.24s.ooo 

i~ 223.380r346.8201 73 150,000 520,000 670,000 100,000 670,000 
. ---- + 78 I 150,000 J 560,000 710,000 125,000 238,680 I 344,770 J 710,000 
-- f 104 t 150,000 I 760,000 910,000 150,000 318,240 439, 110 ! 910,000 

·-······--- 

551,8-10 +-~l_37,000 ~50,000 987,000 1, 137,000 175,000 410,040 

_ 63 50,000 1,210,000 1,360,000 200,000 498,780 659,920 i 1,360,000 

·--- 100 f 150,000 . 727,000 877,000 125,000 / 306,000 445,750 I 877,000 

200,000 I -- -;--- 

158 l-~-50,000 J 1, 170,000 1,320,000 
I 

483,480 6~6,970 J 1,320,000 
224 150,000 1,675,000 1,825,00Q.j_250,ooo I 685,~ 889,910 j i.szs.ooo ---- -I 236 , 150,000 1,767,000 1,917,000 275,000 722, 160 i 919,990 i 1,917,000 

I 248 H50,000 1,860,000 2,010,000 275,000 758,880 975,070 [ 2,010,000 

-+--253 , 150,000 1,897,000 2,047,000 300,000 774, 180 973,020_+2 ,04 7 ,000 

I 331 i 150,000 I 2,495,000 1 2,645,000 350,000 1,012,860 1,281,040 12,645,000 

j::~ 150,000 1,325,000 1,475,000 225,000 544,680 703,770 ! 1,475,000 
- 

710,410 lt,443,000 150,000 1,293,000 1,443,000 200,000 532,440 

Keterangan 

5,000 ! . --j 
3,000 i 

3,000 i 

65. Penggunaan Ambulance Luar Kota RSUD Bangkalan r::-··----------· 
r-Daiftar Patokan Jarak dan Tari! Pemakaian Ambulance 
f No Tujuan 
I 

4sampang - 

~-rKota ~- 
l:-+::eka:n_i_: 

I 3 I Sumenep 

~4ttG~::ik ----- _ 
~ ---------- 
~ Sidoarjo _ 

i 6 

11 

Mojokerto 

~? -~?~bang _ 
1 8 i, Bojonegoro 
r----·1 ·------ 

i Q t Lamongan ~------------- 

lJ_o __ Tuban __ 

L 11 I Madiun 
--~---- ! 12 Ngawi 

;------ ----- U1 t Mage tan _ 
I 14 Ponorogo f----- ---··--------- ~15: JI yaci tan 
I 16 Kediri 
~---- --- ---------·- 

L!-7 _ Nganjuk _ 

Jasa Pelayanan Jarak (KM) 

fy o _)-} arak ----------~rip J asa I r~ _ e~ : ~~ __ ~~:~~~ I Rum us BBM ~ Jarak x 2 x Harga BBM ·---- 

~--L5..!~--~-o--'-,o_o_o_-+-_D_a_lam __ K_o_ta---"-p_em_a_k_a_ian_b_e_n_s_in_s_eb_e_s_a_r_5_,5_lt _ 
I 4 i 76 100 ~- 125 000 Melihat kondisi pasien, Jika diperlukan tambahan Paramedis, maka t 5 -~j O ;_ 12C__ 150:ooo biaya tambahan tersebu t dibebankan pada pasien sebesar biaya yang 
L~_J_126 -150 __ 175,000 sudah ditentukan 

[2__ 1_151-17~---- i 200,000 I Tarif Ambulance tidak termasuk biaya Tol _ 

1

1 __ 8 l_l 76 - 200 -=§?25j)OU Tarif ambulance sewaktu waktu bisa beru bah, m. enyesuaikan harga 
9 ) 201 - 225 250,000 I BBM G-o-+ 226 - 250 -t 275-,0-0_0 _ _,I_H_l .: t_u_n-gan--T-ar_i_f_A_m_b_u_l_an_c_e--u-n-tu_k_da-e-.rah tujua~ yang tidak-terdapat 

~_11 __ 1251 - 300 300,000 dalam perbup ini mengikuti Km Jarak 

r-J_~--- 301 - 32~--- 325,000 te~puh --------------- 
L 13 326_- 350 350_,o_o_o_~----- 

lk 1 ¥a::1==L~- r--+ µ 
L_1_ 9J Surabaya I 55 
Keterangan: 

I 150,000 I 115,000 I 265,ooo 50,000 62,000 153,ooo 1 26 
... -~ 

/ 150,000 1153,ooo I 303,ooo 50,000 77,000 176,ooo I 30 

170,000 1 263,ooo I 53 j 150,000 : 383,000 I 533,000 I 100,000 
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-- 1----- 

11.500 Per Bulan 

7.000 Per Bulan 
- 

50.000 Per Bulan 

tah 15.000 Per Bulan 

15.000 Per Bulan 

15.000 Per Bulan 

11.500 Per Bulan 
- 

15.000 Per Bulan 

7.000 Per Bulan 
! 

rtemuan 11.500 Per Bulan I ----- --1 
25.000 Per Bulan~ 
25.000 Per Bulan 

··-------- ----- L. ... ,_ 

Terminal 10.000 Per Bulan 

10.000 Per Bulan 
-- 

M2 dan Jumlah Karyawan > 10) 26.500 Per Bulan 
------- 

I 

_ inggal 3.500 Per Bu 

15.000 Per Bu 

ah 15.000 Per Bu 

Tarif (Rp,--r Keterangan j 

1an I 
1an I 
lanl 

2 5 000 1 Per Bulan J 

· 1 
~ 

1 
~ 

1 

B. PELAYANAN KEBERSIHAN 

~ Objek Pelayanan f---~ -------------- L!_ Perumahan Tempat T 
1 2 Kantor Pemerintah 

I 3 Kantor Non Pemerint 1-- r:"--- _Rumah _rvTak_an M!E:_~ngah 

~- Warung Kedai_ __ 

f-~-- Count~------------ 
1 7 Hotel Melati 
j 8----- -~ Ru~~S~kit Pe1~erin 

~-- Rumah Sakit S:Va_~ta 

~- -~_l_lskeslll~~--- 
1 11 Apotik/ Toko Obat 
I 12 -~;gudangan 
,------- ------------ -------------. 
I L 13 Salon Kecantikan I --- -------------------- 
Ll 4 __ Gedung Olahraga_l Pe f~ _ Te!_DP8:!_!<~kr~asi --- 

1 16 Kolam Renang 
I 
~-- _Pembuangan Sampah 

LJ_§ Ponte_12_/ WQ_ Umum _ 

lJ.2- _ _l_()__~Q__~~sar:JLu?:_~ _ _> _20 

-----------, Jasa Pelayanan Jarak (KM) 

I No--r Jara~----- f ar~;;f Keterangan 

1 1 1 o 1 - 25 150,000 I r, 1 I Rumus BBM = Jarak x 2 x Harga BBM 
I 2 I 26 - 50 75,000 _______j 
I 3 ' 51 - 75 100,000 I Dalam Kota pemakaian bensin sebesar 5,5 lt i 

t'±__ 76_~.}gg_ 125,000 Melihat kondisi pasien, Jika diperlukan tambahan Paramedis, maka i 

~--- _!9_!_:-__12~-----~~-50,0_00_ biaya tambahan terse but dibebankan pada pasien sebesar biayayang ! 

[ 6 -~ 126 -150 --+175,000 sudah ditentukan ----------i 

f 7 _ I 151-1~-- 200,000 I Tarif Ambulance tidak termasuk biaya Tol , 

f ~ [ 17~~~ 225,000 I Tarif ambulance scwaktu waktu bisa berubah, menyesuaikan harga 
l 9 201 - 225 __ 250,oool BBM : 

~_}g--+-226 - 250 275,000 _ Hitungan Tarif Ambulance untuk daerah tujuan yang tidak terdapat 

µ!__t' 2~~00 _ I 300,000 _J dalam perbup ini mengikuti Km Jarak 

~~_1}.QJ_~}~_5 -_~ 1325,000 II tempuh _ 
L~_1_326 - 350 __ 350,0_0_0_-'--- _ 

-- I 
ng_ 209 150,000 1,560,000 1,710,000 250,000 639,540 821,060 I 1,710,000 

222 150,000 1,660,000 1,810,000 250,000 679,320 880,730 I 1,810,000 
--~ I 

251 150,000 1,882,000 2,032,000 300,000 768,060 I 963,840 1 2,032,000 
- ~- ---+-----'----- 

144 I 150,000 , 1,()_~~_,0(_)_0 __ l ,2_1_::3_,00(_)_ , 1'7~,QC>O_L 440,6401 591,110 I 1,213,000 
---- r " 

~-Li~ \ 150,000 842,000 992,000 T 150,000 
I 

351,900 489,600 I 992,000 
-- ! 

~-~150,000 1,071,000 1,221,000 I 175,000 443,700 602,300 I 1,221,000 

200 1 150,000 1,492,000 1,642,000 225,000 612,000 I 804 750 I 1,642,000 
--- ' I 

j 18 Tu~u~;agu 

jl9 Blitar ,-------- ------------ 

! 20 Trenggalek f--- ------- 
! 21 Malang 
f 22 Pasuruan 

123 -;roboli~~~ 
l_24 Lumaja!1JL 
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as 

M2/H~1 
------· 

latan/Tanah Halaman dalam lingkungan 2.000 

I - ----j 

Perman en I 
---· ' /Industri 3.500 Per Hari 

asil Kerajinan/lndustri I 4.000 Per Hari I 
I 

iluar huruf a dan b 3.000 Per Hari 1 
---- 1 Semi Permanen I 

asil Pertanian/Industri 2.500 Per Hari 
i 

I 
~~9 Kerajinan/lndustri 3.500 Per Hari I 
iluar huruf a dan b 2.500 Per =". 

1 
asil Pertanian/Industri 2.500 Per Hari 1 asil Kerajinan/Industri 3.000 ==t __ Per Hari 

Tarif (Rp) Ketera~;an l 
I 

D. PELAYANAN PASAR r~+-- .... ···-··-·····--- ·-· Jenis_ Pelayanan 

1 --~ntuk Pasar Kel I r I Pemakaian Pera 
i i t= pasar 

----------·---· 

L
I Pemakaian Kios 

I asil Pertanian r----- ------------ 
' I I I - Usaha H f--1·-----·---·· 
I - Usaha D 

yf'emakaian Kios 

L---f----- Usaha H [_+I · . Usaha H 
I · Usaha D 1-·- ------~ f--·-t· Pemakaian Los 
I · Usaha H t--·--r-··------------ 
L _ _J_ - . U saha H 

?~.1:1 Sepeda Listrik; 2.000 / sekali parkir 
·-- 

Motor; 3.000 / sekali parkir 
I 

ip, P!_ck Up, atau sejenisnya; 4.000 / sekali parkir I 

k dan Kendaraaan Alat Berat lainnya; 5.000 __ _L~ek~li parkir 
Gandeng dan Kereta Tempelan. 6.000 / sekali parkir 

a 

Truk dan Kendaraaan Alat Berat lainnya; 75.000 /tahun 

Gandeng dan Kereta T_e_m_p_e_Ian_. ~ __ 10_0_.o_o_o _ _,_ __ /_t_a_h_u_n_~_l--1. 

sidental ~ 

I 

t-~- Sepeda 
c. Mobil, J -- ---·---- -- µ· Bus, Tru 

L .l_~ Truk .. 

Jip, Pick Up, atau sejenisnya; /tahun 50.000 
·--··----------------------+------+-----·----i 

/tahun 30.000 

I b. Seped ~--- 
i c. Mobil, 

d. Bus, 

e. Truk . 
I 2. Parkir Te I 

r--- __ a. Seeed .. b. Mobil, 

I c. Bus, 

~- d. Truk 
·---· 

2· Parkir In, 
I a. Seped ~------- 

C. PELAYANAN PARKIR DI TEPI JALAN UMUM 

~ Tepi Jalan u~::r:::::~.-:--"gg='-a_n_an ~T-ar_if_(_R_p.-)__,.--K-e_t_e-ra_n_g•~ 

I I a. Sepeda dan Sepeda Listrik; 1.000 /sekali parkir I 
a Motor; 2.000 /sekali par152_r I 

--~ip, Pick Up, atau sejenisnya; 3.000 / sekali parkir 

Trnk _dan Kendaraaan Alat Berat lainnya; 4.000 / ,;,kali parkir j 
Gandeng dan Kereta Tempelan. 5.000 / sekali parkir 

pi Jalan Umum B_e_r_lan_gg~a_n_a_n ~ 
a Motor; 

imal 5) 
Per Bul~~ kecil (Luas < 9 M2 dan Jumlah Karyawan 1-2) 9.000 

t - Pasar 1.000 Per Orang I 
--------------- --------------------------- ----------------- - ---~----·- ------------·· -·------------ ·····------------ ---------··········· i 

t - Stadion RP Moh Noer 2.000 Per Orang I 
-·-· 

Per Oran~ t- Lahan TRK 2.000 

I t - Stadion Gelora Bangkalan 2.000 Per Orang I 
I 

11.500 I Per Bulan . 120-T Toko Sedang (Luas 9 - 20 M2 dan Jumlah Karyawan 
I I 
~ Maks 
I 21 Tako 
r------+---- 
1 22 Toile 

~234 _ Toile 

~~ Toile 
l-2~- Toile 
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2.500 
! 

3.000 

2.500 

2.000 

2.500 I 
.. 

2.000 

Per Hari 

Per Hari 
I 

~ 

Per Hari ~ 

Per Hari --1 
Per Hari i 

Pemakaian Peralatan/Tanah Halaman dalam lingkungan 

2 Untuk Pasar Kelas II 
~--~----·--------------------------t-------+-----------1 

2.500 Per Hari 
i 
i 

---I 

1.500 M2/Hari 

Usaha diluar huruf a dan b 
~~--------···---·-·-·-·---·--·---------------~-----~--------. 
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Cata tan 
Pasar Kelas 1: Pasar dengan nilai setoran diatas Rp. 10.000.000/Bulan 
Pasar Kelas 2: Pasar dengan nilai setoran dibawah Rp. 10.000.000/Bulan 

Pasar Kelas I 
- U saha Hasil Pertanian 200.000 M2/3 tahun 
- Usaha Hasil Kerajinan dan atau Industri 250.000 M2/3 tahun 

- Usaha Diluar huruf a dan b 200.000 M2/3 tahun 

Pasar Kelas II 
- U saha Hasil Pertanian 150.000 M2/3 tahun 
- Usaha Hasil Kerajinan dan atau Industri 200.000 M2/3 tahun 
- Usaha Diluar huruf a dan b 150.000 M2/3 tahun 

7 Perpanjangan Ijin Sewa, Kios, Los dan Lainnya 
Pasar Kelas I 

- U saha Hasil Pertanian 200.000 Per Pemohon 
- Usaha Hasil Kerajinan dan atau Industri 300.000 Per Pemohon 
- Usaha Diluar huruf a dan b 250.000 Per Pemohon 

Kelas II 
- U saha Hasil Pertanian 150.000 Per Pemohon 
- Usaha Hasil Kerajinan dan atau Industri 250.000 Per Pemohon 
- Usaha Diluar huruf a dan b 200.000 Per Pemohon 

8 Batik Nama Ijin Sewa Kios, Los dan Lainnya 
Pasar Kelas I 

- U saha Hasil Pertanian 1.500.000 Per Pemohon 
- Usaha Hasil Kerajinan dan atau Industri 2.500.000 Per Pemohon 
- Usaha Diluar huruf a dan b 2.000.000 Per Pemohon 

Pasar Kelas II 
- U saha Hasil Pertanian 750.000 Per Pemohon 
- Usaha Hasil Kerajinan dan atau Industri 1.500.000 Per Pemohon 
- Usaha Diluar huruf a dan b 1.000.000 Per Pemohon 
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~ 
J 

i 
_J 

P -~!~i_::; 
a. Tok ----- 

L- b. Kio I -· -····-·-··-----·--- 

r 

~

' c. Gu --- -·---·----·---·----- 

d. Are 

[ ----------. ·- 

!Lok~~- kek l--t a. Tok 

8--~-~: 

c. Ou 

I 
j 

1 
_J 

I 

j 
I 
i 

-- 
as I ----- 

0 6.000 Per Hari ------------- 
s 5.000 Per Hari -------· 
dang ___ 4.000 Per Hari --·- 
a Komersial Terbuka I 3.000 Per Hari --- 

as II 
-·- 

0 5.000 Per Hari -----·· - 
s 4.000 Per Hari ---·-------- --- 
~a!1g 3.000 Per Hari 
a Komersial Terbuka 2.000 -+ Per Hari 

- 

lS III 

I 0 4.000 Per Hari 
-------- 

s 3.000 I Per Hari I --- 

dang 2.000 Per Hari 
--- 

a Komersial Terbuka 1.000 I Per Hari 
·------------------· --·~--- 

b. Kio 

b. Kios 80.000 Per M2 I 
---~-;:d;~g 60.000 Per M2 1 

1-= 1--~_:__~rea -~mersial ;~;b~ka .. -· -------- --- - -;()~()00 --- ----- Per M2 ~ 

tJ Lok:s·!:n ~~:~~~ I . ::: :: ~ 
c. Gudang 50.000 Per M2 j 

d ! . Area Komersial Terbuka 35.000 Per Ml , 

LL--!~,~~! 75.000 I Per M' . ~ 

_ tt~:~:i~J Terbuk~ I :~ii~-f----~==-1 
_3 f-!~Eian _!~ko, Kios dan Area Komersial Terbuka setiap buka ~ 

Lokasi k~_l _ .. 
a. Tok --··-------·- 

/m2/hari 1 
I 

/m2/hari 

Keterangan 
-----1 

~ Jenis Pungutan Tarif (Rp} 

~emakaian tempat kegiatan usaha pada terminal penumpang 

n-~-~e~~::~~sah~ I ~~~ 
2 .. _Tarif Sewa bul_anan toko, kios, gudang dan area terbuka 

Lokasi kelas I 1 
--a.--T-ok-;;--·------- -----------+---9-0 0_0_0 P_e_i_· -M--2-----, 

A. PENYEDIAAN TEMPAT KEGIATAN USAHA BERUPA PASAR GROSIR, PERTOKOAN, DAN TEMPAT 
KEGIATAN USAHA LAINNYA 

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF 
RETRIBUSI JASA USAHA 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN 
BANGKALAN NOMOR 1 TAHUN 2024 
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI. 

LAMPIRAN II 
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-- 
1.000 Per 6jam - ---- 
2.000 Per 6 jam --- ·--- 

enisnya; 3.000 Per 6 jam 
Alat Berat 

=± 4.000 Per 6 jam 

empelan. 5.000 Per 6 jam 
·-- 

sus parkir dikenakan terhadap kendaraan bermotor 
a sama dengan tarif sebagaimana pada huruf A dan 

dinaikkan sebesar 500 (Lima Ratus Rupiah) untuk 

~~-r=------------_- __ - :~nis P~ngutari ~ __ T_a_r_if_(~R~p~)-~_ Keterangan --] 
mpat Khusus Parkir 

--~~E~~ta, __ Sepeda_~stri_k; __ 
Sepeda_Motor; _ 

A l_c. Mobil, Jip, ~ic~_:c-Jp, atau sej 
d. Bus, Truk dan Kendaraaan 
____ lainnya; _ 

_ j_~---~ruk ~a_:-deng da:._ Kereta T 

I Parkir progresif di tempat khu 
dengan tarif 6 (enam) jam pertam 

B 
selanjutnya setiap 2 (dua) jam 

' kendaraan: ~ 
,---s~-;~a,-S~-~eda. Listrik; I 
,- ----·-·--- Sepeda Motor; . . 1 
-P~rkir progresif di tempat khusus parkir dikenakan terhadap kendaraan bermoto~ 

1

1 dengan tarif 6 (ena. m) jam pertama sama dengan tarif sebagaimana pada huruf Adan I 
selanjutnya setiap 2 (dua] jam dinaikkan sebesar 1.000 (Seribu Rupiah) untuk 

f kendaraan: I 
--------Mol:~i;~i~k Up, atau sejenisnya; . j ~~~=~-~ll- ~-:::[r~uk~an K. en .. daraaan Alat Berat lainnya; ---~~~ _L Truk Gandeng dan Kereta Tempelan. _J 

ENYEDIAAN TEMPAT KHUSUS PARKIR DI LUAR BADAN JALAN 

75/Kg 

-----~I _100/Kg 

___ 0-25 kg --------------------------1--4_5~/_K~g __ 
> _2_5 kg 60 /Kg 

±__ Komoditi Tongkol -----------------+------ 
0-25 kg =1:=-2skg--~=---- 

2 

ASILITAS LAINNYA DALAM LINGKUNGAN TEMPAT PELELANGAN 

~ ;-i~:-~_;~_;~_::_~_I_k_a_-~n~~- -_---_- _-:_ ------========_µ===f T=24, _a-50r_//iK_Kf'_gg(R_p_) __ -_~--1I 

> 25 kg -----------------------+---'----=-----1 -~~moditi Layang 
0-25 kg 35/Kg 

---+--> _ 25 _kg____ ----------------t---50 I Kg~--1 
3 Komocliti_ Kem bung -------------+-------- 

ENYEDIAAN TEMPAT PELELANGAN IKAN, TERNAK, HASIL BUMI, DAN HASIL HUTAN TERMASUK 

20.000 
I 

M2/Bulan 
1.000 M2/Hari 

2.000 I M2/Hari 

L_ 
20.000 

I 

M2/Bulan 

2.000 /Unit 

4 ii_~_s di -St;dion ~erapan Sapi RP. Moh Noer __ ----11---------+----~----------i 
: :::~~:~ :::::::::a~:anM~a=~e~~ L 
7 I Lahan untuk Kios atau Lapak ~-TRK - - ·1·· ---- 

cti~~~~ntuk Wahan~ Permainan Anak - T __ R_K _ ___,_ ~---- -'--------~ 
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d. Kamar Mandi Shower 

c. TV 

b. Twin Bed 
250.000 

Per Hari 50.000 

d. Kamar Mandi Shower 

c. TV 

b. Twin Bed 
24 Jam apabila tamu check out ! 

i 

melebihi batas yang ditentukan, / 
dikenakan tarif tambahan sebagai I 

I berikut: I 
1. Pukul 14.00 dikenakan tarif I 

! 
150.000 i 

2. Pukul 18.00 dikenakan tarif I 
I 

Per Hari 

--- -------------, 
I 
i Keterangan 

D. PENYEDIAAN TEMPAT PENGINAPAN/PESANGGRAHAN/VILA 
[" ---------------- f-?i'l~:::a::itas ---1~;;~:~o 
l~silitas I 
I I a. Kamar AC 

• 

I 
I l dan Air Panas 
LJ ~: __ Extra Bed ~i :::~::s ···-------------- 300.000 Per Hari 

I I • i I a. Karnar t\C 
I I 

I I 

i I 
I I 
l__l_ _ d~_n_~_it_~~!:l_cl__8___ _J ...1 

Per unit 

Per unit 

Per unit J 
I 

-~ 

I t~rkir ... ·-R-o-da- ·-;------~ Stadion Gelora 2 000 I 

I C I ::!"~:a 3da~-4---S-ta-d-io_n __ G_e_lo_r_a--+------- 3:00011 

! , Bangkalan I _ 
. L=..:--------------------------------- --'-------------;------ 

! ~A·; Parkir Bus/Truk/Sejenisnya - Stadion I 5.000 ii 

f- Ge~~-~ Bangkalan __ ___,_______ _ 
D , Tempat Parkir RSUD Bangkalan 

I se;e~l~~&p~-d~---L--i·s-trik -;-=------~-------1-_-o_o_o...,.I Per 6 jam j 

~S;~~d~ Motor; ---- 2.000 Per 6 jam ~ 

L~-~tJil, Jip, Pic_~_1::!P, a tau sejenisnya; 3.000 Per 6 jam 

1 ~~::.~:~k d=-K~ndaraaan Amt Berat I 4.000 I Per 6 jam~ 

~--I~~k _g~nd~!!_~-~~n Kereta Tempelan. I 5.000 I __ __P~r 6 jam __ l 
I Retribusi parkir progresif di tempat khusus parkir dikenakan terhadap kendaraan 1 
I bermotor dengan tarif 6 (enam) jam pertama sama dengan tarif sebagaimana pada J 

I huruf D dan selanjutnya setiap 2 (dua) jam dinaikkan sebesar Rp 500 (Lima Ratus I 

I 

Rupiah) untuk kendaraan: 

a. Sepeda, Sepeda Listrik; 

I b. Sepeda Motor; 
I Apabila Tiket Hilang, dikenakan denda Rp 20.000 (Dua Puluh Ribu Rupiah) ~- r Rctribusi parkir progrcsif di tcmpat khusus parkir dikcnakan tcrhadap kcndaraan 

bermotor dengan tarif 6 (enam) jam pertama sama dengan tarif sebagaimana pada 

huruf D dan selanjutnya setiap 2 (dua) jam dinaikkan sebesar Rp.1.000 (seribu) I 

I 
I 

j 

i 

I 
I 
I 

I 

I 
untuk kendaraan: 

a. Mobil, Jip, Pick Up, atau sejenisnya; 
I b. Bus, Truk dan Kendaraaan Alat Berat lainnya; 

I c. Truk Gandeng dan Kereta Tempelan . 

[ _J_~.e_~_~ila_ Tike_t Hilang, dikenakan denda Rp 30.000 (Tiga Puluh Ribu Rupiah) _ 
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l 

b. Hewan yang dipotong akibat kecelekaan dan dipergunakan untuk usaha, 

dikenakan tambahan jasa pelayanan sebesar: -------------------· 

Rp. 15.250 

Rp. 12.750 
I 

I 
- Jantan 

Ternak Kecil 

L - Kambing atau Domba I Rp. 2.750 
------------- ------------'-- ---'~---------------~ 

Betina tidak produktif 

di~_~_r:?_akan jasa pelayanan sebesar: ·-------~---------------~ 
Ternak Besar (lembu, kerbau, kuda) 

5. 500 I Per Ekor f-;;:;lKambing atau Domba 

I

' Catatan 
a. Hewan yang dipotong untuk keperluan hajat, upacara keagamaan dan atau sosial 

I 
I 

I 
I 
I 

l 

f o ~cnis Pclayanan Tarif (Rp) Kcterangan 

11 j Tcrnak Besar (Lembu, Kerbau, Kuda) 

I ~ a. Betina tidak Produktif 30.500 Per Ekor 

f------ b. J anta_n . 25.500 Per Ekor 
---·- 

! 2 Ternak Kecil 

I 

I 

I 

- 1 

--1 
I 

E. PELAYANAN RUMAH PEMOTONGAN HEWAN 

orang 

f. Dapur bersam 
24Jam 

Asrama RSUD Ban 
Kamar Ukuran 
untuk dua oran 
Fasilitas: 
a. AC 350 Watt 
b. Wifi 

c. Tempat Parkir 
d. PDAM 

e. Kamar Mandi 

emari Es) 
50.000 Per Bulan 

n~kalan 

2 x 3 m 750.000 Per Bulan 
I g 

I 
Mobil I 

2 untuk 8 

a Keamanan I 

---- 

gkalan 1.000.000 Per Bulan 

2 x 3 ml 
g I 

Mobil 

-134- 

b. Wifi 
c. Tempat Parkir 
d. PDAM 

a. AC 350 Watt 

Fasilitas: 

orang 

f. Dapur bersama Keamanan 
24Jam 

e. Kamar Mandi 2 untuk 8 

I 

I 

I 

14 
I 

I 
I 

r r I e. Min Bar (L 
I I 
f ~-+ __ _f: Ext£_a Bed ~. -I Asrama_ RSUD Ba 
I Kamar Ukuran 
i : untuk satu oran 

I 



Per-orang/20 menit 5.000 Sepeda/Becak 

Cakraningrat I ------·-------·----~------~----------------------____j 
c:_Ta_:~a_n_R_e~-~~_a_silKota Bangkalan (TRK) ------~ 

::::::a;~~ 3.000 Per-orang/7 jam ! 

_____ Sidingkap I _J 

I 
I 

I ------i~-r!-~--~-in-~_!3-oa_t_ 5.000 Per-orang/20 menit ~ 

I Dun~&~ 5_._o_o_o __ P_er_-_o_ran_g_/_2_0_m_e_n_i_t j 
I f-- Mobil-mobilan 7.500 Per-orang/20 menit i 

1--+~~t;roeduwisala Bang Jani . ~ LJ Tiket Ma~ I 3.000 I Per-orang/7 jam ~- i 

~~_j TEMPAT OLAHRAGA ~ 
I LAPANGAN TENIS J 

----~---~------------------- 

3.000 Per-orang/7 jam b. Museum 

Rombongan 

____ diatas 25 orang 

a. Wahana _~isata Bukit Geger -~ 

-~~~~~--=--- Anak_·---+-1------1_._0_0_0_,_P_e_r_-_o_r_a_n~g~/_7_.~ja_m ---------------~ 
Dewasa 1.000 Per-orang/7 jam ------·-------------+-----------+----~~~----------·-·------ 

750 Per-orang/7 jam 

---+-------·--- 

j Keterangan J G. PELAYANAN TEMPAT REKREASI, PARIWISATA, DAN OLAHRAGA 

I_ No_ -~-;ni_s Pu_~gu~an __ l Tarif (Rp) I Ketentuan 
1 TEMPAT REKREASI 

[ivo I~ Jenls Fasilltas I Tarif(Rp) Keterangan I 
I I 1 Jasa Kepelabuhan l L a. Tanah_ dan _Penggunaan Perairan 

~ ~ L Tanah di Pelabuhan 4.000 Per M2/Tahun 
I I ___ 2__ Reklamasi dan Pengurukan Pantai 3.000 Per Ma I 

I 3. Penggunaan perairan untuk bangunan dan 3.000 Per M2 /Tahun 1 

I ~+-- kegiat~n lainnya diatas air 
I l_J_ b. Pelayanan Terminal 

Satu Kali Parci I t 1. Parkir Truk 5.000 

~---- 2. __ Parkir Mobil/Pickup 
I 

3.000 Satu Kali Parkir 1 I c. Tanda Masuk Pelabuhan r--- ------ 
Satu Kali Masuk I ~,__!ruk Besar / Gandengan 3.000 

-~--~arkir Mobil/Pickup 2.500 Satu Kali Masuk J 
L_ 3. _ Penumpang/Orang 1.000 Satu Kali Masuk ---- 

F. PELAYANAN JASA KEPELABUHANAN 

Betina tidak produktif Rp. 7.625 

.Jan tan Rp. 6.375 

Ternak Kecil - Kambing/Domba Rp. 1.375 

i 
I 
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LAPANGAN SEPAK BOLA STADION DALAM ~ 

il~~tuk-;~l~;;araan Liga Indonesia 

\ 

1\ Official Trainer liga jlG.--0~0~0-.0-0_0_/_pak_e_t~---------------------[ 

, I ~e:t yang I 
L~~;~lingkal -:_:±___ J 

I ---=1 
-1 

I 
i 
I -----------1 

I 
Hari Besar 
Sabtu- Minggu d 

.-~~--T 150.000 Pagi (06.00 s/d 12.00) Per - 2 Jam 
r-- 100.000 Pagi (06.00 s/d 12.00) Per-1 .Jam 
I I3eriku tnya I 

200.000 Sore (12.00 s/d 18.00) Per - 2 Jam 
----- 

100.000 Sore (12.00 s/d 18.00) Per-1 Jam 

- I Berikutnya 
300.000 Malam (18.00 s/d 23.00) j Per - 2 Jam ~ 
150.000 Malam (18.00 s/d 23.00) Per-1 Jam 

Berikutnya 

an 200.000 Pagi (06.00 s/d 12.00) Per - 2 Jam 

1-- 100.000 Pagi (06.00 s/d 12.00) Per -I .Jarn 

Beriku 1:_n_Z~ 

~ 

250.000 Sore (12.00 s/d 18.00) Per - 2 Jam 

100.000 Sore (12.00 s/d 18.00) Per-1 Jam 
I Berikutnya I 

F =f:-- 300.000 Malam (18.00 s/d 23.00) Per - 2 Jam 

150.000 Malam (18.00 s/d 23.00) Per-1 Jam 
I -+ Berikutnya 

50.000 Pagi/Sore (06.00 s/d 18.00) I Per-1 Ja:n 
Ii j_ 

I 

I 22.001 

Kegiatan Sosial 

Komersil 

Takraw 

I Jam i 
I I 

T 30.000 Pagi/Sore (06.00 s/d 18.00) Per- Lapangan I 3 ! 
t I 

I 

-~ 

I 
Jam i 

25.000 Pagi/Sore (06.00 s/d 18.00) I Per-Lapangan/3 I 
I 
! 

Jam I 

! - 

500.000 a. Pagi/Malam (06.00 s/d 3 Jam/ Hari I 

22.00) 
~ 

300.000 I a. Pagi/Malam (06.00 s/d 3 Jam I Hari i 

I I 

1 
I .----------,[ ~';"--ALUN BA __ N_G_KA __ LA_N_~------~--------------.------ 

I I Lapangan Volley I 30 000 j Pagi/Sore (06 00 s/d 18 00) J Per-Lapangan/3 

I I Lapangan Baske 

I l~ ---- 
1 I LapanganSepak 
I 

I 
I 

I 
I 
I ~--1 Lal',mgan~epak Bola~Alun-Alun Utara] 

I lnin s/d Jum 

I 

I 
• 

I i 
I . 
~_J__ 
I I Untuk Sekolah 

I . . . _____ l Perg1:1:.ruan '!2._~~_g _ 
STADION GELORA BANGKALAN 

-- 

I 
I Ru tin/Bulan 100.000 a. Pagi/Sore (06.00 s/d 20 Jam/bulan 

18.00) -i 150.000 b. Malam {18.00 s/d 24.00) 20 Jam/bulan -------( ---j 

Insidental 25.000 I a. Pagi/Sore (06.00 s/d Per-Klub/3 Jam I 
! 

I ~ 

I 18.00) 
i 
i 

50.000 b. Malam (18.00 s/d 24.00) Per-Klub/3 Jam 1 
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a. Anak-Anak 8.000 r--· 
I iPer - Orang \. -----------, 

Per - Orang ] 
I 

I 
b. Dewasa 

6.000 L--- 
\I Hari Sabtu-Minggu 

dan Hari Libur 

I Nasional 

L__~ 

b. Dewasa 

8.000 

a. Anak-Anak 6.000 
---~-------~----~ 

Per - Orang _j 
I Per - Orang I 

Hari Kerja 

Untuk Atletik ------ . --------T- 
Pagi/ Sore Per- 1 Jam ------+-----------+--~----~--~--------------4 
Malam Per- 1 jam (Malam hari ditambah biaya i 
penggunaan lampu) ~ 

~aan __ 200.000 Pagi/Sore Per- 1 jam -- i 
---',! , 500.000 Malam Per- 1 jam (Malam hari ditambah biaya 

I I L penggunaan lampu) i 

l~~~enunjang .. ._J 
i Pemakaian ganset dan lampu sport dikenakan biaya BBM dan Oli Mesin disesuaikan dengan harga i 
j pasar (at cost). [ 
,----'--------- ' 

KOLAM RENANG TRETAN 

Siang 2.500.000 2 Jam Pertama j Fl. Malam--~--- ~ ~~~:~~~ ~ :: ;::::n;:ambah biaya penggunaan i 
tl

l _~ __ I --_- l_ 2.000.000 llamamppuu --- 1 jam berikutnya ditambah biaya penggunaan 

- 
Untuk Kompetisi Lokal Madura 

I tiang 
~-- -- 
I Malam r-;- Unt:k-Perkumpulan atau Antar kota (Sepak Bola Am.atir) 

Liga 3/S 

Malam 

I 
~---+--- 
! 

I Siang 
! 

~ 
i 

25.000.000 / paket Tidak diatur perjam langsung 1 paket/ I 
pertandingan i 

35.000.000/paket Malam hari ditambah biaya penggunaan lampu I 
I 

------ - - - -- -------------- - _ l I 

eringkat I 

·-·--····---··-··-··- ·····- I 
-- ----··· - ------· ·----------------·-- ------- ----- ... ··-· ..... ·······--· ----- ·-··- I 

10.000.000/paket Tidak diatur perjam langsung 1 paket/ f 
! 
I 

I pertandingan I I 

I 20.000.000 I paket Malam hari ditambah biaya penggunaan lampu 

etingkat I I 
I 
i 

5. 000. 000 / paket Tidak diatur perjam langsung 1 paket/ ! 
I 
I 

pertandingan I 
-- 10.000.000/paket Malam hari ditambah biaya penggunaan lampu 

Malam 

Liga 2/S 
Siang 
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Untuk 

I 
Pagi s/d Sore (06.00 s/d I 

250.000 I 
i 18.00 wib) 12 Jam/ Per hari I 

300.000 Malam (18.00 s/d 24.00 wib) 6 Jam / f>er hari 
I 
I 

1.500.000 Pagi s/d Sore (06.00 s/d 1 
I 

I I 
I 18.00 wib) I 12 Jam/ Per hari i 

1.000.000 I 
Malam (18.00 s/d 24.00 wib) 6 Jam/ Per hari i 

Untuk pertunjukan/ 

I 

I GE~_!lGOLAHRAGA __ ·_~-------~-------------r -i 
I Per - Bulan / 10 II 

I
i 200.000 a. Rutin Club ~ 

Lapangan Bulu Jam/ Lapangan 
i . 
1----1 Tangkis 20.000 b. lsidentil :::~: I 

I 11, Lapangan 300.000 a. Rutin Club Per - Bulan / 10 [ 

I 
1 

~olley/Scpak ·---------+-------------+----J_a_m _ 

+kraw __ ___. 4_5_.o_o_o-+-b-. _Is-i-de_n_t-il·----------t--::_:_~_:g_:m_n_/ -----~ 

i Lapangan r 300.000 a. Rutin Club I Per - Bulan/ 10 · 

1. Basket/Futsal Jam 

I 
45.000 

1 

b. Isidentil Per - Jam I 
11 

I 
Lapangan 

~e-ju-~;-an-,-; ------+-----l-_-0_0_0_.o_o_o-+1-a-. -P-a0-oi_/_S_o-re-(0_6 0_0_s_/_d __ -+--3-J=-a-m-=-P-e-rt_a_m_a! 

I Pertandingan I 18.00) [ 

II, 

1 

Olahraga 500.000 b. Pagi/Sore (06.00 s/d I Jam Berikutnya 1· 

18.00) 

1.500.000 c. Malam (18.00 s/d 24.00) 3 Jam/ Hari I >-- --------··-- I 
~--- ---------·-·--·-------+------5_0_0_. o_o_o-+ __ M_a __ I_am_-'-( 1_8_._o_o_s...:.../_d_2_4_._o_o_.c..) -+_l_J_a_m_B_e_r_ik_u_t_n~y_a___,I 
[ Pemakaia Listrik 100.000 a. Pagi/Sore (06.00 s/d 3 Jam Pertama j r dan Ia1npU_!PO!_t 5_0 o_o_o_-+--~-~-:-:...:...\-/-S_o_r_e-(0_6 oo_s_/_d l_J .. a_m_ Berikutnya I 

I +-~ 18.00) 

r -=- - -:_ --=t:=:j_~-~-:~--~-~~_::_~-~-1:_~: :_:_:_~o_0_:_;_:_~_:_:~-~~;--~-~ ~:: ~e::~tnyg 
[_sTADION KERAPAN SAPI RP. MOH. NOER 

IA 
I pameran (per 
I lapangan) r--·-·· ----------·-------·· 
IB 
I pertandingan/ r-- 

~1 _ ____c_:::::n k::~/ _ __L 

Sewa Fasilitas 

Tambahan 

-, 
Per - Buah I 

5.000 a. Celana Renang 

~ 5.000 b. Baju Renang untuk Anak Per - Buah 

I Per - Buah 

I 

I -Anak I 
10.000 c. Baju Renang untuk i 

I 
I I 

' Dewasa ! 

15.000 d. Baju Renang untulk Per - Buah ! 

I Muslim I 
~- _=J 5.000 e. Kaea Mata Per - Buah 

3.000 f. Palampung Per - Buah 

2.000 g. Tempat Penitipan / Per - Kotak 

- Penyimpanan Barang 
SULTAN ABDUL KADIRUN 
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3.500 'I 1-7 cm/ 1000 ekor 
6.000 7-12 cm/ 1000 ekor 

2.500 / 1-7 cm/ 1000 ekor 

3.00017-12 cm/1000 ekor 
5.000 1-7 cm/1000 ekor 

10.200 7-12 cm/1000 ekor 
11.500 1-7 cm/ 1000 ekor 
16.500 i 7-12cm/1000 ekor 
16.500 1-7 cm/ 1000 ekor 

65.000 
1 

7-12 cm/ 1000 ekor 

4.250 I PL< sama dengan 20/rean I 
13.750 PL< sama dengan 30/rean I 

16.500 Tokolan/ 1000 ekor I 
4.350 

1 
PL< sama dgn.20/ 1000 ekor I 

6.500 I PL< sama dgn 30/ 1000 ekor ! 
8.500 1-7 cm/ 1000 ekor _J 

·-~-- 

500 lcm/ 1000 ekor 

3.500 7-12 cm/ 1000 ekor 

10.000 1-7 cm/ 1000 ekor 
15.000 7-12 cm/ 1000 ekor 

1.000 1 cm/ 1000 ekor 

100 Per-Batang 

75 Per-Batang 

50 Per-Batang 

100 Per-Batang 

50 Per-Batang 

50 Per-Batang 

50 Per-Batang 

50 1 Per-Batang 
25 I Per-Batang 

25 Per-Batang 

25 Per-Batang 

25 Per-Batang 

30 Per- Kilogram 

50 Per-Kilogram 

40 Per-Batang 

50 Per-Batang 

50 Per-Batang 

25 Per-Batang 

I I 

I 100 J Per-Batang 
75 Per-Batang 

Keterangan 

3. I Ikan Mas/ Tombro 
I 

2. Ikan Mujaer 

8 
1. 

4. 

5. 

6. 
7. 

8. 
9. 
10. 
11. 

12. 

13. 

14. 

15. 
16. 
17. 

18. 
19. 

20. 

I Kelapa Genjah 
Cabe Jamu 
Jambu Mente Sealing 

Kapuk Randu 

Pocok 

.Jati 
Mahoni 

Ulin 
Akasia 

Sawo Kecik 
Tinjang 

Api-api 
Padi 

Polowijo 

I 
Hortikultura 
Cendana 

I Gaharu 

I 
Sengon 

I BIBIT IKAN 
Ikan Tawes 

2. 

3. 

Entris Jambu Mente 1. 

BIBIT TANAMAN 

Kclapa Dalam 

A 

Jenis Pungutan No I 

I 8. 1. Udang Vannamei/ Windu 

I 
I 
I 
! 9. 1 Udang Tawar 
I I 
I I 

LlO .. .L Ikan _Bandeng . 

I 4. Ikan Lele 
I 
I 
! 

Is. Ikan Nila 
I 
I 
I 
j 6. I Ikan Gurame 
i ! 
I 

7. Jambal Siam 

H. PENJUALAN HASIL PRODUKSI USAHA PEMERINTAH DAERAH 

I Tarif (rp) I 
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uksi lebih dan 15 - 25jutaekor 

! 

Per unit/Siklus ! 
I 

200.000 I 
~ 

I 
i 

uksi lebih dan 25 - 50 juta ekor ! 250.000 
Per unit/Siklus 

' 

I ·---- 

asitas Produksi lebih dan 50 juta ekor Per unit/Siklus i 
300.000 ! 

i ---·-·-- --· -····-·--------~---------i 
; 

-·-·· - 
' I 

asitas Produksi lebih dan 1 - 5 juta ekor 
20.000 

Per unit/Siklus 
i 

---- 

I 
------ -------------------1 

i 

asitas Produksi lebih dari 5 - 10 juta ekor Per unit/Siklus 
40.000 

·--- ---· 

I 

asitas Produksi lebih dari 15 - 20 juta ekor Per unit/ Siklus 
80.000 I 

I ---·--·-·---------- - -- ---------···-- --, 

I Untuk kegiatan pembudidaya _j 

! . I-Ka1J'lS'las produksi lebih dengan 2 juta ekor SO.OOO Per unit~Siklus-~ 

· I Kapasitas produksi lebih dan 2 juta · 5 juta , Per unit/Siklus 

I eko_r__ _ _ I 75.000 _ 

,1· ~Kapasitas Produksi lebih dan 5 juta - 10 juta I-IQ~ ~ · 1' , Per unit /Siklus 
I ekor 100.000 1 ! --------- --- -----~ 
! Pembenihan ! 1 

I j Kapasitas Produksi lebih dan 10 - 15 juta ekor .1 I Per unit/Siklus _' 
I Udang ~ . 150.000 . ; 

I f Prod 

: I Prod 
I ~---- 

1 I _tap r. + 
I I Kap 
I ~----- 
I K i ap 
! 
I Pembenihan 

I Kap 
Ikan 

I
I r- 

ll 

I 

I_Ka_P __ a_s __ i_·_tas Produksi 1-e-bih dari 15 - 20 juta-ek_ or----+--- I Per unit/Siklus 
~ lO~O?_Q __ f--------- --~ 

I [ J Kapasitas Produksi lebih dari 20 - 25 juta ekor 150_000 j Per unit/Siklus _j 

I L l________ ------------- ~~--~--------------~J 
I ~em_!J_~~§l__I""an Organisme Air 

I ~------~!r_'_fa_w_aL +-_100.ocitl __ Per -~Tohaj 
L_(____ _ -~i1·_P_a_ya_t1___ 200. O?_<?_J_ __ Per Ha/Tahu n i 

f---L y~~ah~ir::i-~asil Perikanan 50.000 -~_!:._ISwintal/Tahun~ 

h---------+ I - : 

I U ntuk _i<ap~a-s _Pr_o_ct_~~-si _2_oo_k_g_-_1_1_.o_n______ 20_000 ~n/_s_iklus ' 

'1 I kegiatan \ I 1 
. 

l_ 2 I I Kapas_i_tas produksi 1 - 2 ton \ Per Ton/Siklus 
1 1 Pengolahan f- 40.000 1 

i Ikan 1------------ - -----------·-r- \ , L Kapasitas produksi 2 - 5 ton -------~?.:QQQ____L_:-_~~~/Siklu~_J 

I ------.:,E;~;------1 - ----------------~--------,- 
~ KEG~T:'-+ ~---L_u_A_s_AN/ :PASITAS--------+-T-ar-: (Rp_) -+--K-et_e_r~g--an----, 

• 

I 

~-~----------- 

7-12 cm/ 1000 ekor 

15-25 gr/ 1000 ekor 
25-35 gr/ 1000 ekor 

- T----22.000 

16.500 
27.000 l 

-140- 



a. Untuk Jasa Pelayanan 

Panggilan ke Rumah 
(House Call) titik no! 

dihitung dari home 
base masing-masing 
petugas dan untuk 

pclayanan pada hewan 

peliharaan dihutung 

dari klinik hewan 
dinas peternakan 
Kabupaten Rangkalan. 

b. Ternak adalah hewan 
peliharaan yang 
produknya 

diperuntukkan sebagai 

penghasil pangan, 

bahan baku industry, 

jasa dan atau hasil 
ikutannya yang terkait 
dengan pertanian: 

1. Yang termasuk 
ternak besar 
antara lain sapi, 

kerbau dan kuda 

2. Yang termasuk 

ternak kecil an tarn 
lain domba, 
kambing, babi, 

kelinci dan rusa. 

ii pelayanan medis operatif ----------+----------- 
~ aj~~t-~~~ ku_c_i_n~g_/_h_e_w __ a_n_lru_·_n_n~y_a ___,_ ---1 

~- 1 . anast_~_si lokal dengan_b_e_r_a __ t _b_a_d_an __,__ ____, 

L___ __:".___~_ kg --------------------'------------' 

terapi cairan g. 

i d. treatment telinga, kuku, kulit, matam 
I 

I vulnus untu~_!<:_ucing r--r~~ pe~~~;i-~ngan ke-l--a-h--ir_a_n-(p_e_r_e_k_o_r_p_e_r_an_ak_)---+----------- 
1 • I untuk kucmg r-- ----·----·---------------------+---------- 

L- f. oksigen (per jam) 

I 
~- 
l 2. hewan sapi dan kuda 
f----.. - ------- ---------------11-------------l 

~----- }_._~~~~n__!mm_b __ i_n_=g·---------------+---------____; 

50.000 

60.000 

80.000 

160.000 

160.000 

50.000 

30.000 
- 

40.000 

20.000 

- I 

120.000 

>_ 2 kg ,.____ 5_o_.o_o_o___, 
---+_j_:__~~pj -+- 1_0_.o_o_o___, r--- __ 5'._~.=t_-!llbi_1_1_~-----------·-------_,_ 4_0 __ .o_o_o__J r- 6. kuda I 100.000 

/ 7. satwa eksotik lainnya dengan be rat 

f-- badan 

~!=_:_:;_:_~-----------------+------~ 
l___~_E_:_vaksi~as_i -1-- ___, 

~---+ _ 1. vaksinasi rabies 

l_ I __ _'.?_~_\!aksina_~i kucing (multivirus) 

~-- ----~\!~~~_inasi hewan eksotis lainnya 
f c. nebulasi untuk kucing 

40.000 

300.000 c. Hewa peliharaan 

' 150.000 adalah hewan yang 

1 kehidupannya untuk 

Sebagian atau 

seluruhnya 
55.000 

Keterangan l 
I 

~ 
Per Pemeriksaan 

1-----1 
I No, 

~--l i PE~A-~~NAN DI PUSAT KESEHATAN HEWAN (PUSKESWAN) 

~ i ~pelayan<:3::n medis non opratif 

~-~_emenksaan umum 
i I 1. kucing dengan berat badan: r -~k;- 50.000 ---------------------+---------------l 
~-- _:,,~_ k~---------··-··- -----------------1---------5_0_._o_o_o__, 
f------ _ 2. b_~ruElL___________ 30.000 I 
L _l_:__l:l_nggas~in __ ~~_n_g~a_n_b_e_r_a_t_b_a_d_an ___,_ ____J 

~----+---<_2 kg 

Tarif (Rp) 
Jenis Pelayanan 

Ll__ _ _l__":apasitas produksi di·a--ta_s_1_o_t_o_n 1..__ _ 

i~JENIS 
I LUASAN/ KAPASITAS 

l.

~1--FIATAN 

( Kapasitas produksi 5 - 10 ton 

Tarif (Rp) Keterangan 

Per Ton/Siklus i 
150.000 I 

200.00J 
Per Ton/Siklus 

~ 
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dew a --- -------------- 
~-- pelayar:an 

l distokia ( 

----+ dan _kucla 

' ·--+distokia ( r k~bing 
i pemeriksa 

J I ternak ~:~T ~emer~k~a 
i I msemmas 

I rbesar r·-- .---------. ------ 
I msemmas 

~ ter_nak J?-~~~------~----------1--------6~5 .. ;000:0~ I r---- inseminasi buatan u_ntuk ternak kecil 30.000 
i jasa pelayanan panggilan ke rumah (house l iv - <2.~!!L______________ _J 

h. ja~it lu 
anak 

g. jahit !~ 

anak 

dew a 

dew a 

toma unilateral untuk kucing 

erat badan 

g -------· 500.000 

_g ____ 600.000--i 
ister~tomy __ untuk kucing 600.000 ! 

erisasi untuk kucing dengan berat 

g --·--·· 250.000 

g 300.000 
·- 

~a kambing 
an 100.000 

sa 150.000 
---·- 

ka. sapi 
an 250.000 

sa 350.000 - 
ka kuda ------· 

500.000 I an 
---· 

sa 700.000 ----·· -- 
medis reproduksi 

kesulitan melahirkan) untuk sapi 
350.000 

-------·- 

150.00~·1 
kesulitan melahirkan) untuk 

an gangguan reproduksi untuk 
60.000 I 

__ I 

an kebuntingan (pkb) pada ternak 30.000 

i buatan bibit lokal untuk ternak 
60.000 

----·--------·· -- 
i buatan bibit limosin untuk 

anak 

i 

_J 
I 

Keterangan I~ Tarif (Rp) I No Jenis Pelayanan 1--- Per Pemeriksaan 
~_!,AY~_~AN DI PUSAT KESEHATAN HEWAN (PUSKESWAN) 

I [, ~~:,~:i untuk kucing de~g,,; berat . . . . t ... I oo.ooo r ~::::~:~~:=a 

l . badan I ~ maksud tertentu r : I ~ 
~---- < 3 kg_ 100.000 misalnya Anjing, 

~- ~--3 kg 200.000 Kucing, Hewan 
J b. kastrasi untuk kucing dengan berat I Eksotis, Satwa Liar, 

; badan I Unggas Hias/ Aduan l 1 - ~: :-------· :~~ ~~~ • d!L 

I c. othema 

t
1 

dengan b 

<3k -------·- 

- ·----···-~-~--~ 1- ll ;--~~::~at 
~ badan_ 

~-- ----- < 3 k 

f---- ---- > 3 k 
· f. jahi! __ ~ 
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-------------------- 
- !~009_:990_ I 

·--- 

I Pemakaian Pagi/Siang (Q6.0Q_s_/d l~_.99_\ViQ! ___ . Pemakaian 
•• - -ON-•·••---•• -------·- I 

~m~k.aian Malam (15.00 s/d 24.00 wib) 1.250.000 kursi yang l 
! 

Fasilitas melebihi dari 

I 
-- 

- 500 Kursi Undangan fasili tas yang 
- 

_ - Sound_System tersedia l 
I 

- Kursi Meja Tamu dikenakan biaya l 
___ - Ruang_ Penyimpanan Konsumsi sewa kursi i 

I 
- Meja Konsumsi sebesar I -- I 

- Tempat Pelaminan / Kuade tanpa bunga Rp.15.000/lusin I 
----- 

i---------1---------- 
I J 

TARIF 
, NO JENIS PUNGUTAN (Rpt KETERAN_ GA-~.! 

~UNG MERDEKA . 

f_!- Resepsi / Pesta/ Pertunjukan yang bersifat komersial yang digunakan perorangan / badan __J 

F-- 
[ __ ~ 

I --t ~+ 
tt 

I. PEMANFAATAN ASET DAERAH YANG TIDAK MENGGANGGU PENYELENGGARAAN TUGAS DAN 
FUNGSI ORGANISASI PERANGKAT DAERAH DAN/ATAU OPTIMALISASI ASET DAERAH DENGAN 

TIDAK MENGUBAH STATUS KEPEMILIKAN SESUAI DENGAN KETENTUAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN. 

! 
I 

J 

i -•• •-·•--•••-•H-• .. ... . ... ----·----- ---·-·--·· ·-----··----------····· 

~ 
< 5 km 10.000 

- 
5-25 km 20.000 

-· 
25-50 km 30.000 

-· 

v ~pelayanan grooming/ mandi kucing ~--·--- 
Ha. groomi!1g sehat bulu pendek 

30.000 
~ <3kg 

40.000 ~-- __ >3kg 
, b. groomig sehat bulu panjang 

< 3 kg 40.000 
·- 

> 3 kg 50.000 

--- _c. grooming perawatan bulu pendek 
< 3 kg 40.000 
> 3 kg 50.000 -- 

d. grooming perawatan bulu panjang 

I < 3 kg 50.000 

~--- ~ ---- > 3_ kg --------------- 60.000 
i vi pelayanan cukur bulu untuk kucing I 

< 3 kg 60.000 ~----~- 
> 3 kg 80.000 

PELAYANAN DI PUSAT KESEHATAN HEWAN (PUSKESWANt 

menggunakan roda 2 f 

Jenis Pelayanan 
Keterangan Tarif (Rpt 

Per Pemeriksaan 
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i 
_J 

Fasilitas 

i 

~ 
I 

a. Ruang full ac 

i I b. Ruang rias atau ruang ganti 

I I c. Ruang penyimpanan konsumsi 

f 

~ d. Tempat parker yang representative 

I j ~ntuk_ kepe~tingan ~apat/per~emu~~ yang diselenggarakan 
! i oleh mstansi pemenntah baik sipil maupun TNI, Polri, j 

\ Organisasi sosial dan politik organisasi kemasyarakatan dan \ 
j sejenisnya I 
I a. Pemakaian Pagi/Siang (06.00 s/d 14.00 WIB) 
1 1.000.000 I 
i b. Pemakaian Malam (15.00 s/d 23.00 WIB) i.zso.ooo I 
b Fasilitas _ 

----·---------------------------------~----~ 

I b I 
I 

m (15.00 s/d 24.00 wib) 750.000 I 
I 

litas l 
I -----i 

250 Kursi Undangan I 
Sound Svstern I I 

I I Untuk kepentingan rapat / pertemuaan yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah baik 

I B I sipil maupun TNI, POLRI, Organisasi Sosial dan Politik Organisasi Kemasyarakatan dan 

4ejenisnya 
1~i I Sia_n_a_(-06-00 s/d 15 00 wib) I 600 000 I I 

I Mala t. _Fasi- 
1 
I - 
f--- ---···-- 
i I - 

L! -+' - Kursi M;ja Tamu I i - -------------------~----- -------1i,; 
~_C:___ Biaya_~~'.?_ilitas Tambahan dibebankan kepada Penyewa Apabila: 

~-- __ l ._ Penggunaan Kuade dengan Taman Tengah I 2so.000! ~ 
I I 2. Penggunaan Ruang Katering 250.ooOI I 
r_~-1~mM.-n-L-is_t_r-ik~---~-----------+1•--lO_O O_O_O_. _ 

r 4. Penggunaan Terop 100.000 I ,--· --------- ----------~-----~----------j 
fl STA1DION KARAPAN SAPI RP. MOH N __ O_E __ R ~ _j 

Pagi s/d Sore I 

I I 1.000.000 (06.00 s/d I 

I a l_Unt:~•te~uan/ ceramah Mbar / sejenisnya I 1.250 
000 

:~~;:w-~~-:8_) ~-0t_b)-1 

I Pagi s/d Sore i 

I

I b l.000.000 (06.00 s/d II 

Untuk pertemuan/ceramah akbar/ sejenisnya 18.00 wib) . 

I I Malam ( 18.00 I ~----- --------------------------------~! _1·_2_5_0_·0_0_0~_s/d 24.00wib) __ j L _:tuk ::_m_u_a_n~~-e_r_am_a_h_a __ k_b_a_r_/_s_e-~e_n_i_s_ny_a l 1000 000 ~:~~::re J 
~ S~TRA INDUSTRI KECIL MENENG~H (IKM) BANGKALAN_______ _ __ _j f-- j SEWA COMMOND FAg_ILITY -+--------+---------ii 

i Resepsi/Pesta/pertunjukan yang bersifat komersial yang I 
i digunakan perorangan/badan I 

I a. Pcmakaian Pagi/Siang (06.00 s/d 14.00 WIB) I 3.500.000 J 

i b. Pemakaian Malam (15.00 s/d 23.00 WIB) 5.000.000 

la 
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Biaya Listrik Sound 

System ~-~-----------------~---------~---- 

I 

I 
I 
I 

100.000/jam 

---~ 

---i 
1.000.000 I Pagi/Sore - 3 jam/ hari ..., 

250.000 Pagi/Sore - 1 jam ' Kegiatan Sosial 

I 
, I I I i Pagi/Sore (06.00 s/d 18.00) ..... ~----- 1.250.000 _Malam - 3 jam/ hari 

.. 1_:~~:~~8~:-s~~:::_o____ / 5_0_0_._o_oo--+-:_e_:::_:t~;;a1~--- I ~ 100.000/jam Biaya Listrik Sound 

[ I /t---------+-S~"y_s_te_m 1 

I I /_1~-0-.0-0-0/jam ::~~:~s;~~:--~~~pu ' 

I Sewa Fasilitas Tambahan 1150.000/jam Sewa Ruangan untuk 

\ \ ~t_er_in~g~-----~ 
\ 50.000/jam ' Biaya Listrik untuk 

Shooting 
f------------t- 

-j---- 

1.500.000 Malam - 3 jam / hari i 

I 
Malam - 1 jam 1 

750.000 I 

berikutnya I 

I Rapat (Instansi, ORMAS, TNI-POLRI) 

berikutnya ~ 

_______ 1_.250.000 ~ Pagi/Sore - 3_jam / hari --j 
I 

Pagi/Sore - 1 jam I 

750.000 : I berikutnya 

1--1-~~?-ra Komersial_-=- Pagi/Sore (06.00 s/d 18.00) , 1.250_.000 I Per 3 Jam -< 

~--tAcara Amal - Pa~~:::;~~~~~s;:idl~:~~I , 2 :~~ ~~~::1_-_-_ -_-_I 
'H'---·--- - Malam (18.00 s/d 24.00) 750.000 Per 3 Jam 
I Booth Event 1.000 Per M2/Hari I J~E~I:~~~erma~~~~~-------·----- . l .Oo~J Per ~nit -----, 
LGEDUNG OLAHRAGA SULTAN ABDUL KADIRUN fGOR SAKA) -----------< 

I
I l 5.000.000 Pagi/Sore - 3 jam / hari : 
I 

Resepsi Pernikahan / Pertunjukan 

1 

, 

I 
1.000.000 Pagi/Sore - 1 jam 

Komersial i I I berikutnya , 
i I -------~500.000 Malam - 3 jam/ hari 1 
I Pagi/Sore (06.00 s/d 18.00) -----------+- --~,: .. 

1.500.000 Malam - 1 jam 
I Malam ( 18.00 s/d 24.00 

~ 

I 
I 
I Pagi/Sore (06.00 s/d 18.00) 
I Malam (18.00 s/d 24.00 ( 1 . -----···-···· ..... 
i ! 
i ! 

-l- 
i 

r I a. Ruang full ac 
l , b. 100 kursi undangan 
! i c. 2 set sofa 
I I l l_ d. tempat p~rkir yang representative 

I I Sewa lahan diluar gedung command facility i 
I a. Acara komersial Pagi/Sore 1.000.000 06.00 s/d 18.00 I 

! c I b. Acara komersial Malam 1.250.000 18.00 s/d 23.00 i 

l I c. Acara amal pagi/sore 500.000 06.00 s/d 18.00 ! 

l L_d _A_c_a~~::~:- m-al_am -------------~-5_0_0_.o_o_r~-18.00 s/ d 23.0J 
I I 
i LA~~_!)ILUAR ST~~ON GELORA BANGKALAN 
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~RIBUSI K~NDARAAN / ALAT BERAT LAINNYA/KENDARAAN BERMOTOR 

~4_ 1 

_Je- __ n __ i_s_P~~--gutan Tarif (Rp) i Keterangan I 

----+- Dump Truck 87 .50~1 1 

--- Penetapan retribusi untuk ~-- +s::-1;-:n-~{:----------------- --!~ pemakaian kendaraan i 
---·tt-U~uran 4,, £75~ perhari tidak terrnasuk 

- -- bahan bakar, oli, stempet, 
Ukuran 6" 000 ------- ---- --- - operator dan pembantu 

J!(en_d_a_r_ac11?: __ Bermotor --~ operator 
J Bus J 350.000__L _ 

-··········--··-··--···-----·---·-···-·----- ---- 

;~p fu;~-~-u~~IAN MESIN GILAS -1 Tarif (Rp) I Ketera~gan ·-~ 

l8- · -~ s.d 2 To11 __ ~erk Daby Roler Th. 2016 80.000 . 
Penetapan I ~ __ _Qiatas ~-~·_d 6 Ton Mer~ Barata _Plat O 1 ;2oq_4 200.000 
retribusi untuk 

111· 

~--- __ {?j~tas 2 ~:-9 6 Ton M.__erk Barata ~~at 02/200~ 200.000 

} 
~m~~an ~ Diatas 2 s.d 6 Ton Merk Barata Plat 03/2004 200.000 

----1 kendaraan 
~--i_I?J.~tas_2 __ s __ - __ ._c __ l 6 Ton M __ e_xk Barata Plat 04/2004_'_ 200.000 I 

- ------ perhari tidak I 
:i _ _Diatas 2 s.d 6 Ton Merk Barata Plat 05/ 1975 100.000 I 1 ~rm~k~an 

~-~i1!-:_:-:;-_;-_I~:-:_:d-~_-;-;- __ :-~-:-:-·:~ ::::: ;;:; ~{~ __:~; ::::et~perator 111 

) Diatas 2 s.d 6 Ton Merk Rarata Plat 09 / 1980 125.000 

:OF~2_,;:d-~Ton Merk Barata Pl;,it IO/ 1990 . 125.0001 ::~~:ban tu I 
:_L __ L~ia~~~-~:~-~ Ton Me_:k Barata __ ~}-~ 11/ 1 ?_7-? j 100.000 __J_ _ ------ 

------------------------- 

;-~-;;;~-W_AA_N-TANAH -----,----- -~------ -1 
:~r;::::a~=:~:ah Jala~ ;~las~atu) yan~----·· Tarif (Rp) Keterangan I 

I 1.500 bulan/m2 , 1~ l -----~!!_~ t eg~::,_______ _ 
2 I Pemakaian Tanah Jalan Kelas I (Satu) yang tidak --+ strategis 1.200 -1:bulan/m2~ 

3 I Pemakaian Tanah Jalan Kelas II (Dua) yang I 1,- 

1 

strategis 1 1.000 . ularr/rn'' 

l- Pemaka_ian Tanah Jalan Kelas II (Dua) yang tidak ~ -~ 
900 bulan/m_·_?._. _,, 

· strategis ___ [___________________ ----- -------- ----~-- 

~EWA RUMAH DINAS 
No t' Jenis Pungut_an ---,-j _T_ar--1-.f-(_R_p_) l,---K-e-te_r_a_n_g_a_n--; 

1 !bu Kata Kabupaten 1 600 -1- _ /M.__~/Bulan 

_3__ I !bu Kot~1_li_ecamatan ----------------+ 5_0_0 r-1/_M_2_/_B_u_lan _ ___, 

-~--1 Rumah DJ!}_as SMPN -~: 
--------~-· _Rl:!_JE_~h Dinas dan Meubelair di Kabu __ p_a_t_e_n _ _,__ 3.000 ~; 

b. Rumah Dinas Non Meubelair di Kabupaten 2.500 I /M2/Bulan -------- - - -----+1---------i---------~I 
------ _:·. :~:: ~:::: ::: ::~::~::: :: :::::::: -~-:~-~-~---i-1-;-:-:-;-:-~-:-:-, 
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1. Tata cara penghitungan besaran tarif pelayanan pemanfaatan barang milik daerah ditetapkan dengan 
ketentuan: 

a. besaran tarif sewa barang milik daerah berupa hasil perkalian dari tarif pokok sewa dan faktor 
penyesuai sewa; 

b. hasil KSP berupa pendapatan daerah yang terdiri atas kontribusi tetap dan pembagian 

keuntungan ditetapkan oleh Tim berdasarkan hasil perhitungan sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 

c. hasil BGS/BSG berupa kontribusi tahunan yang merupakan pendapatan daerah dihitung oleh 
Tim yang dibentuk oleh Bupati sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 

d. besaran pendapatan daerah dari kerja sama penyediaan infrastruktur berupa pembagian 

kelebihan keuntungan (clawback) dihitung berdasarkan hasil kajian oleh Tim KSPI sesuai 
keten tuan peraturan peru ndang- u ndangan. 

TATA CARA PENGHITUNGAN BESARAN TARIF PELAYANAN PEMANFAATAN ASET DAERAH BERUPA 
PEMANFAATAN BARANG MILIK DAERAH. 

i 
I __________ ___J 

Nasi 

3.500.000/hari I 

! 
I '. I 

I i 

L l _ 

a. Layar Monitor 
b. LCD 
c. Sound System 

d. Kursi 150 Buah 
e. Tidak Termasuk 

Kotak 

Perbox Rp 35.000 f. 

L_ J _ 
! i 2 I Aula It IV 

I AU~oRS~~BANGKALA:aian ---+----F-asilitas . . =f ~~rif IRp) l_. 
i 1 : Aula It II (Education Centre) a. Layar Monitor i 
i I I 

I b. LCD :2.500.000 / hari r 

I c. Sound System 
· d. Kursi 40 Buah I 
I e. Nasi Kotak 40 Box 

: ::,: __ .=. : s_~~,r~: __ Bff ;:~_-_,_ l ~t . 3 . 17:csoo OOO/Tahun ····~··~ 
l 2 --~-- __ 15.000.000/Tahun ---1 
l_l__- ..... §_~_t--?9_ ... : .. 000 .000 /Tah un j 
L4 _L_ 12 t25.ooo.ooo/Tahun . 

! 5 -l---18 --~ 27.500.000/Tahun I 

t.~_j·······-·;; __ t;;:_;;~:~~~j~:~:-J 

1-Ii;~k-~ ------ J__-=2=-=5:....::0-=-.o=--o=--o=---___JJL___ _ 
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TI BANGKALAN, 

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penghitungan besaran tarifpelayanan pemanfaatan barang 
miliki daerah diatur dalam Peraturan Bupati dengan berpedoman pada ketentuan peraturan 
perundang-undangan mengenai pengelolaan barang milik daerah. 
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i Fungsi j indeks Klasifikasi I Bobot rfu-,a-~;t_e_r_T~ru-I.~d~k~--- : 

l-----··-··--~-~ \_Fungs; (ID ----f· Par~:::i_ +:-~~~~~ (Ip) : 

L_Usaha . _J__ 0.7 Dompleksitas ~-__h.: Sederhana 1 ---~ 

5. Indeks Terintegrasi (It) 

4. lndeks Lokalitas (Ilo) 

Ilo ditetapkan sebesar 0,5% (no! koma Jima persen) 

V x Ix Ibg x HSpbg 
2. Indeks terintegrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan indeks fungsi (If) 

dikalikan penjumlahan dari bobot parameter (bp) dikalikan indeks parameter (Ip) dikalikan faktor 

kepemilikan (Fm) atau dengan rumus 

If x I (bp x Ip) x Fm 
3. Standar Harga Satuan Tertinggi (SHST) 

SHST diperoleh secara tersistemasi melalui aplikasi Perhitungan Standar Harga Satuan 

Tertinggi yang disediakan oleh Kementrian Pekerjaan Umum clan Perumahan Rakyat. SHST yang 

dipakai dalam perhitungan Layanan, merupakan SHST Bangunan Gedung Negara Sederhana 

yang ditetapkan melalui SK Bupati. Dan diubah secara berkala sesuai ketentuan perundang- 

undangan yang berlaku. SHST ditetapkan oleh pemerintah Daerah melalui Keputusan Bupati, 

LLt x (Ilo x SHST) x It x lbg 
b. Prasarana Bangunan Gedung Tarif retribusi PBG untuk Prasarana Bangunan Gedung dihitung 

berdasarkan Volume (V) dikalikan Indeks Prasarana Bangunan Gedung (I) dikalikan Indeks 

Bangunan Gedung Terbangun (lbg) dikalikan harga satuan retribusi prasarana bangunan gedung 

(HSpbg) atau dengan rumus: 

rum us: 

BANGUNAN GEDUNG 

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PBG 

1. Struktur dan besaran tarif retribusi PBG ditetapkan berdasarkan kegiatan pemeriksaan pemenuhan 

standar teknis dan layanan konsultasi untuk: 

a. Bangunan Gedung Tarif retribusi PBG untuk Bangunan Gedung dihitung berdasarkan Luas Total 

Lantai (LLt) dikalikan Indeks Lokalitas (Ilo) dikalikan Standar Harga Satuan Tertinggi (SHST) 

dikalikan Indeks Terintegrasi (It) dikalikan Indeks Bangunan Gedung Terbangun (Ibg) atau dengan 

A. PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG (PBG). 

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF 
RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU 

LAMPIRAN III PERATURAN DAERAH KABUPATEN 
BANGKALAN NOMOR 1 TAHUN 2024 
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI. 
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____ J 
i 

' _ _J 
I 
I 

-~ 
i 

_1 

--i 

__J 
I 
; 

! ---1 
I 

---.j 

____ .i 
! 

I ~ 
' i 

--, 
I 

! 
I 

----! 
1 

---~ 

--- ' -·-· 
35 1,722 ---- - ---·--··-··--·· 
36 1,73 

37 1,738 -- ·--··- ----- .. ··-----·····-·- 

38 1,746 
··- - 

39 1,754 

40 1,761 --·· ·-·--·-·· 

~ 

41 1,768 - -··- 
42 1,775 ---··- ---·-- 

~ 
43 1,782 ---·- 

I 44 1,789 
>----- -- 

45 1,795 
>---·- --------- 

46 1,801 
47 1,807 

·- -·-·-··- 

48 1,813 
49 1,818 

50 1,823 
~-- ----------~···-·------ 

51 1,828 

52 I 1,833 
I-· --- 

53 1,837 

i __ J 1 713 

32 1,695 -----·---t--------- 
33 1,704 

·---------------··-··· 
34 

31 

Jumlah Lantai Koefisien .Jurnlah Lantai 
--·--<-----·-···---·--···----J I 

1,686 I 

1 

0 
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6 
7 

8 
9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 
17 

18 

19 

5 

1,393 + 0,1 (n) 

1,393 

1,299 

1, 197 

1 

1,090 

1, 120 

1,135 

1, 162 

1,197 

1,236 

1,265 

1,299 

1,333 

1,364 

1,393 

1,420 

1,445 

1,468 

1,489 

1,508 

1,525 

1,541 

Basemen 3 lapis + (n) 

Basemen 3 lapis 

Basemen 2 lapis 

Basemen 1 lapis 

1 

2 

3 
4 

Koefisien Jumlah 

Lantai 

.Jurnlah Lantai 

Tabel Koefisien Jumlah Lantai 

r----------- ····· 
1 

- I -~-idak , 2 ---; 

~-~ ---t--os-11 Pe~;~~ns;--~ la. ~::e:::::,c1' i !_: i Usaha (UMKM- I 
1 1 

, 

! Prototipe) , I ! b. Permanen 2 : 
r--Hunian -- 0.15!Ketinggian 0.5 *) Mengikuti ---:i Mengikuti I 
I I I ! a. < 100 m2 dan <2 , Tabel Koefisien Tabel Koefisien I 

l( __ e~_~;_-:_;_: __ d~~~±~~~--0-1=7-_~j .Jurnlah Lantai 
1.Ju 

mlah Lantai 
i Fungsi Khusus I 1 1 I I e------ .. ------t----· _l__ 

[_ Sosial Budaya ------+-- 0.3 --~ Faktor Kepemilikan (Fm) 
I ' ! Ganda/ Campuran J 0.6 [ a. Negara 
j a. Luas <500 m2 I I b. Perorangan/Badan Usaha 
I dan <2 lantai I I r-····-------- -·-···----t·----------·-1 

l n: ct1:~a:;~:tai __ l 0.8 J __ ·---------------------·---------------- ___J 



7. Contoh Penetapan Indeks Penghitungan Besarnya Retribusi Perizinan Tertentu atas Persetujuan 
Bangunan Gedung 

a. Fungsi Hunian 
1- r Inde~ I _J_. l __ Fungsi .1 8 J ~~~~~-- __ Klasifikasi dan Parameter 

0,65 x 50% = 0,325 
0,45 x 50% = 0,225 b. Madya 

Pelestarian / Pem ugaran 
a. Pratama 

0,45 x 50% = 0,225 

Indek_~J3G Terbangu n 
1 

Jenis Pernbangunan 
Bangunan Gedung Baru 

Reha bi Ii tasi / Renovasi BG 
a. Sedang 

6. Indeks Bangunan Gedung Terbangun (lbg) 
Tabel Indeks BG Terbangun (Ibg) 

LLi : Luas Lantai ke-i 

KL : Koefisien jumlah lantai 
LBi : Luas Basemen ke-i 
KBi : Koefisien Jumlah lapis 

(I LLi + ILBl) 

(I (LLi x KL)) + I (LBi x KB)) 

Koefisien Ketinggian BG = 

Keterangan: 

a. Untuk basemen disebut Koefisien jumlab lapis; 

b. Untuk lantai disebut Koefisien jumlah lantai; 

c. Koefisien jumlah lantai/Iapis digunakan sesuai dengan jumlab lantai atau lapis basemen 

pada bangunan gedung. Diatas 3 lapis basemen, koefisien ditambahkan 0, 1 setiap lapisnya. 
Diatas 60 lantai, koefisien ditambahkan 0,003 setiap lantainya. 

' ~ 
56 1,849 ! 

---·---~ 
I 

57 ' 1,853 -----i '----- I 

58 1,856 I ·-- 
I 59 1,859 i 

I 60 1,862 i 
60+(n) 1,862+0,003 (n) ! 

1 845 55 

1,841 54 
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20 1,556 

21 1,570 

22 1,584 
---·-···----·---·--- -- 

23 1,597 

24 1,610 

25 1,622 

26 1,634 
27 1,645 

28 1,656 
29 1,666 
30 1,676 



Studi kasus rumah tinggal baru di Kabupaten Bangkalan 
Data Bangunan 

I (bp x Ip) 1,2 

Faktor Kepemilikan (Perorangan) = 1 

Indeks Terintegrasi (It): 0, 15 x 1,2 x 1 = O, 18 

0,50 x 1,00 = 0,50 ; Kepemilikan : perorangan 
; 

: Permanen 

: 1 lantai 

i Permanensi 
= 0,40 

· Ketinggian 
0,20 x 2,00 Tinggal 

= 0,3 · Kompleksitas : sederhana 0,3 x 1 0,15 Ru mah 

Klasifikasi dan Parameter bp x Ip Indeks Fungsi 

8. Contoh Perhitungan Retribusi PBG 

a.) Studi kasus Fungsi Hu n ian 

c. Fungsi Usaha 

Fungs~· lndek;i-- bp x lp Klasifikasi dan Pa_rameter I 
.. Mall .. 1. ::'._~! 0,3 x 2,00 -- 0,·6-0----+-------~ --, (---+---~ __ _-- , ~ompleksitas I· f:d":han"-~ 
= ~:~C ~:~(b:p:x~I:p~)~--5-l=o,6~43,~23525 ::~:::si • =~=:t__j 

I c: Kepemilikan .1 Sadan I 

!Fak,~-;:i;.;,ilik~ (Peroranga; = I L __ usa_h_a j 
lindcks Terintegrasi (It): 1 x 1,6325 x 1 = 1,6325 J 

.. 

I 2,00 = 0,60 Kompleksitas tidak 

sederhana I 
' i 

I Permanensi 
I 

2,00 = 0,40 Permanen _ _J 
I : I 

1,090 = 0,545 Ketinggian 2lantai ~ -- ,--. 

x Ip)= 1,545 Kepemilikan perorangan I 
I 

-----------~ 
Klasifikasi dan Parameter J bp x Ip 

b. Fungsi Keagamaan 1~~z:f ln~!.~ks_j 0,3 x 
L--~~-~tzo x f=-±~~·~:px 
I
r Faktor Kepernilikan (Perorangan) = 1 i 

I

I Indeks Terintegrasi (It): Ox 1,545 x 1 = O I___________________________________________ ·-----·-----------·-------------" 

I :R:•~;;-h-TQ,15! 0,3---:, I - = 0,3 - Ko~ pleksi;,,s i • I scdcrhan-;;-] 
[_r:~= I~ _ 10,20 x 2,00~ 0,40 Pcnnane~ pcrma~ 

~------·_····--=t---~\:i0-=1~~so I ~::::::an ~~:~"11 j 
I Faktor Kepemilikan (Perorangan) = 1 ! 

I Indeks Terintegrasi (It): 0,15 x 1,2 x 1 = 0,18 I 
L ... -----···-- --~I 
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: Kabupaten Bangkalan 

: pribadi 

: Rp. 5.000,- 

1 
1 

: Luas Total Lantai (LLt) x (indeks lokalitas x SHST) x 

Indeks Terintegrasi (It) x lndeks BG Terbangun 

: 48 x Rp. 5.000 x 1 x 1 

: Rp. 240.000 

: Usaha 

Lokasi 

Kepemilikan 

Harga Satuan Retribusi Prasarana 

lndeks prasarana (baru) 

Indeks BG terbangun (Ibg) 

Cara perhitungan nilai PBG 

b.) Studi kasus prasarana gedung 

Studi kasus pagar rumah di Kabupaten Bangkalan 

Data Bangunan 

Panjang 

: Luas Total Lantai (LLt) x (indeks lokalitas x SHST) x 

Indeks Terintegrasi (It) x Indeks BG Terbangun 

: 738x (0.5% x Rp.6.690.000) x 1,092 x 1 
: Rp. 26.957.221 

: 0,5% 

: Usaha 

: 738 m2 

: 3 lantai 

: Kabupaten Bangkalan 

: pribadi 

: Rp. 6.690.000,- 

Data Rangunan 

Fungsi 

Luas Bangunan (Llt) 

Ketinggian 

Lokasi 

Kepemilika 

SHST BG Tidak Sederhana 

lndeks Lokalitas 

Cara perhitungan nilai PBG 

Faktor Kepemilikan (Perorangan) = 1 

= 0,40 · Permanensi : Permanen 

= 0,56 • Ketinggian : 3 lantai 

Kompleksitas : tidak sederhana = 0,6 0,3 x 2 

0,20 x 2,00 

0,50 x 1, 12: 

0,7 Ru mah 

Makan 

D------· 

b.) Studi kasus fungsi usaha 

.studi kasus ru mah makari/restorl!ln di K~~-1:1:paten Bangkalan 

Fungsi Indeks bp x Ip Klasifikasi dan Parameter 

: Hunian 

: 36 m2 

: 1 lantai 

: Kab Bangkalan 

: pribadi 

: Rp.5.250.000 

:0,5% 
: Luas Total Lantai (LLt) x (indeks lokalitas x SHST) x Indeks 

Terintegrasi (It) x Indeks BG Terbangun 

: 36 x (0.5% x Rp.5.250.000) x 0.18 x 1 

: Rp. 170.100 
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Fungsi 

Luas Bangunan (Llt) 

Ketinggian 

Lokasi 

Kepem ilikan 

SHST BG Secterhana 

Indeks Lokalitas 

Cara perhitungan nilai PBG 



Harga Satuan Indeks Prasarana Bangunan Gedung (I) 
Retribusi Prasarana Pembangunan Rusak Berat / Rusak Sedang / 

Baru Pekerjaan Pekerjaan No J enis Prasarana Bangunan 
Konstruksi sebesar Konstruksi sebesar 
65% dari Bangunan 45% dari Bangunan 
Gedung Gedung 

1 Konstruksi Pagar Rp. 5.000/m' 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
pembatas/penahan/ Tanggul/ retaining wall Rp. 5.000/m' 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
pengaman Turap batas kavling/persil Rp. 2.500/m' 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

2. Konstruksi penanda Gapura Rp. 125.000/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
masuk lokasi Ger bang Rp. 125.000/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

3. Konstruksi Jalan Rp. 2.000/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
perkerasan Lapangan upacara Rp. 1.500/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

Lapangan olahraga terbuka Rp. 3.000/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
4. Konstruksi As pal Rp. 5.000/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

perkerasan Aspal, Be ton Rp. 4.000 /m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
Beton 

5. Konstruksi grass block Rp. 4.000/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
grass block 

6. Konstruksi Jembatan dan sejenisnya Rp. 140.000/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
penghubung Box culvert Rp. 50.000/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

7. Konstruksi - Rp. 25.000/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
penghubung 
(jembatan antar 
gedung) 

Prasarana Bangunan Gedung 
Tabel struktur dan besaran tarif retribusi prasarana bangunan gedung dan indeks prasarana bangunan 
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t----+_r_esap_an __, ~--------+-----·--+---------1----------~ 

0,65 x50% = 0,325 
I 

Rp. 10.000/m 2 1,00 

1 
12. I Konstruksi menara Menara reservoir Rp. 500.000/5m2 ; 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

I I Cerobong -----·----Rp-.-300-.0-·0-0-/~5-m--2-+--l,-O-O----+i-0-,6-5-x-50._0_Yo-=--0-,3--2-5--ll-o-,-4-5-x-5-0-0r-~-=-0_;,_2_,_2_5 _ 

I 14. Konstruksi Tugu ---- Rp. 1.250.000/Un·~r-W)O-----· I 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 l 
/ monumen Patung ~p. 1...:.25~_:000/U:_1~ 1,00 I 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 I 
j 

I 
Di dalam persil .. Rp. 1.250.000/Unit 1 1,00 1 0,65 x50% = 0,325 I 0,45 x50%i = 0,225 J 

~__L___ -----1-i D_i. _lu_a_r_p_ersil -,- Rp. 1.250.000 /Unit J_ 1,00 I 0,65 x50% = 0,325 [ 0,45 x50% = 0,225 __ J 
I 15. Konstruksi I Instalasi listrik !I Rp. 500.000/Unit 11,00 [ 0,65 x50% = 0,325 I 0,45 x50°10 = 0,225 
I instalasi/gardu I (luas maksimum 10 m2. , i ! I 
I i listrik i apabila ada penambahan luas i _ -------·--- I ---~· _ 

0,45 x50%i = 0,225 
·---+-----------,---------+-----------+------------< 

11. Konstruksi septic 
tank, sumur 

I s~r:::::::::_g__ -r~- -- · 1 Rp~ 750QO/m2 r 1,00 . r,65 x50o/:-= O,;;:;-- 0,45 x50% = 0,225 1 
. I (jernbatan I I i I 
I I penyebrangan +- 
~ang/ barang) . -·------ 

I f;,'embatan bawah 

I 

I -~I~ I 
I tanah/ Underpass) ~~- ~ r~O. ! Konstruksi 

I 
Kolam re_n_a_n_g R_p __ -42.500/~ 2 i 1,00____ 0,65 x50% = 0,3-25 0,45 x50% = 0,225 

kolam/reservoir Kolam pengolahan air Rp. 37.500/m 2 1,00 0,65 x50% = 0,325 I 0,45 x50% = 0,225 
bawah tanah reservoir di bawah tanah 
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unit, dikenakan biaya 

tambahan Rp. 5000/m2) 

apabila ada penambahan luas 

0,65 x50% = 0,325 Instalasi pengolahan 

(luas maksimum 

Rp. 250.000/Unit 1,00 

d. Luas Bidang 48,01-100,00 Rp. 3.500.000/Unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

m2 I 

e. Kelebihan Luas Bidang I Rp. 250.000/m2 1,00 I 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = o,22sl 

I ~:;m_o_2---~----------+~-------·-+-I ------+1--- --+-----~~ 
i a. Luas Bidang s 8m2 Jir. 200.000/Unit 1,00 i 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225~ 

I I b. Luas Bidang 8,0 ~ - 20m2 I Rp. 500.000/Unit 1,00 i 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 I 
I I ! I I 
I i~c. L~uas Bidang 20,01-48,00 ! Rp. 1.500.000/Urnt 1,00 0,65 x50%i = 0,325 I 0,45 x50% = 0,225 I m2 ' I I b 

L _ __L ~·-l_.,u_as Bidang ~ 48,01 m2 [ Rp. 2.000.000/Unit 1,00 -----10,65 x50% = 0,325 i 0,45 ;50% = 0,2~- 

m2. I 10 

apabila ada penambahan luas 

\ unit, dikenakan biaya 
tambahan Rp. 5.000/m2) 

(luas 

Konstruksi 
reklame / papan 

116. 

I 

I 
I 
i 
I 
! 

Billboard papan iklan -~-----+--~~-----+--------!-----~----+---------~ 
a. Luas Bidang s 8m2 Rp. 500.000/Unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 ..__---~-~-~--~---+-~--~----+---~-----+------------+----~-----, 
b. Luas Bidang 8,01 - 20m2 Rp. 900.000/Um_._t __ +[ _l_,O __ O o_,6_5_x5_0_0_Yo_=_0_,_3_2_5_+-0·-'-'4_5_x5_0_~_va_=_0-',-2_2_5_ 

c. Luas Bidang 20,01-48,00 Rp. 2.000.000/Unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

m2 

0,45 x50% = 0,225 

10 maksimum 

nama 

0,45 x50% = 0,225 I 0,65 x50% = 0,325 

I 
I 

I 

Rp. 500.000/Unit 1,00 Instalasi telepon/komunikasi 

1- - -- -,--------------r--·-----------------, 

-~-+-~---------- 

-------1-------------------------r------ ---- 
I unit, dikenakan biava I - 
I , tambahan Rp. 5.000/m2) 

I 
I 
I . 
I I 
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Videotron Rp. 5.000.000/Unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
Neon Box Rp. 750.000/Unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
(Luas Bidang Maksimal 6 m2), 
apabila unit lebih dari 6m2 
dikenakan biaya tambahan 
Rp. 100.000 per m2 
Papan nama Rp. 250.000/Unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

17 Konstruksi menara Rp. 2.500.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
televisi (tinggi maksimal 

lOOm, apabila ada 
penambahan 
ketinggian, dihitung 
kelipatannya) 

18 Konstruksi an tena 
radio 
1) Standing tower Ketinggian 25-50 m Rp. 1.000.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
dengan konstruksi Ketinggian 51- 7 5 m Rp. 2.000.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
3- 4kaki Ketinggian 76-100 m Rp. 3.000.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

Ketinggian diatas 101-125 m Rp. 4.000.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
Ketinggian 126-150 m Rp. 5.000.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
Ketinggian diatas 150 m Rp. 6.000.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

2) Sistem guy wire/ 
bentang kawat: Ketinggian 0-50 m Rp. 750.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

Ketinggian 51- 7 5 m Rp. 1.250.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
Ketinggian 76-100 m Rp. 1.750.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 
Ketinggian diatas I 00 m Rp. 2.250.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

19. 
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Keterangan: 
1. RB = Rusak Berat 
2. RS = Rusak Sedang 
3. Jenis konstruksi bangunan lainnya yang termasuk prasarana bangunan gedung ditetapkan oleh pemerintah daerah. 

0,45 x50% = 0,225 0,65 x50% = 0,325 

1,00 Rp. 3.500.000/unit 

Rp.20.000.000/unit 1,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 -~--------'-----'--~-------+----------+-'---------'------ 
I 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

1,00 Rp.17.500.000/unit 

0,65_x_5 __ 0 ~1-o -=-0-,3-2-5--+--0-,4-5_x_5_0% = 0,225 j 
0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

--· ----·----------- --, 
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22. Pekerjaan Drainas; +-=-- 
I 

1 

(dalam persil) ; a. Saluran I Rp. l.so_o_/_m_2 ~,oo 

\ ~ l---b-_-K_o_larn--T-arn_p_u_n_g--------0+-1--R-p-. -l-.5-0_0_/m-2--t+--l,-0-0-----4-0-,6-5-x-50-0/c-o-=-0-,-3-25----1--0-,-4-5 x50% = 0,225 
~ Kon_s __ t_r_u_k_s_i______ -- _c__ +-0-,6-5_x_5_0_0_/co_=_0'-,3-2-5--...;-0--'-,-4-5-x50% = 0,225 
I -~- Rp. 2.00_0 __ .ooo;m:i 1,00 
i pe~-iyimpanan/ Silo ------+i1----------+----------1-------·--------1 

j 24. 11 Fondasi (diluar ! I !I 0,65 x50% = 0,3·2--5----'--0-,4--5-x-50_0_.10_=_0_,2_2_5 _J'i 1 

11 

I Rp. 500.000/un_ it I 1,00 
L _ __l ban_g~_u __ n_a_n-'-) --~--------------·----L..- ___L_ 

- --· 1 Konstruksi antena- -T Menara bersarna -- -- T - - ···-· --- 1- ------------····--1-------------------·- ~- -------+ ------------·1 ,_________ . --------- 
(tower j a) Ketinggian kurang dari 25 I Rp. 7.500.000/unit 11,00 0,65 x50% = 0,325 0,45 x50% = 0,225 

J telekomunikasi) ~ I 
[ I b) Ketinggian 25-50 m --~p.10.000.000funit_c...l_=,o=o====-·--,-o-,-6-5-x-5--0-%-o-=-0-,-3--2-5---+--0-,4-5-x-50-0-Yo-=·-o-,-2-2-5 --- 
I retinggian diatas 50 m Rp.12.500.000 /unit 1,00 ---·---+-0-,6-5_x_5_0 __ %_=_0_,3_2_5 0_,4_5_x_5_0 __ 0_y0_=_0_,2_2_5 __ - 

I Menara mandiri 1~ Ketin_gg_i_an_k_u_r_a __ n_g_d_ar_1-.2-5--+-R-p l_5-.0-0_0 __ .0--00-/u_n_1 t~l-l-,-0-0-- 

1 



CAT AT AN: 

a. Luas bangunan gedung dihitung dari garis sumbu (as) dinding/kolam. 
b. Luas teras, balkon dan selasar luar bangunan gedung, dihitung setengah dari luas yang dibatasi oleh garis sumbu-sumbunya. 
c. Luas bagian bangunan gedung seperti canopy dan pergola (yang berkolom) dihitung setengah dari luas yang dibatasi oleh garis sumbu- 

sumbunya. 
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Jenis Retribusi Tarif Satuan Keterangan 
Penggunaan Tenaga Kerja Asing U$100 Per orang per jabatan per Dibayarkan dalam nominal 

bulan rupiah menggunakan kurs 
pad a saat terutang yang 
ditetapkan oleh menteri yang 
menyelenggarakan Urusan 
Pemerintahan di Bi dang 
Keuangan untuk kepentingan 
perpajakan 

B. PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASING 
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